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ABSTRAK

Nugraheni, Yogi Kusuma.2013. Model Pengasuhan Anak Di Kepala
Keluarga Wanita Pada Posyandu Kemuning Di Desa Kalimanah Kulon,
Kalimanah Kabupaten Purbalingga. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak
Usia Dini. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. 2013

Kata Kunci: single parent

Pada masa perkembangannya, seorang anak membutuhkan bimbingan
kedua orangtuanya. Berbeda hal dengan anak-anak pada umumnya, anak yang
diasuh oleh orang tua single parent tidak bisa mendapatkan kasih sayang dari
kedua orang tuanya, tetapi hanya dari salah satunya saja. Penelitian ini
mengguanakn pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan model pengasuhan anak bagi keluarga wanita di  Desa
Kalimanah Kulon dan untuk mengetahui perbedaan model pengasuhan antara
kepala keluarga sebagai buruh pabrik dan sebagai petani.

Informan dalam penelitian ini terdiri dari orang tua single parent yang
memiliki anak balita. Untuk menguji keabsahan data dilakukan uji keabsahan data
dengan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu dan menggunakan teknik analisa data
kualitatif untuk proses analisis datanya.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat dua model
pengasuhan anak yang dilakukan oleh kepala keluarga wanita (single parent) di
Desa Kalimanah Kulon yaitu model demokratis dan permisif. Perbedaan yang
terlihat dari model pengasuhan antara kepala keluarga sebagai buruh pabrik dan
buruh tani adalah orang tua yang menjadi buruh pabrik cenderung kurang
memperhatikan perkembangan anaknya (lebih permisif) dan menyerahkannya
kepada kerabat (saudara dan nenek dari anaknya), sedangkan orang tua single
parent yang menjadi buruh tani memiliki waktu yang cukup lapang sehingga
model pengasuhan yang dilakukan bersifat demokratis.

Saran yang dapat peneliti sampaikan adalah diharapkan orang tua single
parent yang menjadi buruh pabrik meluangkan lebih banyak waktu untuk
memberi kasih sayang kepada anaknya melalui interaksi secara langsung dan
mengutamakan pendidikan anaknya agar mereka mampu berkembang dengan
baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Anak Usia Dini adalah individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan danperkembangan yang sangat pesat dan dalam usia itu dikatakan
sebagai ‘“‘golden age” (usia emas) yaitu usia yang berharga dibanding usia
selanjutnya. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik dengan
karakteristik yang khas, baik secara psikis, sosial dan moral. Maka orang tua
harus benar-benar memperhatikan pertumbuhan pdan perkembangannya, karena
orang tua merupakan figure bagi anak dalam keluarga. Teori sistem keluarga lebih
menekankan bahwa keluarga sebagai sebuah sistem yang utuh, di dalamnya terdiri
bagian-bagian struktur. Pola organisasi tiap anggota keluarga memainkan
perantertentu. Dalam keluarga, juga terjapdi pola interaksi antara anggota
keluarga. Oleh karena itu, keluarga memiliki peran yang sangat berpengaruh
terhadap pola interaksi sosial anak. (Hurlock, 1978: 38-39).

Keluarga merupakan agen utama sosialisasi, sekaligus sebagai
microsystem yang membangun relasianak dengan lingkungannya. Keluarga
sebagai tempat sosialisasi dapat didefinisikan menurut termklasik. Definisi klasik
(struktural-fungsional) tentang keluarga menurut sosiolog George Murdockadalah
kelompok sosial yang bercirikan dengan adanya kediaman, kerjasama ekonomi
dan reproduksi.Keluarga terdiri dari dua orang dewasa dari jenis kelamin berbeda,

setidaknya keduanya memeliharahubungan seksual yang disepakati secara sosial,



dan ada satu atau lebih anak-anak yaitu anak kandungatau anak adopsi, dari hasil
hubungan seksual secara dewasa.

Pada usia dini stimulasi yang diberikan kepada anak harus optimal karena
berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak tersebut. Anak akan merasa bahagia
bila didukung oleh kedua orang tua yang utuh dan tinggal dalam satu rumah
menjadi keluarga yang bahagia. Ternyata banyak juga orang tua yang tidak
memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anaknya.

Pola asuh keluarga sangat berpengaruh pada perkembangan sosial dan
perilaku anak. Jika dalam keluarga orang tua tidak bisa memperhatikan anak
kemungkinan bersar anak akan menjadi pribadi yang kurang baik. Sebaliknya jika
orang tua memperhatikan perkembangan anak pasti anak akan berkembang sesuai
dengan usianya.

Harapan orang tua single parent belum sepenuhnya sesuai dengan
kenyataan yang dihadapi meski mereka mengaku sangat sangat menyayangi
anaknya karena mereka sendirilah yang mendidik dan mengasuh anak-
anaktersebut tanpa bantuan orang lain. Kekurangan dan kelemahan yang dimiliki
oleh orang tua single parent sangat banyak sehingga belum maksimal dalam
mendidik anaknya. Ikatanbatin orangtua single parentsangat kuat dengan anak-
anaknya dibandingkan dengan orangtua pada umumnya dengan anak-anak
mereka. Paraorangtua single parent mendidik dan mengasuh anak dengan penuh
kasih sayang lebih daripada orangtua pada umumnya. Sebagai orang tua yang
hanya seorang diri mengasuh anaknya, kedekatan psikologis dengan anaknya

sangat mempengaruhi pola hubungan mereka. Hal inilah yang biasanya kurang



diperhatikan oleh orangtua karir yang mempekerjakan sesorang untuk menjadi
pengasuh anak-anaknya ketika mereka sedang pergi bekerja. Pola pengasuhan
yang dilakukan dalam keluarga single parent adalah pengajaran (instructing),
pengganjaran (rewarding) dan pembujukan (inciting). Hal-hal yang diajarkan
orangtua single parent kepada anak menyangkut kehidupan sehari-hari, antara lain
masalah (1) sopan santun, (2) kedisiplinan, (3) pekerjaan sehari-hari, (4)
penanaman nilai-nilai  keagamaan.(Http:henywulandari.blogspot.com/urgensi-
penddikan-anak-usia-dini).

Perbedaan pola pengasuhan antara ayah single parent dengan ibu single
parent adalah dalam hal pengajaran , ayah single parent kurang sabar dan kurang
telaten, sedangkan ibu single parent lebih sabar dan lebih telaten dalam hal
pengajaran. Mengenai hukuman dan penghargaan juga berbeda, ayah single
parent memberikan hukuman berat, tetapi ibu single parent lebih ringan
hukumannya meskipun tujuannya sama yaitu agar anak menjadi disiplin dan
bertanggung jawab. Penghargaan yang diberikan pun juga berbeda pula. Bagi
ayah single parent, penghargaan yang diberikan sering berupa barang, sedangkan
pujian jarang sekali. Berbeda dengan ibu single parent, mereka lebih sering
memberikan penghargaan berupa pujian meskipun kadang juga berupa barang.
Disamping itu, dalam melakukan pembujukan pun juga berbeda, ayah single
parent kurang sabar dalam melakukan pembujukan, sedangkan ibu single parent
lebih sabar dan telaten dalam melakukan pembujukan.

Pola pengasuhan anak memiliki varian yang sangat beragam. Berbagai

alternatif pola pengasuhananak dalam implementasinya semestinya disesuaikan



dengan kultur keluarga. Dengan demikian, pilihanatas model pengasuhan menjadi
bergantung pada setting keluarga. Pola pengasuhan anak pada keluargadengan
kedua orangtua bekerja akan berbeda pada keluarga dengan istri hanya bertindak
sebagai iburumah tangga. Pola pengasuhan anak harus diambil dengan pola
positive parenting.(Http:karambiabusuak.blogspot.com).

Keutuhan keluarga sangatlah penting bagi anak-anak yang bibesarkan dari
keluarga tersebut. Berbeda halnya dengan dengan anak-anak yang tinggal hanya
dengan salah satu orang tuanya saja dan disebut dengan orang tua tunggal (single
parent). Anak yang tinggal dengan orang tua tunggal akan berdampak pada
perkembangan anak tersebut. Biasanya orang tua tunggal terjadi jika orang tua
mengalami perceraian atau salah satu orang tua (ayah atau ibu) meninggal dunia.
Sekarang banyak juga orang tua tunggal akibat dari pergaulan bebas dan hamil
kemudian tidak ada suaminya itu juga bisa menjadi sebab terjadinya orang tua
tunggal. Dengan kejadian itulah anak tinggal dan dibesarkan dengan salah satu
orang tua.

Tidak mudah menjadi orang tua tunggal, selain harus membesarkan
anaknya sendirian orang tua harus siap menerima resiko dari orang tua, keluarga
dengan resiko dikucilkan untuk sementara bahkan selamanya. Belum lagi mejadi
bahan pembicaraan oleh teman maupun tetangga. Untuk menjalani ini semua
mereka harus memiliki kekuatan hati dan daya juang yang tinggi. Mereka harus
berperan ganda selain mencari nafkah mereka juga harus mendidik dan
membesarkan anak-anaknya seorang diri, dan bagaimana harus bisa mengatur

waktu buat dirinya sendiri.



Di samping itu selain mendidik dan membesarkan ankanya seorang diri,
mereka juga harus kehilangan masa mudanya seperti teman seumuran mereka
yang belum mempunyai anak. Waktu mereka hanya dihabiskan untuk bekerja dan
mengasuh anaknya. Kebanyakan dari mereka menjadi orang tua tunggal karena
bercerai dengan suaminya dan mareka harus membesarkan anak seorang diri.
Berpisahpun sang ayah tidak memberikan nafkah. Tidak mudah menjadi orang tua
tunggal, mereka harus berjuang keras untuk mendidik dan membesarkan anaknya
agar menjadi anak yang bisa dibanggakan orang tua.

Pengaruh orang tua tunggal pada anak yakni anak tidak mendapatkan
perhatian dan kasih sayang yang optimal dari orang tuanya. Pengasuhan orang tua
pun tidak maksimal pada anak, padahal anak usia dini perlu perhatian yang lebih
dari orang tuanya. Pengasuhan yang kurang tepat akan berdampak pada
perkembangannya pula, sebaiknya orang tua memberikan pengasuhan yang benar-
benar dibutuhkan seorang anak untuk kebahagiaan dimasa depannya.

Orang tua tunggal biasanya hidupnya masih bergantung pada orang
tuanya. Terkadang untuk megasuhnya diberikan kepada orang tuanya. Mereka
biasanya hanya memikirkan bagaimana cara agar bisa mendapatkan nafkah untuk
menghidupi anaknya. Terkadang anak lebih patuh sama nenek atau kakeknya
daripada sama orang tuanya. Mereka mengasuh anaknya kalau sore hari atau
sesudah pulang bekerja.

Dalam pengasuhan orang tua juga harus mengetahui kesehatan dan gizi
anaknya. Untuk mengetahui kesehatan dan gizinya orang tua biasanya membawa

anaknya ke Posyandu terdekat di desanya khususnya Desa Kalimanah Kulon.



Desa Kalimanah Kulon Kecamatan Kalimanah yang terdiri dari 2 Dusun
mempunyai tekad yang kuat untuk memajukan masayarakat dengan cara
pembangunan fisik dan nonfisik secara swadaya. Demikian juga dengan
pembangunan di bidang kesehatan, untuk mewujudkan kesehatan masyarakat
yang baik serta masyarakat yang peduli dan tanggap terhadap kesehatan maka
telah dikembangkan program Desa Sehat Mandiri (DSM). Dengan
pengembangan DSM di Desa Kalimanah Kulon telah terbentuk organisasi
kesehatan desa yaitu Forum Kesehatan Desa (FKD).

Posyandu Desa Kalimanah Kulon bukan hanya untuk balita saja tetapi
juga untuk kesehatan lansia (lanjut usia). Posyandu di Kalimanah Kulon terbentuk
pada tahun 1987 yang diberi nama Posyandu “Kemuning” dengan bimbingan dan
arahan dari Dinas/Instansi terkait yang tergabung dalam Pokjanal Posyandu baik
di tingkat Desa, Kecamatan maupun Kabupaten.

Desa Kalimanah Kulon mempunyai 5 posko posyandu yang masing-
masing disetiap RT ada posyandu. Masing-masing pos ada pengurusnya yang
mengurusi semua masalah posyandu. Posyandu dilaksanakan setiap satu bulan
sekali. Selain itu ada penyuluhan kesehatan dari Dinas Kesehatan (Puskesmas)
Desa Kalimanah Kulon.

Harapan orangtua single parent terhadap anaknya sangat besar, sehingga
tujuan dari apa yang dilakukan oleh orangtua single parent hanya untuk
kesehatan, gizi, dan kebahagiaan anak-anaknya.

Pada kenyataan yang ada masyarakat pedesaan khususnya pada

masyarakat petani padi yang hanya memiliki pendapatan tidak lebih dari untuk



kebutuhan pokoknya saja, sehingga untuk biaya pendidikan anaknya perlu
pertimbangan yang matang. Mungkin bagi petani yang hanya memiliki areal tanah
kecil atau sebagi buruh tani, hanya mampu menyekolahkan anaknya pada sekolah
yang relatif murah atau bahkan petani tersebut tidak sanggup untuk
menyekolahkan anaknya. Sementara bagi petani padi yang memiliki areal tanah
luas, lebih mudah untuk menyekolahkan anaknya dimanapun sang anak
memintanya. Bahkan petani tersebut mampu untuk melanjutkan sekolah anaknya
hingga ke perguruan tinggi.

Lain hal pula dengan orang tua yang bekerja sebagai buruh. Mereka
mengandalkan penghasilan setiap satu bulan sekali atau satu minggu sekali.
Sebagian besar yang orang tuanya bekerja sebagai buruh anaknya mereka titipkan
pada kakek atau neneknya. Meski hanya sebagai buruh orang tua mengininkan
anaknya mendapat pendidikan yang layak. Biasanya anaknya disekolahkan di
sekolah yang dekat dengan rumahnya supaya bisa mengontrol. Dan orang tua
harus bisa membagi penghasilannya untuk kebutuhan dan untuk pendidikan
anaknya. Orang tua hanya bisa berharap agar bisa menyekolahkan anaknya hingga
perguruan tinggi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui“Model Pengasuhan Anak
Di Kepala Keluarga Wanita Pada Posyandu Kemuning Desa Kalimanah Kulon,

Kalimanah, Kabupaten Purbalingga.”
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121

1.2.2

1.3.

13.1

1.3.2

1.4.

2.1.1

Rumusan Masalah

Bagaimana model-model pengasuhan anak bagi kepala keluarga wanita di
Desa Kalimanah Kulon?

Bagaimana perbedaan model pengasuhan antara kepala keluarga sebagai
buruh pabrik dan buruh tani?

Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan model pengasuhan anak bagi keluarga wanita di
Desa Kalimanah Kulon

Membedakan model pengasuhan antara kepala keluarga sebagai buruh
pabrik dan sebagai petani

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Dengan tulisan ini diharapkan dapat menambah ilmu dan pengetahuan

tentang model-model pengasuhan anak bagi kepala keluarga wanita yang tanpa

suami dan dapat mengetahui perbedaan model pengasuhan antara kepala keluarga

sebagai buruh pabrik dan sebagai petani.

2.1.2

Manfaat Praktis

1.4.2.1 Orang tua, lebih memperhatikan perkembangan anaknya dan dapat

memilih pola pengasuhan yang tepat buat anaknya.

1.4.2.2 Pengajar, dapat lebih memahami sikap dan perilaku yang timbul pada anak

didiknya akibat pengasuhan orang tuatunggal, sehingga perkembangan

anak didik dapat optimal tanpa gangguan.
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KAJIAN TEORI

2.1.  Peran Orang Tua Dalam Keluarga
2.1.1 Pengertian Orang Tua

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri ayah dan ibu, dan
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk
sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh
dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang
menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat.

Sedangkan pengertian orang tua di atas tidak terlepas dari pengertian
keluarga, karena orang tua merupakan bagian dari keluarga besar yang sebagian
besar telah tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-
anak.Keluarga dalam hubungannya dengan anak diidentikan sebagai tempat atau
lembaga pengasuhan yang paling dapat memberikan kasih sayang, kegiatan
menyusui, efektif dan ekonomis. Di dalam keluargalah kali pertama anak-anak
mendapat pengalaman dini langsung yang akan digunakan sebagai bekal hidupnya
dikemudian hari melalui latihan fisik, sosial, mental, emosional dan spiritual.
Karena anak ketika baru lahir tidak memiliki tata cara dan kebiasaan yang begitu
saja terjadi sendiri secara turun temurun dari satu generasi ke generasi lain. Oleh
karena itu harus dikondisikan ke dalam suatu hubungan kebergantungan antara

anak dengan agen lain (orang tua dan anggota keluarga lain) dan lingkungan yang
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mendukungnya baik dalam keluarga atau lingkungan yang lebih luas
(masyarakat), selain faktor genetik berperan pula (Zanden, 1986;78).

Keluarga merupakan suatu sistem yang terdiri atas elemen-elemen yang
saling terkait antara satu dengan yang lain dan memiliki hubungan yang Kkuat.
Oleh karena itu, untik mewujudkan satu fungsi tertentu bukan yang bersifat alami
saja melainkan juga adanya berbagai faktor atau kekuatan yang ada disekitar
keluarga, seperti nilai-nilai, norma dan tingkah laku serta faktor lain yang ada di
masyarakat. Sehingga disini keluarga dapat dilihat juga sebagai subsistem dalam
masyarakat (unit terkecil dalam masyarakat) yang saling berinteraksi dengan
subsistem lainnya yang ada dalam masyarakat, seperti sistem agama, politik dan
pendidikan untuk mempertahankan fungsinya dalam memelihara keseimbangan
sosial dalam masyarakat.

Selain definisi di atas Suparlan (1993;76) mendefinisikan keluarga
merupakan kelompok sosial yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. Hubungan sosial
diantara anggota keluargarelatif tetap dan didasarkan atas ikatan perkawinan,
darah atau adopsi. Hubungan antara anggota keluarga dijiwai oleh suasana kasih
sayang dan rasa tanggung jawab.

Dari beberapa paparan di atas dapat disimpulkan bahwa peran orang tua
adalah fungsi yang dimainkan oleh orang tua yang berada pada posisi atau situasi

tertentu dengan karekteristik atau kekhasan tertentu pula.
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2.1.2 Peranan Orang Tua

Menurut Gunarsa (1995:31-38) dalam keluarga yang ideal (lengkap) maka
ada dua individu yang memainkan peranan penting yaitu peran ayah dan peran
ibu, secara umum peran kedua individu tersebut adalah :
1. Peran Ibu adalah
1) Memenuhi kebutuhan biologis dan fisik
2) Merawat dan mengurus keluarga dengan sabar, mesra dan konsisten
3) Mendidik, mengatur dan mengendalikan anak
4) Menjadi contoh dan teladan bagi anak
2. Peran Ayah adalah
1) Ayah sebagai pencari nafkah
2) Ayah sebagai suami yang penuh pengertian dan member rasa aman
3) Ayah berpartisipasi dalam pendidikan anak
4) Ayah sebagai pelindung atau tokoh yang tegas, bijaksana, mengasihi
keluarga
2.1.3.Peran Orang tua Tunggal

Secara sosiologis bahwa individu menjadi orang tua tunggal karena telah
mengalami kegagalan membangun rumah tangga yang harmonis. Kegagalan
tersebut disebabkan oleh banyak faktor internal dan faktor eksternal. Menurut
Suryasoemirat (2007 : 3) orang tua tunggal merupakan salah satu dari ayah atau
ibu yang mengasuh, membesarkan, mendidik serta mencukupi segala kebutuhan

anak secara sendiri tanpa adanya pasangan serta bantuan dari orang lain.
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Anak-anak yang dalam pengasuhan orang tua tunggal, maka taraf
perkembangan sosialnya kurang optimal karena kurangnya pergaulan dengan ayah
atau ibunya. Kehilangan salah satu figur dalam keluarga seperti itu dinamakan
keluarga tidak lengkap. Kondisi kehidupan orang tua tunggal sebagai keluarga
yang tidak lengkap menyebabkan orang tua tunggal mempunyai peran ganda yaitu
harus berperan sebagai ayah sekaligus ibu. Oleh karena itu tidak mudah untuk

menjalankan kedua peran tersebut dan butuh kekuatan besar untuk menjalaninya.

2.2 Pola Asuh Orang Tua
2.2.1 Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Menurut pendapat Myers (1992) aktivitas pengasuhan anak paling tidak
mencakup beberapa aktivitas berikut yaitu melindingi anak, memberi tempat
perlindungan, pakaian, makanan, merawat anak (termasuk memandikan,
mengajarkan cara buang air besar, dan merawat anak jika sakit), memberikan
kasih sayang dan perhatian pada anak, berinteraksi dengan anak, dan memberikan
stimulasi  kepadanya, serta memberikan kemampuan sosialisasi dengan
budayanya.

Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama kita untuk mempelajari
nilai-nilai maupun peraturan-peraturan yang harus diikutinya yang mendasari
anak untuk melakukan hubungan sosial maupun dalam lingkungan yang lebih
luas. Namun untuk masyarakat pedesaan sebagian besar, dimana seorang ibu

berperan ganda yakni juga bekerja. Maka anak hidup bersama dengan kakek-
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nenek. Hal itu sering kali menghadapi masalah, terutama berkaitan bagaimana
perkembangan diri anak-anak (Dariyo, 2007:206).

Menurut Gunarsa (2007:82) yang mengemukakan bahwa pola asuh orang
tua merupakan cara mendidik anak sesuai dengan sifat dan titik berat orang tua
dalam hubungan antar orang tua dan anak. Tidak ada orang tua yang dengan
sengaja mendidik anak supaya tidak berhasil dalam hidupnya tetapi kenyataannya
sering kali orang tua tanpa disadari mengambil suatu sikap tertentu yang
sebenarnya merupakan suatu sikap yang salah, tetapi sikap itu dianggap benar.
Akhirnya anak melihat dan menerima sikap orang tua dan memperlihatkan suatu
reaksi dalam tingkah lakunya yang kemudian dibiasakan yang pada akhirnya akan
membentuk suatu pola kepribadian.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh merupakan cara
mengasuh dan mendidik anak untuk mempelajari nilai-nilai maupun peraturan-
peraturan dengan tujuan membentuk watak, kepribadian, dan penanaman nilai-
nilai yang berguna bagi anak dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. Orang
tua menanamkan nilai-nilai kepada anaknya untuk membantu mereka membangun
kompetensi dan kedamaian. Orang tua menanamkan kejujuran, kerja keras,
menghormati diri sendiri, memiliki perasaan kasih sayang dan tanggung jawab.

Persoalan anak adalah persoalan orang tua dan juga merupakan persoalan
keluarga. Anak yang bermasalah akan mempengaruhi keseluruhan system
keluarga, sebaliknya keseluruhan system keluarga juga dapat berkontribusi
terhadap persoalan pada anak. Dalam keluarga pola asuh orang tua sangat

mempengaruhi bagaimana kelak anak berperilaku, bentuk-bentuk kepribadian
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anak secara keseluruhan. Pola asuh anak juga akan mempengaruhi harga dirinya
dikemudian hari.

Havinghust dan Rohn mengemukakan bahwa pola asuh orang tua
merupakan perwujudan dari tanggung jawab dalam pembentukan kedewasaan diri
anak. Rohn berpendapat bahwa pola asuh orang tua merupakan sikap orang tua
dalam berinteraksi dengan anak-amnaknya yang merupakan cara orang tua
memberikan perhatian atau tanggapan terhadap keinginan anak, cara orang tua
menunjukkan keluasannya, cara orang tua memberikan peraturan yang berupa
peraturan yanga berupa hukuman, hadiah pada anaknya. Sedangkan Havighurst
berpendapat pola asuh orang tua adalah cara-cara pengaturan tingkah laku yang
dilakukan orang tua sebagai perwujudan dan tanggung jawabnya dalam
membentuk kedewasaan diri anak. Gunarsa (2007:84)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua
adalah sikap orang tua dengan anaknya untuk memenuhi perkembangan dengan
memberikan stimulus atau dorongan sejak dini sebagai perwujudan atas tanggung
jawab sebagai orang tua.

Pola pengasuhan anak memiliki varian yang sangat beragam. Berbagai
alternatif pola pengasuhananak dalam implementasinya semestinya disesuaikan
dengan kultur keluarga. Dengan demikian, pilihanatas model pengasuhan menjadi
bergantung pada setting keluarga. Pola pengasuhan anak pada keluargadengan
kedua orangtua bekerja akan berbeda pada keluarga dengan istri hanya bertindak
sebagai iburumah tangga. Pola pengasuhan anak harus diambil dengan pola

positive parenting.Gunarsa (2007:85)
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2.2.2 Macam-macam Pengasuhan Dalam Keluarga
Setiap orangtua mempunyai cara yang berbeda dalammendidik anaknya.
Ada empat macam gaya pengasuhan anak serta dampak pada perkembangan anak

(http://www.wajahbocah.com):

a. Otoriter.

Gaya pengasuhan anak model ini menerapkan aturan orangtua selalu
benar. Seorang anak harus mematuhi apapun yang dkatakan dan disarankan oleh
orangtuanya. Semua urusan anak diatur oleh orangtua. Tujuan gaya pengasuhan
ini sebenarnya baik yaitu anak teratur dalam segala hal dan menjadi sosok yang
disiplin. Dampak yang terjadi adalah akan menyembabkan anak depresi serta
kurang bisa bergaul dengan lingkungannya karena sikap orangtua yang terlalu
protektif.

b. Liberal

Gaya pengasuhan ini kebalikan dari gaya otoriter. Orangtua memberikan
kebebasan seluas-luasnya. Keinginan anak selalu dipeunuhi orangtua karena
anggapan anak harus diberikan keleluasaan untuk melakukan apa saja, biarkan
anak belajar dengan melakukan. Orangtua yang liberal khawatir jika terlalu ketat
mengatur, anak terkekang dan kurang bisa mengekpresikan diri sesuai dengan
keinginannya. Dampaknya adalah tidak ada kontrol dari orangtua akan
menjadikan anak sosok yang semau gue, enggan berbagi dan selalu ingin menang
sendiri. Secerdas apapun seorang anak, ia belum mengenal dunia sehingga perlu
bimbingan orangtua. Anak akan sulit mandiri dan tergantung pada orang lain. Ini

muncul sebagai dampak keinginan yang selalu dipenuhi.
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C. Egaliter

Pada gaya pengasuhan ini,orangtua membuat peraturan yang harus
dipatuhi oleh anak, tapi anak juga memiliki kesempatan untuk berpendapat.
Orangtua mendengarkan anaknya dan mencari solusi yang disepakati bersama.
Ruang diskusi tercipta antara anak dan orangtua. Gaya pengasuhan ini merupakan
perwujudan keinginan orangtua dan anak. Anak yang diasuh dengan cara ini
memiliki harga diri yang tinggi, kepercayaan diri dan keterampilan sosial yang
memadai. Dampak yang terjadi adalah orang tua terjebak pada kompromi
berlebihan sehingga dapat dimanipulasi oleh anak. Orangtua bukannya menempuh
win-win solution, tetapi lebih menuruti keinginan anak.

d. Tidak terlibat,

Pada gaya pengasuhan ini, orangtua cenderung cuek. Tidak begitu peduli
dengan pengasuhan anaknya. Orangtua seolah tidak mempunyai waktu untuk
mendidik anak atau sekedar memperhatikan hal-hal sepele anaknya. Segala
sesuatu dipercayakan kepada orang lain begitu saja tanpa kendali darinya. Anak
yang dibesarkan dengan gaya pengasuhan ini cenderung memiliki harga diri serta
kepercayaan yang rendah. Rasa hormat dan tanggung jawab anak rendah, prestasi
akademik tidak bisa dibanggakan, dan memiliki perilaku yang buruk.
Faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua mengasuh dan mendidik anak
menurut (Gunarsa, 1989:143) yaitu :

1. Pengalaman masa lalu yang berhubungan erat dengan pola asuh ataupun
sikap orang tua mereka. Biasanya dalam mendidik anaknya, orang tua

cenderung untuk mengulang sikap atau pola asuh orang tua mereka dahulu
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apabila hal tersebut dirasakan manfaatnya. Sebaliknya mereka cenderung
pula tidak mengulangi sikao atau pola asuh orang tua mereka bila tidak
dirasakan manfaatnya.
2. Nilai-nilai yang dianut orang tua, contoh: orang tua yang mengutamakan
segi intelektual dalam kehidupan mereka, atau segi rohani dan lain-lain.
Hal ini tentunya akan berpengaruh pula dalam usaha mendidik anaknya.
3. Tipe kepribadian orang tua, Misalnya: orang tua yang selkalu cemas dapat
mengakibatkan sikap yang telalu melindungi terhadap anak.
4, Kehidupan perkawinan orang tua
5. Alasan orang tua mempunyai anak.
2.2.3 Gaya Menjadi Orang Tua
Kesederhanaan akan hubungan antara sikap tanggap orang tua dengan
kesadaran emosional anak telah berkembang. Betapa pentingnya mereka
memberikan kasih sayang dan hiburan kepada mereka yang sedang sedih. Orang
tua didorong mempraktekan bentuk positif sewaktu anak-anak mereka sedang
tumbuh, bukan memberikan dorongan yang sifatnya mengucilkan hati mereka.
Kebaikan hati, kehangatan, optimisme dan kesadaran adalah alat yang jauh lebih
baik untuk mengasuh anak agar berkelakuan sopan, serta sehat emosinya
(Gottman dan Declaire, 1997)”.
a. Orang tua yang mengabaikan
Orang tua yang sering mengabaikan sikap anaknya akan mempengaruhi
perkembangan mentalitas anak. Mereka akan belajar bahwa perasaan-perasaan

mereka itu keliru tidak dapat atau tidak sah. Boleh jadi mereka belajar dari
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kesenangan pada sesuatu yang salah pada diri mereka dan merasa telah

mengabaikannya. (Http:publikasi.stkipsiliwangi.ac.id). Beberapa contoh sikap

orang tua yang mengabaikan sifat anaknya adalah sebagai berikut:

1) Memperlakukan perasaan-perasaan anak sebagai hal yang tidak penting
2) Melepaskan diri atau mengabaikan perasaan si anak :
1. Berpendapat bahwa perasaan anak kecil itu tidak rasional, dan oleh

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

karena itu tidak usah diperhatikan

Biasanya menggunakan pengalih perhatian untuk menutup emosi si
anak

Mencemooh atau meremehkan emosi-emosi si anak

Memperlihatkan sedikit minat pada apa yang ingin disampaikan oleh
si anak

Merasa tidak nyaman, penuh rasa takut, cemas terganggu, sakit hati,
atau kewalahan dengan emosi-emosi si anak

Takut lepas kendali secara emosional

Berpandapat bahwa emosi-emosi itu merugikan atau beracun
Menganggap kecil perasaan-perasaan anak, meremehkan peristiwa
yang menimbulkan emosi-emosi tersebut

Tidak menyelesaikan masalah bersama si anak itu, dan berpendapat
bahwa dengan berjalannya waktu, sebagian masalah akan selesai

dengan sendirinya.

b. Orang tua yang tidak menyetujui
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Orang tua yang tidak menyetujui memiliki banyak kesamaan dengan orang
tua yang mengabaikan sikap emosi anaknya. Secara mencolok orang tua itu Kritis
dan tidak suka saat mereka menggambarkan pengalaman-pengalaman emosional
anaknya. Oleh karena itu, anak-anak mereka seringkali dimarahi, dihukum karena
mengungkapkan kesedihan, amarah, dan ketakutan. Dampaknya anak tidak
mempercayai pikiran orang tua.

C. Orang tua yang lassiez-faire

Orang tua lassiez-faire itu sering kali cenderung terampil memberikan
bimbingan kepada anak-anaknya tentang bagaimana mengatasi emosi
negatifnya.Orang tua lassiez-faire memiliki sedikit kesadaran tentang bagaimana
menolong anak mereka untuk belajar dari pengalamman emosional. Dalam buku
yang ditulis “John Gottman dan Joan Declaire (The Heart of Parenting, 1997)”,
mengungkapkan bahwa banyak orang tua lassize-faire tampaknya tidak yakin apa
yang harus diajarkan kepada anak-anak mengenai emosi. Beberapa diantaranya
mengatakan bahwa mereka itu tak bersungguh-sungguh memikirkannya.
Beberapa ciri orang tua laissze-faire :

1) Dengan bebas menerima semua ungkapan anak

2) Menawarkan penghiburan kepada anak yang sedang mengalami perasaan
negatif

3) Memberikan sedikit petunjuk mengenai tingkah laku

4) Tidak mengajarkan anak tentang emosi

5) Terlalu mudah memberi izin, tidak menentukan batas-batas

6) Tidak membantu anak menyelesikan masalah anak
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8)

9)
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Tidak mengajarkan anak metode menyelesikan masalah

Percaya bahwa sedikit yang dapat anda lakukan untuk emosi-emosi negatif
selain bertahan darinya

Berpendapat bahw mengelola emosi negatif merupakan masalah ilmu
hidrolika, lepaskanlah emosi, maka masalahnya akan selesai

Akibat gaya ini terhadap anak-anak : mereka tidak belajar mengatur emosi

mereka, mereka menghadapi kesulitan berkonsentrasi, menjalin persahabatan,

bergaul dengan anak lain.

d.

Orang tua yang pelatih emosi

Menurut Gottman (2003) memperlihatkan bahwa orang tua pelatih emosi

mempunyai kesadaran kuat akan emosi mereka sendiri, maupun emosi orang-

orang yang mereka kasihi, selain itu mereka bahwa semua emosi pada umumnya

kita anggap negatif seperti : kesedihan, amarah, dan ketakutan dapat memiliki

tujuan yang bermanfaat bagi kehidupan kita. Ciri-ciri orang tua pelatih emosi :

1)

2)

3)

4)

5)

Menghargai emosi negatif anak sebagai sebuah kesempatan untuk semakin
akrab

Sabar menghabiskan waktu dengan seorang anak yang sedih, amarah atau
ketakutan

Sadar dan menghargai emosinya sendiri

Melihat dunia emosi negatif sebagai arena yang penting dalam mengasuh
anak

Peka terhadap keadaan emosional anak, bahkan bila keadaan

emosionalnya itu tidak terlalu kelihatan
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6) Tidak bingung atau cemas menghadapi ungkapan-ungkapan emosional
anak, mengetahui apa yang perlu dilakukan
7) Menghormati emosi anak
8) Tidak menganggap lucu atau meremehkan perasaan negatif anak
9) Tidak memerintah apa yang harus dirasakan anak
10)  Tidak merasa bahwa ia harus membereskan segala masalah bagi anak
11)  Menggunakan saat-saat emosional sebagai alat untuk mendengarkan anak
dan berempati dengan kata-kata yang menyejukkan dan kemesraan
Akibat gaya ini terhadap anak : mereka belajar mempercayai perasaan-
perasaan mereka, mengatur emosi-emosi merreka sendiri, dan menyelesaikan
masalah-masalahnya. Mereka mempunyai harga diri yang tinggi, belajar yang
baik, dan bergaul dengan orang lain secara baik-baik.
2.2.4 Sikap atau perlakuan orang tua terhadap anak
Pola sikap asuh atau perlakuan orang tua terhadap anak yang masing-
masing mempunyaipengaruh terhadap kepribadian anak. Menurut Hurlock (Yusuf
LN, 2004 : 48) pola perlakuan orang tua terhadap anak adalah
a. Overprotection atau terlalu melindungi
Perilaku orang tua: kontak yang berlebihan dengan anak, perawatan atau
pemberian bantuan kepada anak yang terus menerus meskipun anak sudah mampu
merawat dirinya sendiri, mengawasi kegiatan anak secara berlebihan, dan
memecahkan masalah anak.

b. Permissiveness atau pembolehan
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Perilaku orang tua : memberikan kebebasan untuk berpikir atau berusaha,
menerima gagasan atau pendapat, membuat anak merasa diterima dan merasa
kuat, toleran dan memahami kelemahan anak, serta cenderung lebih suka memberi
yang diminta anak daripada menerima.

C. Rejection atau penolakan

Perilaku orang tua : bersikap masa bodoh, bersikap kaku, kurang
memperdulikan kesejahteraan anak, dan menampilkan sikap permusuhan atau
dominasi terhadap anak.

d. Accentance atau penerimaan

Perilaku orang tua : memberikan perhatian dan cinta kasih yang tulus
kepada anak, menempatkan anak dalam posisi yang pentik di dalam rumah,
mengembangkan hubungan yang hangat dengan anak, mendorong anak
menyatakan perasaan atau pendapatnya, serta berkomunikasi dengan anak secara
terbuka dan mau mendengarkan masalahnya
e. Domination atau dominasi

Perilaku orang tua : mendominasi anak
f. Submission atau penyerahan

Perilaku orang tua : senantiasa memberikan sesuatu yang diminta anak dan
membiarkan anak berperilaku semuanya di rumah.

Pengaruh gaya perlakuan (Parenting Style) terhadap perilaku anak, dari
hasil penelitian Diana Baumrin (Yusuf LN, 2004 : 51) sebagai berikut :

1. Autoritarian

Sikap atau perilaku orang tua :
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Sikap “acceptance” rendah, namun kontrolnya rendah, suka menghukum
secara fisik, bersikap mengomando, bersikap kaku, cenderung emosional dan
bersikap menolak.

Profil perilaku anak :

Mudah tersinggung, penakut, pemurung, tidak bahagia, mudah
terpengaruh, mudah sters, tidak mempunyai arah masa depan yang jelas, dan tidak
bersahabat.

2. Permissive

Sikap perilaku orang tua:

Sikap “‘acceptance’’nya tinggi namun kontrolnya rendah dan memberikan
kebebasan kepada anak untuk menyatakan dorongan atau keinginannya,

Profil perilaku anak:

Bersikap impulsif dan agresif, suka memberontak, kurang memiliki rasa
percaya diri dan pengendal;ian diri, suka mendominasi, tidak jelas arah hidupnya
serta prestasinya rendah.

3. Authorotative

Sikap perilaku orang tua:

Sikap ““acceptance” dan kontrol yang tinggi, bersikap responsif terhadap
kebutuhan anak, mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau pertanyaan,
serta memberikan penjelasan tentang dampak perbuatan yang baik dan yang

buruk.
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Profil perilaku anak:

Bersikap bersahabat, memiliki rasa percaya diri, mampu mengendalikan
diri (self control) bersikap sopan, mau bekerja sama, memiliki rasa ingin tahunya
yang tinggi, mempunyai tujuan atau arah yang jelas, serta berorientasi terhadap

prestasi.

2.3. Posyandu
2.3.1. Pengertian Posyandu

Posyandu merupakan kegiatan swadaya dari masyarakat di bidang
kesehatan dengan penanggung jawab kepala desa. A.A. Gde Muninjaya
(2002:169) mengatakan : “Pelayanan kesehatan terpadu (yandu) adalah suatu
bentuk keterpaduan pelayanan kesehatan yang dilaksanakan di suatu wilayah
kerjaPuskesmas. Tempat pelaksanaan pelayanan program terpadu di balai dusun,
balai kelurahan, RW, dan sebagainya disebut dengan Pos pelayanan terpadu
(Posyandu)”. Konsep Posyandu berkaitan erat dengan keterpaduan. Keterpaduan
yang dimaksud meliputi keterpaduan dalam aspek sasaran, aspek lokasi kegiatan,
aspek petugas penyelenggara, aspek dana dan lain sebagainya. (Departemen
kesehatan, 1987:10).

Legitimasi keberadaan Posyandu ini diperkuat kembali melalui Surat
Edaran Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah tertanggal 13 Juni 2001 yang
antara lain berisikan “Pedoman Umum Revitalisasi Posyandu” yang antara lain
meminta diaktifkannya kembali Kelompok Kerja Operasional (POKJANAL)

Posyandu di semua tingkatan administrasi pemerintahan. Penerbitan Surat Edaran
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ini dilatarbelakangi oleh perubahan lingkungan strategis yang terjadi demikian

cepat berbarengan dengan krisis moneter yang berkepanjangan.

2.3.2.

2.3.3.

2.34.

Tujuan Posyandu

Tujuan pokok pos pelayanan terpadu (posyandu) antara lain :

Untuk mempercepat angka penurunan angka kematian ibu dan anak

Untuk meningkatkan pelayanan kesehatan ibu untuk menurunkan IMR
(Infant Mortoliy Rate)

Untuk mempercepat penerimaan NKKBS

Untuk meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mengembangkan
kesehatan dan kegiatan-kegiatan lain yang menunjang peningkatan hidup
sehat

Untuk pendekatan dan pemerataan pelayanan kesehatan kepada
masyarakat dalam usaha meningkatkan cakupan pelatanan kesehatan
kepada penduduk berdasarkan letak geografis

Untuk meningkatkan dan pembinaan peran serta masyarakat dalam rangka
alih teknologi untuk swaloka usaha-usaha kesehatan masyarakat.

Sasaran Posyandu

Bayi berusia kurang dari 1 tahuun

Balita yang berusia 1-5 tahun

Ibu hamil, ibu menyusui dan ibu nifas

Wanita berusia subur

Kegiatan Posyandu

Kesehatan ibu dan anak
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2. Keluarga berencana

3. Gizi

4, Penanggulangan penyakit diare
5. Imunisasi

Kegiatan di Posyandu merupakan kegiatan nyata yang melibatkan
partispasi masyarakat dalam upaya pelayanan kesehatan dari masyarakat, oleh
masyarakat dan untuk masyarakat yang dilaksanakan oleh kader-kader kesehatan
yang telah mendapat pendidikandan pelatihan dari puskesmasmengenai pelayanan
kesehatan dasar.

Penyelenggaraan posyandu dilakukan dengan “Pola Lima Meja” sebagai
diuraikan antara lain :

a. Meja 1 : Pendaftaran
b. Meja 2 : Penimbangan bayi dan anak balita
C. Meja 3 : Pengisian KMS ( Kartu Menuju Sehat)
d. Meja 4 : Penyuluhan Perorangan
1) Mengenai balita berdasarkan penimbangan, berat badan yang
naik/tidak naik diikuti dengan pemberian makanan tambahan, pralit
dan vitamin A dosis tinggi.

2) Terhadap ibu hamil yang beresiko tinggi, diikuti dengan pemberian

zat gizi

3) Terhadap PUS agar menjadi peserta KB, diikuti dengan pemberian

kondom, pil ulangan atau tablet busa
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e. Meja5: pelayanan tenaga profesional KIA, KB, Imunisasi, dan
pengobatan serta pelayayan disesuaikan dengsn kebutuhan setempat.

2.4 Masyarakat Petani dan Masyarakat Buruh

2.4.1 Masyarakat Petani

Kata “petani” menimbulkan bayangan petani sederhana di pedesaan,
orang-orang miskin yang hidup terpencil, terasing dari arus kegiatan pokok
masyarakat. Bayangan-bayangan itu sebagian ada kesesuaiannya dengan realitas
kehidupan petani, akan tetapi kita harus mengoreksi distorsi-distorsinya dan
memperoleh konseptualisasi tentang kehidupan petani yang lebih teliti. Disatu
pihak, secara karakteristik petani itu menghasilkan banyak dari kebutuhan hidup
mereka sendiri. Secara karakteristik, komunitas petani itu mempunyai orientasi
swasembada dan tertutup.

Popkin dalam Heddy (2003: 31-32) beranggapan bahwa seorang petani
pertama- tama memperhatikan kesejahteraan dan keamanan diri dan keluarganya.
Apapun nilai - nilai dan tujuan hidupnya dia akan bertindak ketika dia
memperhitungkan kemungkinan memperoleh hasil yang diinginkan atas dasar
tindakan- tindakan individual. Kedua, hubungan petani dengan orang lain tidak
selalu didasarkan atas beberapa prinsip moral yang umum, tetapi pada kalkulasi
apakah hubungan - hubungan semacam itu akan dapat menguntungkan diri dan
keluarganya atau malah merugikan.Para petani lebih memperhatikan kegagalan
apa yang akan dihadapi dan berusaha untuk manghindarinya karena dapat
berakibat menghancurkan kehidupan mereka. Mereka tidak terlalu mementingkan

keuntungan yang besar dengan mengambil resiko yang berat, (Damsar, 2002: 99).
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Menurut Sajogyo mengartikan masyarakat petani sebagai masyarakat
tradisional. Konteks ini hendaknya dinilai bukan semata-mata sebagai sumber
daya, pengusahatanian atau buruh tani yang punya ‘nilai tukar’, penghasil ‘nilai
tambah’, tetapi seharusnya diakui sebagai manusia yang berpeluang untuk
mendidik diri (Rekayasa diartikan sebagai upaya membina hak-hak asasi
manusia). Sistem ekonominya disebut sistem usaha tani keluarga. Petani tidak
homogen melainkan ada yang kaya, menengah, gurem, serta bersifat dinamis.
Menurutnya, sedikitnya empat ciri utama dalam masyarakat petani, yaitu : (1)
satuan rumah tangga (keluarga) petani adalah satuan dasar dalam masyarakat
yang berdimensi ganda; (2) petani hidup dari usaha tani dengan mengolah tanah;
(3) pola kebudayaan petani berciri tradisional dan khas; dan (4) petani menduduki
posisi rendah dalam masyarakat sebagai ‘wong cilik’ (orang kecil) terhadap level
masyarakat di atas desa (Scoot, 1993).

Mc Clelland dalam Suwarsono (1991:8), menegaskan bahwa keberhasilan
ekonomi baik individu atau kelompok tidak hanya ditentukan oleh indikator-
indikator ekonomi semata, tetapi perlu dilakukan pengujian bahwa indikator lain
yaitu semangat atau yang disebut dengan faktor internal, yakni pada nilai- nilai
motivasi yang sesungguhnya mendorong untuk mengeksploitasi peluang dalam
meraih kesempatan. Dalam pada itu Mc Clelland mengemukakan bahwa
indikator dari keinginan pencapaian tujuan yang akan dicapai adalah keinginan
kuat untuk mencapai prestasi gemilang, yang dikerjakan melalui penampilan kerja
yang baik, dengan selalu berfikir dan berusaha untuk menemukan cara - cara baru

dalam memperbaiki kualitas yang akan dicapai. Indikator tersebut sebagai
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pemotivasi berprestasi. Lebih lanjut Mc Clelland mendefenisikan motivasi
berprestasi sebagai kebutuhan yang mendorong manusia untuk berbuat lebih dari
pada orang lain, guna mencapai kesuksesan di masa yang akan datang sesuai
dengan standard kehidupan yang ditetapkannya sendiri.

Secara umum tujuan pendidikan dapat dikatakan membawa anak ke arah
tingkat kedewasaan, yang artinya membawa anak untuk dapat berdiri sendiri
(mandiri) di dalam hidupnya di tengah- tengah masyarakat (Jalaluddin, 1997:
119).

2.4.2 Masyarakat Buruh

Buruh merupakan orang yang bekerja untuk orang lain yang mempunyai
suatu usaha yang kemudian mendapatkan upah atau imbalan sesuai dengan
kesepakatan sebelumnya. Upah biasanya diberikan sehara harian, mingguan
bahkan bulanan sesuai dengan hasil kesepakatan yang telah disetujui. Sebagian
besar di Indonesia merupakan buruh pabrik. Dan pekerjanya sebagian besar
adalah wanita.

Buruh ada berbagai macam yaitu(http://www.macam-macam buruh.com):

1. Buruh Harian, buruh yang menerima upah berdasarkan hari masuk kerja

2. Buruh Kasar, buruh yang menggunakan tenaga fisiknya karena tidak
mempunyai keahlian tertentu

3. Buruh Pabrik, buruh yang bekerja di pabrik-pabrik

4. Buruh Musiman, buruh yang bekerja hanya pada musim tertentu

5. Buruh Tani, buruh yang menerima upah dengan bekerja di kebun atau di

sawah milik orang lain
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6. Buruh Tambang, buruh yang bekerja di pertambangan
7. Buruh Terampil, buruh yang mempunyai keterampilan tertentu
8. Buruh Terlatih, buruh yang sudah dilatih untuk keterampilan tertentu.

Masyarakat Indonesia sebagian besar bekerja sebagai buruh. Buruh yang
banyak di minati adalah buruh pabrik, karena buruh pabrik sebagian besar
pekerjanya adalah wanita. Dimana biasanya wanita lebih ulet dan tekun dibanding
dengan laki-laki. Masyarakat buruh pabrik adalah masyarakat yang sangat
sederhana. Alasan para wanita bekerja sebagai buruh pabrik adalah untuk
mencukupu kebutuhan hidupnya.

Masyarakat buruh pabrik semula mempunyai mata pencaharian sebagai
petani. Sebagai petani di desa tidak menjanjikan karena lahannya tandus. Maka
untuk sebagai batu loncatan masyarakat desa bekerja sebagai buruh pabrik atau
buruh bangunan (kasar). Para buruh pabrik dalam hal ini memang memperoleh
keuntungan. Tetapi ada juga ruginya yaitu dalam hal pengawasan terhadap anak-
anak mereka, karena pada saat itu anak-anak membutuhkan pengawasan tetapi
orang tuanya (Ibu) sibuk bekerja di pabrik.

Para buruh pabrik semuanya adalah perempuan yang terdiri dari ibu rumah
tangga dan remaja (13-20 tahun), justru mereka merasa senang dan bangga
dengan apa yang telah ada. Uang yang dihasilkan dapat membantu mencukupi
kebutuhan rumah tangga. Sering kali setiap orang tua yang bekerja di pabrik
biasanya mereka menitipkan anaknya pada orang tuanya atau kerabat terdekatnya.
Mereka hanya bisa bermain dengan anaknya pada sore hari setelah mereka

bekerja.
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METODE PENELITIAN

3.1. Racangan Penelitian

Suatu penelitian akan dapat menghasilkan data dan temuan yang objektif
jika dilakukan perencanaan secara matang, berkaitan dengan rancangan penelitian
Arikunto (1998) berpendapat bahwa sebuah penelitian harus didahului
perencanaan secara sistematis, terencana, dan mengikuti konsep ilmiah, rancangan
penelitian adalah seatu keseluruhan prosedur perencanaan, dan pelaksanaan
penelitian yang meliputi pula prosedur pengumpulan data dan pengolahan data
yang sudah ditentukan. Dalam pelaksanaan suatu penelitian, seorang peneliti
harus menyusun rancangan penelitian yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.
Sesuai dengan tujuan penelitian dan sifat masalah yang akan diteliti, maka
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu data-data yang
dihasilkan tidak diwujudkan dalam angka-angka akan tetapi dideskripsikan
dengan kata-kata berdasarkan data-data yang didapat dilapangan.
3.2. Pendekatan Penelitian

Menurut Nurul Zuriah (2006 : 43) bahwa “penelitian deskriptif adalah
penelitian yang diarahkan untuk memberikan fakta-fakta, gejala-gejala, atau
kejadian-kejadian secara sistematis”.

Penelitian kualitatif lebih menekankan pada sifat naturalisme. Hadari
Nawawi dan Mimi Martini ( 1996 : 174) mengemukakan bahwa penelitian

kualitatif atau penelitian naturalistik adalah penelitian yang bersifat atau memiliki
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karakteristik, datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya. Penelitian kualitatif
sebagai suatu konsep keseluruhan untuk mengungkapkan rahasia sesuatu
dilakukan dengan menghimpun data dalam keadaan sewajarnya, menggunakan
cara kerja yang sistematis, gterarah dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga
tidak kehilangan sifat ilmiahnya.

Dari uraian diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif
menekankan pada makna, penalaran, lebih banyak meneliti hal-hal yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan penelitian lebih lanjut,
mementingkan pada proses dibandingkan dengan hasil akhir (Arikunto, 2006 :
16). Berdasarkan sifatnya penelitian kualitatif dibagi menjadi 3 macam yaitu :
penelitian deskriptif, eksplorasi, dan survey
3.3.  Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian. (Suharsimi Arikunto,
2006:130).Populasi dalam penelitian ini adalah ibu tunggal (single parent) yang
tidak mempunyai suami di Desa Kalimanah Kulon, Kecamatan Kalimanah,
Purbalingga berjumlah 40 orang
3.3.2.Sampel

Sampel merupakan sebagian/wakil populasi yang diteliti (Suharsimi, 2006
: 131). Agar sampel dalam suatu penelitian representatif, dibutuhkan metode yang
tepat dalam menentukan besarnya sampel yang digunakan sesuai dengan tema,

tujuan dan ketersediaan sumber data penelitian. Berdasarkan hal tersebut, maka
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metode sampling yang digunakan dalam penelitiain ini adalah Saturation
Sampling.

Saturation Samplingmerupakan metode pengambilan sampel dengan
mengikutsertakan semua anggota populasi sebagai sampel penelitian. Sampel
dalam penelitian ini adalah ibu tunggal (single parent) yang tidak bersuami yang
mempunyai anak usia dini (balita). Dari seluruh singleparent di Desa kalimanah
Kulon hanya ada 7 orang tua single parent yang memiliki balita. Sehingga sampel
dalam penelitian ini meliputi 7 orang tua tersebut.

3.4. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di Desa Kalimanah Kulon. Tepatnya di
tempat tinggal keluarga orang tua tunggal. Waktu penelitian mulai dari tanggal 26
Juni s.d selesai. Peneliti melakukan penelitian dari pagi sampai sore. Untuk satu
keluarga dilakukan tiga kali penelitian.

3.5.  Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan faktor yang cukup penting yang
mempengaruhi hasil penelitian. Hal ini karena dengan pemilihan metode yang
tepat, maka akan dapat diperoleh data yang tepat, relevan dan akurat. Penelitian
ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu :

1. Observasi

Menurut Moleong (2003), observasi atau pengamatan merupakan aktivitas
pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dilakukan
secara terlibat (partisipatif) ataupun nonpartisipatif. Untuk menyempurnakan

aktivitas pengamatan partisipatif ini, peneliti harus mengikuti kegiatan
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kesehariannya yang dilakukan informan dalam waktu tertentu, memperhatikan apa

yang terjadi, mendengarkan apa yang dikatakannya, mempertanyakan informasi

yang menarik, dan mempelajari dokumen yang dimiliki.
Beberapa keunggulan teknik ini, sebagaimana diungkap oleh Guba dan

Lincoln (1991), yaitu

a) Teknik pengamatan ini didasarkan pada pengalaman secara langsung.

b) Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri,
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada
keadaan sebenarnya.

C) Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang
berkaitan dengan pengetahuan yang langsung diperoleh dari data.

d) Sering terjadi keraguan pada peneliti, jangan-jangan yang dijaringnya ada
yang “melenceng” atau “bias” dan memerlukan pengamatan ulang.

e) Teknik pengamatan memungkinklan peneliti mengerti situasi-situasi rumit.

f) Dalam kasus-kasus tertentu, saat teknik komunikasi lainnya tidak
memungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat.

2. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau Tanya

jawab ( Satori, 2009 ). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara
langsung secara mendalam dengan orang tua tunggal tersebut.
Model wawancara yang dapat dilakukan meliputi wawancara tak

berencana yang berfokus dan wawancara sambil lalu. Wawancara tak berencana
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berfokus adalah pertanyaan yang diajukan secara tidak terstruktur, namun selalu
berpusat pada satu pokok masalah tertentu. Wawancara sambil lalu adalah
wawancara yang tertuju kepada orang-orang yang dipilih tanpa melalui seleksi
terlebih dahulu secara diteliti, tetapi dijumpai secara kebetulan (Koentjaraningrat,

1986; Danandjaja, 1988).
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No

Aspek

Pertanyaan

Deskripsi

Perkembangan

anak

a. Fisik Motorik
Motorik Kasar

Bagaimana anda melatih
kemampuan gerak anak?

Apa yang anda lakukan jika anak
anda tidak mampu melakukan
gerakan-gerakan yang anda
contohkan?

Apakah anak anda bisa
menirukan gerakan pohon yang
tertiup angin, binatang dan
pesawat terbang?

Apakah anda menggunakan
peralatan untuk melatih gerakan
anak anda?

Motorik Halus

Apakah anda mengajarkan anak
anda menulis?

Apakah anda melatih anak anda
melukis?

Alat apa yang anda gunakan
untuk melatih mereka?

Apakah anda memperhatikan
keselamatan alat yang akan
digunakan anak anda?

b. Bahasa

Bahasa apa yang anda gunakan
untuk berkomunikasi dengan
anak?

Apakah anda lebih banyak
menggunakan bahasa jawa ketika
mengajak berbincang anak anda?
Apakah anak anda mengerti
ketika anda berbicara dengan
bahasa Indonesia?

Apakah anak anda pernah
bertanya sesuatu dari yang anda
sampaikan?

Apakah anda selalu bisa
menjawab pertanyaan yang




37

mereka sampaikan?

c. Kognitif
e Apakah anda memberitahu nama-

nama benda di sekeliling anda ke
anak-anak anda?

Apakah anak anda bisa
memahami benda yang anda
sebutkan?

Bagaimana anda mengajari
mereka mengenal huruf?
Apakah anak anda sudah bisa
mengenali nama benda-benda di
sekelilingnya?

Apakah anak anda sudah bisa
mengenal warna yang anda
sebutkan?

d. Sosial Emosional

Apakah anda pernah memarahi
anak anda karena anda memiliki
masalah dengan pekerjaan anda?
Apa yang anda lakukan jika
marah ke anak anda?

Apakah anda sering mengajak
anak anda untuk berinteraksi
dengan tetangga?

Apakah anda mengajari mereka
untuk berbagi makanan?
Apakah anak anda mau berbagi
dengan yang lain?

Bagaimana anda mengajari
mereka tentang sopan santun?

e. Moral dan Agama

Apakah anda mengajak anak
anda ketika sedang beribadan?
Apakah anda mengajari anak
anda untuk mengucapkan salam
setelah anda pulang kerja?
Apakah anak anda sudah bisa
berdoa saat sebelum dan sesudah
kegiatan?

Apakah anak anda berlaku sopan
ke orang yang lebih tua?
Kenakalan apa yang biasanya
dilakukan oleh anak anda?
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Latar Belakang
Keluarga

a. Tingkat Ekonomi

Apakah pekerjaan anda?
Berapa penghasilan anda setiap
bulan?

Apakah anda mempunyai
pekerjaan lain?

Apakah anda mempunyai
penhghasilan lain selain dari
pekerjaan anda?

b. Tingkat Pendidikan

Berapa usia anda?

Apakah pendidikan terakhir
anda?

Apakah anda memiliki keahlian
dalam bidang lain?

c. Lingkungan Sosial
e Apakah anda mengikuti kegiatan

di lingkungan sekitar?

Upaya apa yang anda lakukan
untuk melestarikan lingkungan?
Apakah anda memperhatikan
kebersihan rumah?

Apakah anda membawa anak
anda untuk berinteraksi dengan
yang lain?

Pendidikan Anak

a. Pendidikan Informal

Apakah anda mengajari anak
anda mengaji atau melakukan
ibadah lainnya?

Apakah anda memberikan
peraturan kepada anak di rumah?
Apakah anda selalu memberikan
pengetahuan tentang lingkungan
disekitar rumah?

b. Pendidikan Formal

Apa pentingnya pendidikan
formal menurut anda?
Dimanakah anda menyekolahkan
anak anda?

Apakah anak anda bisa mengikuti
pembelajaran di sekolah?

¢. Pendidikan Nonformal

Apakah pendidikan nonformal
lebih efektif dibandingkan
pendidikan formal?
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Menurut anda kualitas
pendidikan nonformal dan formal
lebih baik mana?

Apakah anda lebih memilih
pendidikan nonformal dibanding
formal? Alasannya apa?

Perhatian orang tua
terhadap
perkembangan
anak

a. Ketersediaan Waktu

Pernahkah anda mengajak anak
anda untuk bermain dengan
anda?

Berapa waktu yang anda berikan
untuk bermain bersama anak?
Apakah anda membatasi jadwal
bermain anak?

Apakah yang anda lakukan ketika
anak mengalami kesilitan pada
saat memainkan mainannya?

b. Ketersediaan Alat Permainan

Permainan apa saja yang biasa
anda berikan kepada anak?
Bagaimana anda mendapatkan
alat permainan itu?
(membeli/membuat sendiri)
Permainan apa yang biasa
dimainkan anak?

Siapakah yang biasanya memilih
alat bermain itu? Anak atau
anda?

c. Fasilitas
e Fasilitas apa yang anda berikan

kepada anak?

Menurut anda, bagaimana
suasana yang nyaman dan aman
bagi anak?

Apakah lingkungan yang
sekarang ini sudah kondusif bagi
anak?

Ketika anak sedang bermain,
apakah anda memperhatikan juga
lokasi bermain? (bersih/kotor)




40

Dengan wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang partisipan dalam menginterpetasikan situasi dan fenomena
yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak
maupun dalam karya bentuk (Satori, 2009 ). Dalam penelitian ini, peneliti akan
mengambil dokumen berupa foto atau video tentang pola pengasuhan yang
diberikan orang tua tunggal dan berbagai data yang dimungkinkan untuk
menunjang data penelitian.

Dokumentasi dipergunakan karena dapat memberikan gambaran secara
jelas mengenai pokok penelitian yaitu dengan jalan membaca, menelaah,
mengkaji beberapa dokumen yang sekiranya berhubungan dengan masalah
penelitian, terutama pada model pengasuhan orang tua tunggal yang bekerja
sebagai petani dan buruh.

3.6. Validitas Data Penalitian

Kegiatan penelitian kualitatif dilakukan upaya validasi data. Objektivitas
dan keabsahan data penelitian dilakukan dengan melihat reliabilitas dan validitas
data yang diperoleh. Dengan mengacu pada Moleong (1994), untuk pembuktian
validitas data ditentukan oleh kredibilitas temuan dan interpretasinya dengan
mengupayakan temuan dan penafsiran yang dilakukan sesuai dengan kondisi yang
senyatanya dan disetujui oleh subjek penelitian (perspektif emik).

Guba(1981) menyarankan ada tiga teknik agar data dapat memenuhi

kriteria validitas dan reliabilitas, yaitu :
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a. Memperpanjang waktu tinggal
b. Observasi lebih tekun
C. Melakukan triangulasi
Keabsahan data yang dilakukan menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atausebagai
pembanding terhadap data itu (Moleong, 2011: 330).
Adapun teknik triangulasi yang dilakukan yaitu; (Moleong, 2011: 331)
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.
3.7.  Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa data kualitatif untuk
proses analisis data. Dalam menganalisa penelitian kualitatif terdapat beberapa
tahapan-tahapan yang perlu dilakukan (Marshall dan Rossman, 2002), yaitu :
1) Mengorganisasikan Data
Peneliti mendapatkan data langsung dari subjek melalui
wawancara mendalam (indepth interviwer), dan data hasil wawancara tersebut

dicatat dengan alat tulis. Kemudian dibuatkan transkipnya dengan mengubah hasil
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wawancara dari bentuk rekaman memjadi bentuk tertulis secara verbatim. Data
yang telah didapat dibaca berulang-ulang agar penulis mengerti benar data atau
hasil yang telah didapatkan.
2) Pengelompokkan berdasarkan kategori, Tema, dan Pola Jawaban

Pada tahap ini dibutuhkan pengertian yang mendalam terhadap data,
perhatian yang penuh dan keterbukaan terhaddap hal-hal yang muncul di luar apa
yang ingin digali. Berdasarkan kerangka teori dan pedoman wawancara, peneliti
menyusun sebuah kerangka awal analisis sebagai acuan dan pedoman dalam
melakukan coding. Dengan pedoman ini, peneliti kemudian kembali membaca
transkip wawancara dan melakukan coding, melakukan pemilihan data yang
relevan dengan pokok pembicaraan. Data yang relevan diberi kode dan penjelasan
singkat, kemudian dikelompokan berdasarkan kerangka analisis yang dibuat. Data
yang dikelompokkan oleh peneliti dicoba untuk dipahami secara utuh dan
ditemukan tema-tema serta kata kuncinya, sehingga peneliti dapat menangkap
pengalaman, permasalahan, dan dinamika yang terjadi.
3) Menguji Asumsi atau Permasalahan yang ada terhadap data

Pada tahap ini kategori yang telah didapat melalui analisis ditinjau kembali
berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan, sehingga dapat dicocokan
apakah ada kesamaan antara landasan teoritis dengan hasil yang dicapai.
4) Mencari alternatif penjelasan bagi data

Pada tahap ini akan dijelaskan dengan alternatif lain melalui referensi atau
teori-teori lain. Alternatif ini akan sangat berguna pada bagian pembahasan,

kesimpulan, dan saran.
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5) Menulis Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, penulisan yang dipakai adalah presentase data yang
didapat yaitu, penulisan data-data hasil penelitian berdasarkan wawancara yang
mendalam dan observasi dengan subjek dan sumber lain yang berkaitan. Proses
dimulai dari data-data yang diperoleh dari subjek dan sumber lain yang berkaitan,
dibaca berulang kali sehingga penulis mengerti benar permasalahannya.
Kemudian dianalisis, sehingga didapat gambaran mengenai penghayatan
pengalaman dari subjek. Selanjutnya dilakukan interpetasi secara keseluruhan,

dimana di dalamnya mencakup keseluruhan kesimpulan dari hasil penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.  Profil Desa Desa Kalimanah Kulon
4.1.1. Wilayah dan Kependudukan

Desa Kalimanah Kulon terletak di Kecamatan Kalimanah Kabupaten
Purbalingga. Luas wilayah Desa Kalimanah Kulon adalah 109,99 km2, yang
terdiri dari tanahpemukiman penduduk 17,168 Ha, sawah 82.574 Ha, dan tidak
memiliki tanah tegalan/ daratan. Desa Kalimanah Kulon memiliki batas-batas
desa sebagai berikut:

1. Sebelah Utara : Selabaya

2. Sebelah Timur: Kalimanah Wetan dan Karangpetir
3. Sebelah Selatan : Desa Sidakangen
4. Sebelah Barat : Karangsari dan Manduraga

Pertumbuhan dan kepadatan penduduk di Desa Kalimanah Kulon terjadi
kenaikan jumlah penduduk yaitu dari 1992 jiwa menjadi 2046 jiwa angka
kenaikan mencapai 54 jiwa, dengan jumlah KK dari 610 KK menjadi 663 KK,
angka kenaikan mencapai 53 KK. Dengan rincian penduduk laki-laki dari 1029,
perempuan dari 963 orang menjadi 1017 orang yaitu terjadi kenaikan sebanyak
54 orang. Kepadatan penduduk pada tahun 2010 sebesar 18,1 jiwa / km2 dan pada
tahun 2011 menjadi 18,6jiwa / km2 dengan jumlah rumah dari 478 rumah
menjadi 527 rumah yang rata rata anggotanya dari 3 jiwa menjadi 4 jiwa / rumah.

Jumlah bayi juga terjadi kenaikan dari 38 bayi menjadi 49 bayi dan jumlah anak

44
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usia 1 — 5 tahun dari 136 anak menjadi 186 anak. Dari semua angka kenaikan
pertumbuhan dan kepadatan penduduk di Desa Kalimanah Kulon tidak terjadi
kenaikan secara signifikan, dalam arti kenaikan tersebut masih dalam batas
normal.

Tingkat pendidikan penduduk Kalimanah Kulon, usia 10 tahun ke atas
terjadi kenaikan pada tamatan SLTP, SLTA, Akademi dan Sarjana. Hal tersebut
menunjukan adanya peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya
pendidikan. Hal tersebut berdampak pada kemajuan ekonomi di Desa Kalimanah
Kulon, dengan indikasi terjadi penurunan jumlah buruh dari 262 menjadi 251
buruh dan peningkatan di sektor lain.

Dalam bidang upaya kesehatan promotif, pembinaan kader telah berjalan
secara rutin sesuai dengan jadwal dan tidak ada kendala yang berarti. Keaktifan
Kader Kesehatan di Desa Kalimanah Kulon dibuktikan dengan diraihnya prestasi
dalam perlombaan bidang Kesehatan tingkat Kabupaten

Penyuluhan Kesehatan dan Gizi telah dilaksanakan rutin setiap bulan,
namun ditemukan kendala dalam pelaksanaan kegiatan tersebut antara lain
sulitnya mengumpulkan sasaran terutama Ibu Balita yang bekerja sebagai
karyawati PT yang jam kerjanya dari pagi sampai malam hari.

4.1.2. Posyandu

Administrasi dan kegiatan yang dilakukanPosyandu di Desa Kalimanah
Kulon secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik. Kegiatan Posyandu yang
dilakukan antara lain :

1. KIA ( Kesehatan Ibu dan Anak )
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KB ( Keluarga Berencana )
Imunisasi Balita

Gizi

Penanggulangan Diare dan ISPA

Namun perlu adanya perbaikan alat/sarana pendukung posyandu.

Perbaikan sarana Posyanduyang telah rusak selama ini dilakukan melalui hasil

koordinasi dengan Puskesmas. Sarana dan prasarana yang dimiliki antara lain :

1.

10.

Gedung Posyandu yang layak dan terdapat ruangan khusus untuk
pemeriksaan ibu hamil

Bed ( tempat tidur ) untuk periksa

Timbangan untuk bayi, anak-anak, dan orang dewasa
Pengukur tinggi badan

Meteran Kain

Alat periksa kehamilan

Tensi meter

Thermometer

Alat permainan edukasi

Obat-obatan

Di Desa Kalimanah Kulon memiliki lima Posyandu. Masing-masing

Posyandu memiliki sarana prasarana yang cukup memadai. Tettapi tidak semua

alat atau sarana bisa digunakan. Sebagian besar alat yang yang perlu diperbaiki

adalah timbangan anak-anak dan dewasa karena sudah tidak layak dan timbangan
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dewasa sudah tidak sesuai. Obat-obatan juga harus di lengkapi agar pelayanannya
dapat dengan baik. Di Desa Kalimanah Kulon memiliki lima Posyandu.
Tabel 4.1

Posyandu Desa Kalimanah Kulon Tahun 2012

NO | NAMA POSYANDU PROGRAM KEGIATAN

1 Posyandu Kemuning | Kesehatan ibu dan anak (KIA)
Keluarga Berencana

Imunisasi

Perbaikan Gizi

Penanggulangan diare dan ISPA
Kesehatan ibu dan anak (KIA)
Keluarga Berencana

Imunisasi

Perbaikan Gizi

Penanggulangan diare dan ISPA
Kesehatan ibu dan anak (KIA)
Keluarga Berencana

Imunisasi

Perbaikan Gizi

Penanggulangan diare dan ISPA
Kesehatan ibu dan anak (KIA)
Keluarga Berencana

Imunisasi

Perbaikan Gizi

Penanggulangan diare dan ISPA
Kesehatan ibu dan anak (KIA)
Keluarga Berencana

Imunisasi

Perbaikan Gizi

5. Penanggulangan diare dan ISPA
Sumber: Program Posyandu Terpadu Desa Kalimanah Kulon

2 Posyandu Kemuning 11

3 Posyandu Kemuning
"

4 Posyandu Kemuning
v

5 Posyandu Kemuning V

PO PERORODERORMONEOCORODNDEROGRLONDRE

Dalam penyusunan program kegiatannya, kelima Posyandu di Desa
Kalimanah Kulon melakukan kerjasama dengan tujuan agar pemerintah desa lebih
mudah dalam mengawasi dan menyusun kebijakan terkait dengan

penyelenggaraan kegiatan-kegiatan yang diselenggaraka Posyandu.
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Selain program Posyandu yang telah disampaikan pada tabel 4.1, di desa
kalimanah juga memiliki program Desa Sehat Mandiri.
Tabel4.2

Kegiatan Program Desa Sehat Mandiri Tahun 2012

No Jenis kegiatan Keterangan

1 Kesehatan ibu dan anak | Bina kesehatan lingkungan atau bina lingkungan
keluarga dilaksanakan satu bulan dua kali

2 Keluarga berencana Dilakukan kegiatan Bina Keluarga Berencana

3 Imunisasi Dilakukan satu bulan sekali bersama dengan
kegiatan rutin Posyandu

4 Perbaikan gizi Pemanfaatan tanah pekarangan dengan kegiatan
kebun gizi dan TOGA

5 Penanggulangan diare | Pos PAUD dilaksanakan bersamaan dengan

dan ISPA Posyandu bulanan dan mingguan

Sektor kesehatan tidak dapat menyelesaikan masalahnya sendiri karena
tergantung pada subsistem-subsistem lain. Oleh karena itu dalam melaksanakan
pembangunan kesehatan diperlukan komitmen yang tinggi dari seluruh pemangku
kepentingan untuk berperan aktif sesuai tugas dan fungsi masing-masing. Salah
salah satu program dan kegiatan implementatif untuk mewujudkannya dapat
melalui program Desa Sehat Mandiri yang bertitik tolak pada perwujudan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Tujuan program ini adalah terwujudnya
masyarakat desa yang sehat, peduli dan tanggap terhadap permasalahan kesehatan
di wilayahnya

Dari 5 Posyandu Mandiri yang mendapat BOP Mandiri hanya 2 posyandu,
yaitu Posyandu Kemuning | dan Posyandu Kemuning V. Penyuluhan kesehatan

dan gizi rutin dilaksanakan setiap bulan dalam kegiatan Posyandu.
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Penyuluhan dilakukan masing-masing Posyandu yaitu:
1. Posyandu | tiap tanggal 13 di RW |
2. Posyandu Il Tiap tanggal 10 di RW 1I
3. Posyandu 111 tiap tanggal 11 di RW 11
4, Posyandu IV tiap tanggal 16 di Balai Desa
5. Posyandu V tiap tanggal 9 di RW V
4.1.3. Profil Orang Tua dan Anak Single Parent

Anak usia balita di desa kalimanah kulon sangat beragam. Berikut
disampaika data mengenai hal tersebut.

Tabel 4.3

Anak Usia Balita Di Desa Kalimanah Kulon Tahun 2012

No Usia Jumlah Persentase
1 1,0-2,0 30 28,85%
2 2,1-3,0 27 25,96%
3 3,1-4,0 24 23,08%
4 4,1-5,0 23 22,16%

Total 104 100%

Rata-rataSingle Parent di Desa Kalimanah Kulon bekerja sebagai
karyawan pabrik. Sebanyak (70%)Single Parent bekerja sebagai karyawan pabrik,
dan sebanyak (30%)Single Parent bekerja sebagai buruh tani.Anak yang memiliki
Single Parent di Desa Kalimanah Kulon berjumlah 20 anak. Dari 20 anak, 12 di
antaranya sudah bersekolah di Taman Kanak-Kanak, dan 8 anak belum

bersekolah.
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Anak-anaksingle parent yang telah memasuki bangku sekolah memiliki

aktifitas sehari-hari yang hampir sama, yaitu:

1.

2.

Pukul 05.00, shalat subuh

05.30-06.30, mandi, sarapan dan persiapan sekolah.

Pukul 07.00 — 12.30 WIB, mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Pukul 12.30-15, istirahat, makan siang dan bermain.

Pukul 15.00-17.00, mengaji.

Pukul 17.00-21.00, makan malam, shalat dan belajar.

Pukul 21.00, tidur malam.

Hal ini berbeda dengan anak-anak single parent yang belum bersekolah.

Bagi anak-anak single parent yang orang tuanya bekerja di pabrik, maka aktifitas

mereka dapat diurutkan sebagai berikut:

1.

2.

Pukul 05.00-05.30, mandi

Pukul 06.00, makan pagi

Pukul 06.30, diserahkan kepada pengasuh/kerabat
Pukul 08.00, tidur

Pukul 11.00, makan siang dan bermain

Pukul 13.00, tidur siang

Pukul 15.00, mandi sore.

Pukul 16.30, dikembalikan ke orang tua, bermain.
Pukul 20.00, tidur malam.

Bagi anak-anak single parent yang orang tuanya bekerja di pabrik, maka

aktifitas mereka dapat diurutkan sebagai berikut:
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1. Pukul 05.00-05.30, mandi

2. Pukul 06.00, makan pagi

3. Pukul 06.30-07.30, bermain

4, Pukul 07.30, diserahkan kepada kerabat

5. Pukul 11.00, kembali diserahkan ke orang tua

6. Pukul 11.00-12.00, makan siang, bermain bersama orang tua
7. Pukul 13.00, tidur siang.

8. Pukul 15.00, mandi sore.

9. Pukul 16.30, bermain.

10.  Pukul 20.00, tidur malam.

Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa anak single parent yang telah
bersekolah berbeda dengan anak single parent yang belum seklah. Selain itu,
kebiasaan yang dilakukan oleh anak single parent dari orang tua yang bekerja
sebagai karyawan pabrik dengan orang tua yang bekerja sebagai buruh tani pun
berbeda. Anak single parent dari orang tua yang bekerja sebagai petani memiliki
waktu yang lebih banyak untuk berinteraksi dengan anaknya dibandingkan anak
single parent yang orang tuanya meruakan karyawan pabrik.

4.2.  Hasil Penelitian
4.2.1. Model Pengasuhan Anak

Model pengasuhan anak dapat dilihat dari beberapa aspek yang
mempengaruhinya, yaitu aspek perkembangan anak, aspek latar belakang
keluarga, dan aspek perhatian orang tua terhadap perkembangan anak. Setiap

aspek tersebut akan saling melengkapi satu sama lain sehingga mempengaruhi
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perkembangan anak. Seorang anak yang diasuh oleh dua orang tuanya berbeda
dengan anak yang diasuh oleh single parent. Hasil penelitian ini mengenai aspek-
aspek dari model pengasuhan anak single parent di Desa Kalimanah Kulon dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Aspek Perkembangan anak

Menurut Astriana Nilandani (23 tahun, informan 1) yang bekerja sebagai
buruh pabrik, perkembangananaknya sudah sesuai dengan usianya. Secara
motorik Dafa sudah bisa melakukan apa yang biasanya anak seusianya
lakukan.Untuk melatih kemampuan gerak anaknya, Astriana melakukan beberapa
hal seperti memberi memapah anaknya ketika belajar berjalan, menggerakan jari
anaknya dengan bantuan dirinya, dan menyampaikan sanjungan ketika anaknya
menirukan gerakan-gerakan yang dilihat melalui layar TV. Perkembangan
kemampuan gerak anak Dafa memang tidak secepat kemampuannya berbicara.
Tetapi, seiring berjalannya waktu Dafa mampu melakukan gerakan-gerakan
seperti anak seusia dirinya tanpa bantuan Astriana lagi.

Setelah Dafa mampu melakukan gerakan-gerakan kasar, Astriana
mengajarinya untuk melakukan gerakan-gerakan yang lebih halus seperti menulis
dan melukis. Alat tulis sederhana disediakan dan Astriana sering membantu Dafa
untuk membuat garis lurus dan garis lengkung. Dafa baru mengerti bentuk huruf
setelah dia masuk sekolah. Terkadang Astriana juga mengajarinya untuk membuat
coretan menyerupai bentuk-bentuk huruf. Ketika Dafa mengalami kesulitan,
Astriana tidak langsung memarahinya, tetapi berusaha untuk bersabar dan

membimbing Dafa secara perlahan. Alat-alat yang digunakan untuk membantu
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Dafa belajar diusahakan berupa benda tumpul sehingga tidak berbahaya.
Kemampuan Dafa semakin terasah ketika dia mulai masuk ke sekolah. Selain
mengalami perkembangan secara motorik setelah Dafa bersekolah, kemampuan
berbahasanya pun ikut meningkat.

Dari segi bahasa, Dafa sudah lancar dalam berbicara. Dia sudah mengerti
jika dia diperintah oleh siapapun meski terkadang dia tidak mau menjalankan apa
yang diperintah. Jika ditanya orang jawaban dia pasti panjang misal ditanya

“Dafa sudah makan? jawab : Dafa sudah makan, makan sama telur
makannya habis dafa pinter kan.”.

Kalau dia sedang duduk sendiri atau mainan dia sering bernyanyi, dia bisa
menyayikan beberapa lagu dan lagu kesukaan Dafa Naik Kereta Api. Dafa
tergolong anak yang cukup nakal tetapi dia bisa mengerti dengan apa yang
dikatakan oleh guru atau neneknya kalau dirumah. Kalau guru atau neneknya
bercerita dia bisa memahami apa yang diceritakan. Dia sangat senang jika disuruh
menceritakan sesuatu yang sudah dia kerjakan seperti kegiatan di sekolahnya

“tadi di sekolah aku disuruh mewarnai gambar kapal, kapalnya warnanya
hitam aiarnya biru terus aku disuruh nyanyi naik naik kepuncak gunung sama
nyanyi naik kereta api. Di sekolah dafa jajan permen sama es. Dafa nggak maem
nasi tapi nenek bawa nasi sama telur”

Dafa belajar tidak hanya di sekolah, di rumahpun dia belajar dengan
neneknya. Dafa tergolong anak yang pintar dia bisa menghitung dari 1-10. Setiap
hari dia diajari berhitung dan mengenal huruf dengan dia mengenal huruf dia
sudah bisa belajar membaca beberapa kata. Selain berhitung dan mengenal huruf
dia juga bisa mengenal pola missal: lingkaran, segitiga, persegi kemudian bisa

menbedakan bentuk, warna dan ukuran.
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Untuk melatih kemampuan kognitif Dafa, Astriana sering menyampaikan
pertanyaan-pertanyaan untuk melatih daya ingat Dafa. Selain itu, Astriana juga
mencoba membandingkan beberapa tindakan yang boleh dan tidak boleh
dilakukan sehingga Dafa memahami tindakan-tindakan yang sesuai norma.

Lingkungan sekitarsangat membantu Dafa dalam bersikap dengan teman
sebayanya. Dia bisa menghargai orang lain selain itu dia juga bisa berbagi dengan
teman sebayanya jika dia memiliki mainan atau makanan lebih. Tidak hanya di
rumah, di sekolah pun dia berbagi dengan temannya, peraturan yang ada di
sekolah pun dilaksanakan dengan baik misal tidak datang terlambat, sabar
menunggu giliran , tidak nakal sama temannya yang sedang bermain ataupun
belajar. Dalam hal ini, Astriana seringkali mengajari Dafa agar berbagi makanan
yang dimiliki ke kawan-kawannya.

Peran sekolah dalam perkembangan Dafa juga sangat penting karena
ketika Dafa sedang di sekolah, dibiasakan berdoa sebelum dan sesudah belajar
agar dafa dan kawan-kawannya terbiasa berdoa sebelum dan sesudah kegiatan.
Dafa juga diajari mengucap salam jika akan keluar dan masuk rumah. Pelajaran
agama diajarkan tidak hanya di sekolah tetapi di rumah juga diajarkan oleh orang
tua dan neneknya. Dafa diajarkan gerakan sholat oleh neneknya di rumah selain
gerakan sholat Dafa juga diajarkan doa dan suratan pendek. Dia sudah bisa berdoa
seperti doa sebelum makan dan sebelum tidur.

Setelah Dafa bersekolah, terdapat perbedaan pengasuhan yang dilakukan
oleh Astriana. Dia cenderung menyerahkan pengasuhan anaknya pada sistem yang

diterapkan di sekolah. Sedangkan untuk pembimbingan yang biasanya dilakukan
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di rumah diserahkan kepada orang tuanya (nenek Dafa), sedangkan Astriana sibuk
bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dan anaknya. Dari hal
tersebut dapat diketahui bahwa model yang diberikan oleh orang tua Dafa adalah
permisif. Orang tua cenderung kurang memperhatikan perkembangannya
meskipun perkembangan Dafa baik tetapi orang lain yang lebih mengerti
perkembangan Dafa.

Dari Indrianingsih (26 tahun, informan dua) yang bekerja sebagai buruh
pabrik dan anaknya yang berusia4,5 tahun (April), jika dilihat dari segi
motoriknya April sudah cukup bagus. Perkembangan April selama ini lebih
dipengaruhi oleh lingkungannya karena meskipun April seringkali ditinggal oleh
orangtuanya bekerja, tetapi tetangganya bersedia membantu mengajarkan
beberapa hal untuk April dan menemaninya bermain.

Kemampuan motorik April sangat bagus meski selama ini peran orang
tuanya tidak begitu banyak.Waktu kerja Indrianingsih yang dimulai sejak pukul
delapan pagi sampai lima sore menjadikan interaksi dengan anaknya kurang
maksimal. Karena itulah kemampuan April berbicara dan melakukan aktifitasnya
lebih sering dipengaruhi oleh lingkungan.

Hal ini berdampak pada kurangnya filter yang digunakan untuk
memisahkan perilaku yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan. Hanya
pada waktu-waktu tertentu Indrianingsih menyampaikan hal-hal yang tidak boleh
dilakukan oleh April. Ketika April membantah nasehat ibunya, biasanya

Indrianingsih seketika membentaknya. Tekanan pekerjaan menjadikan emosi
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Indrianingsih seringkali kurang terkontrol. Hal ini sangat tidak membantu
perkembangan emosional anaknya.

Lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan motorik dan
emosional April membantunya dalam mengatasi masalah-masalah seperti
beradaptasi dengan lingkungan baru, berinteraksi dengan orang yang baru dikenal,
dan sebagainya. Hal itu ditunjang oleh kemampuannya berbicara.

Meski interaksi antara Indrianingsih dengan April relatif singkat dalam
kesehariannya, tetapi interaksi April dengan lingkungan menjadikan
perbendaharaan kata yang dimiliki lebih banyak dibandingkan anak seusia
dirinya. Hal itu terjadi karena April biasa mendengar kata-kata yang diucapkan
orang dewasa dan memberi rangsangan untuk menirukannya.

Kemampuan April lebih didominasi oleh pengaruh lingkungan daripada
pengaruh dari ibunya.

Interaksi yang relatif singkat antara Indrianingsih dengan anaknya lebih
sering diisi dengan penyampaian nasehat mengenai moral agama. Meskipun April
bertemu ibunya di sore hari dan waktunya relatif sebentar tetapi ibunya tidak lelah
untuk mengjarkan April agar dia menjadi anak yang solehah.lbunya membiasakan
diri jika masuk rumah mengucap salam dan April pun dapat menjawab salam dari
ibunya. Pada saat tiba waktu sholat maghrib, April diajak ibunya untuk belajar
shalat dan mengikuti gerakan ibunya. Sehabis shalat April diajari membaca
suratan dan menghafal doa. Setelah shalat ibunya April mengajak April belajar
sebelum belajar dimulai ibunya mengingatkan agar berdoa begitu juga kalau

sudah selesai belajar juga harus berdoa.
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Dari hasil diatas model pengasuhan yang diberikan oleh Indri kepada april
permisif, dalam artian membolehkan april melakukan apa saja, bermain apa saja
tetapi masih dalam pengawasan. Waktu mengasuhnya memamg sedikit tetapi
Indrianingsih sangat memperhatikan perkembangan anaknya dari segi agama.

Informan ketiga yang bernama Maryatun usia 25 tahun, setiap harinya dia
bekerja sebagai buruh tani di desanya. Waktu bekerjanya relatif sedikit dan waktu
untuk mengasuh putranya yang bernama Rendi cukup banyak. Perkembangan
Rendi sangat baik, baik di rumah bahkan di sekolahnya. Rendi sekolah di TK
Aisiyah kelas B. Dia termasuk anak pintar di kelasnya dan dia aktif dalam
kegiatan sekolah. Secara motorikMaryatun menyediakan beberapa jenis mainan
untuk anaknya seperti bola, miniatur robot, dan beberapa jenis alat bermain. Hal
ini sangat membantu karena Rendi memiliki banyak alternatif untuk melakukan
aktifitas yang beragam.

Banyaknya waktu luang yang dimiliki Maryatun juga memungkinkan dia
menemani Rendi belajar. Materi belajar yang sudah disampaikan di sekolah
biasanya dia diulangi lagi di rumah dengan ibunya. Di rumah Rendi bisa
melakukan berbagai aktifitas yang ditugaskan guru bersama ibunya seperti
menggunting baik menggunting garis lurus maupun menggunting sesuai dengan
pola yang sudah ada dan kemudian menempelkannya di kertas dengan rapi. Selain
menggunting Rendi juga berlatih membuat kertas lipat bersama ibunya. Dia bisa
membentuk benda seperti kapal terbang, kapal laut. Ibunya juga mengajarka dia
menggambar dan Rendi juga bisa menggambar apa yang dia inginkan seperti

menggambar pemandangan.
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Kemampuan berbicara Rendi tidak terlepas dari kebiasaan ibunya untuk
mengajaknya berbincang dan melihat tayangan di televisi. Dengan kemampuan
berbicara yang dimiliki, Rendi mampu menjawab pertanyaan dengan baik yang
disampaikan oleh ibunya maupun orang lain yang dia kenal. Meski begitu, Rendi
memiliki sifat pemalu, sehingga dia cenderung menggantungkan diri kepada
ibunya ketika mendapatkan pertanyaan dan tidak segera menjawab sesuai
pemahamannya sendiri. Kelebihan lain dari bimbingan yang dilakukan oleh
Maryatun adalah Rendi sudah mampu memahami apa yang sudah pernah
diceritakan baik oleh ibunya atau oleh gurunya. Hal ini tidak terlepas dari
kebiasaan Maryatun bercerita dan menjelaskan maksud dari cerita yang
disampaikan.

Model pengasuhan yang dilakukan Maryatun bersifat demokratis. Dia
akan menanyakan jenis mainan yang diinginkan Rendi sebelum membelikannya.

Informan keempat bernama Lisa Apriyani usianya 24 tahun, dia bekerja
sebagai buruh pabrik. Anaknya Aurel untuk perkembangannya sedikit lambat
tidak sesuai dengan anak seusianya. Secara motorik dia masih belum bisa
melakukan apa yang seharusnya bisa dilakukanh oleh anak seusianya. Tidak
adanya bimbingan yang maksimal sejak dia dilahirkan menjadikan kemampuan
motorik Aurel sedikit lebih lambat. Lisa berangkat bekerja jam setengah delapan
dan pulang setelah jam lima sore. Hal itu menjadikan waktu berinteraksinya
dengan Aurel sangat sedikit.

Ketika membelikan mainan untuk Aurel, Lisa tidak melakukan

komunikasi terlebih dahulu dengan anaknya, tetapi langsung membelikan sesuai
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keinginannya sendir. Selain belum tentu sesuai dengan kesenangan Aurel, alat
bermain yang dibeli Lisa seringkali belum mampu dipahami dan dimanfaatkan
oleh Aurel sesuai kemampuan dirinya.

Keterlambatan perkembangan kemampuan Aurel dapat dilihat lebih jauh
ketika dia mulai masuk sekolah. Untuk melakukan gerakan-gerakan yang
termasuk motorik kasarsaja dia belum bisa melakukannyaseluruhnya. Aurel masih
dibantu oleh gurunya.

Selain itu, secara emosional Aurel juga seringkali berkecil hati ketika
berada di lingkungan yang belum dikenalnya. Sifat takut ini sangat mengganggu
perkembangan Aurel karena dia tidak akan mau melakukan suatu tindakan ketika
tidak ada yang memerintahnya dengan sedikit memaksa. Sedangkan jika ibunya
memaksa Aurel untuk melakukan sesuatu, dia lebih sering menangis karena
perintah ibunya dianggap sebagai ancaman dan bukan saran. Dominasi sifat
emosional ibunya itulah yang berpengaruh negatif terhadap perkembangan Aurel.

Ditinjau dari motorik halusnya, Aurel juga belum mengalami
perkembangan yang baik Lisa sangat jarang mengajari Aurel belajar dan
cenderung acuh. Meski ditinjau dari segi motorik dan emosional Aurel belum
cukup baik, tetapi kemampuan imajinatif Aurel sangat bagus. Aurel bisa
memahami cerita yang disampaikan kepadanya asalkan tidak disampaikan dengan
nada kasar dan keras. Aurel sangat lancar berbicara, dan mengerti jika diperintah
baik oleh ibunya, nenek dan gurunya di sekolah meski untuk melakukan perintah

itu dia tidak mengerjakannya secara cepat.
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Sikap dominan ibunya menjadikan Aurel kurang memiliki sifat berani. Hal
ini juga terlihat ketika Aurel mengalami kesulitan, Lisa tidak segera membantu
tetapi membiarkannya sampai Aurel menangis. Hal ini berdampak pada dua hal
yakni terdapat sifat introvert (menyendiri) yang dimiliki Aurel, dan dia kurang
bersahabat dengan anak-anak seusianya. Rasa takut yang begitu besar menjadikan
Aurel sangat jarang melakukan kesalahan. Tidak jarang juga terlihat sifat
pembiaran dilakukan oleh Lisa yang membiarkan Aurel melakukan apapun
asalkan tidak rewel dan senang.

Informan kelima bernama Novi Dwi Astuti usianya 24 tahun. Dia bekerja
sebagai buruh pabrik. Avel anaknya sangat nakal. Suka menggangu temannya
baik di rumah atau di sekolah. Untuk belajar yang berhubungan dengan gerakan
badan atau motorik kasar dia sangat senang sekali dibandingkan jika belajar
dalam ruang kelas dan hanya duduk saja. Jika sedang belajar Avel mengikuti
tetapi inginnya dia cepat selesai. Dia belum bisa menggunting garis lurus, dia
menggunting sesuai keinginan dia. Untuik menempel gambarpun dia masih belum
bisa rapi.

Avel bicaranya sangat lancar dia bisa mengerti dan menjalankan perintah
yang diberikan guru. Dia juga sudah bisa menjawab pertanyaan yang guru berikan
kepada dia. Di sekoalh dia bisa menyayikan beberapa lagu, tetapi lagunya yang
dia nyanyikan bukan lagu anak-anak. Dia kurang bisa memahami cerita dari
gurunya. Sesampai di rumah Avel bisa menceritakan kepada kakeknya apa saja
yang sudah dialami dan dia lakukan di sekolah. Sesampai di rumah dia langsung

bermain. Di rumah ataupun di sekolah Avel belum bisa mentaati peraturan. Dia
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anaknya cenderung pemarah jika apa yang dia inginkan tidak tercapai. Dia sering
marah-marah kepada kakeknya jika apa yang dia inginkan tidak sesuai. Avel bisa
membuang air sendiri tanpa dibantu. Di lingkungan Avel kurang bisa bersopan
santun dan bertata karma. Omongan dia sangat kasar. Dia tidak bisa menghargai
orang lain bahkan dia sering bertengkar dengan teman sebayanya. Dia tidak mau
berbagi dengan teman siapapun. Bagi Avel dia memiliki sesuatu ya milik dia
sendiri. Temannya pun tidak boleh meminjam barang miliknya. Anaknya tidak
sabar, sering marah jika bermain dia kalah atau kalau bermain giliran dia tidak
mau giliran maunya dia yang pertama. Dia akan membiarkan temannya menangis
jika habis bertengkar dengan avel. Dia belum bisa menunjukkan rasa empati
terhadap temannya.

Perkembangan Avel tidak terlepas dari cara yang digunakan oleh Novi
dalam mendidik anaknya. Sebagai seorang buruh pabrik, Novi juga memiliki
waktu yang relatif sedikit. Dia seringkali mengacuhkan anaknya meski sudah
berada di rumah. Tekanan pekerjaan yang begitu berat menjadikan kemampuan
fisikknya menurun sehingga waktu di rumah lebih sering digunakan untuk
beristirahat.

Novi juga tidak menyempatkan diri untuk mengajari Avel mengaji. Avel
lebih sering mengaji di masjid dekat rumahnya. Dia bisa menghafal doa-doa dan
bisa membaca suratan pendek. Dia bisa mengikuti gerakan sholat dan wudhu
tetapi dia belum bisa mempraktekannya di rumah. Karena di rumah tidak ada
yang mengajarinya sholat. Avel lebih sering di luar rumah daripada di dalam

rumah. Terlihat kecenderungan Avel tidak menyukai suasana rumah yang
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dipenuhi pertengkaran-pertengkaran yang dilakukan Novi dengan orang rumah
lainnya, sehingga dia menghabiskan waktunya untuk bermain dengan kawan-
kawannya.

Model pengasuhan yang diberikan kepada orang tuanya kepada avel
adalah permisif. Novi cenderung membiarkan avel melakukan apa saja apa yang
avel inginkan yang terpenting anaknya tidak rewel atau nangis. Karena Novi
merasa tidak selalu memperhatikan avel. Kakek atau neneknya yang lebih
mengerti tentang perkembangannya.

Informan keenam bernama Silis, usia 24 tahun. Dia sehari-hari bekerja
sebagai buruh pabrik. Meskipun pendidikannya rendah tetapi Silis mengetahui
perkembangan anaknya dengan baik. Dia hanya belajar di rumah bersama ibunya.
Dia di rumah bermain dengan teman sebayanya. Motorik kasarnya dia sudah
cukup baik. Abi sering bermain lempar tangkap bola dengan temannya. Dia juga
sering ikut temannya jika sedang menari atau melakuakn gerakan denagn musik.
Dia sudah bisa naik turun tangga sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Meskipun
di belum bersekolah dia di rumah diajari ibunya belajar seperti menggunting garis
Abi sudah bisa, menempel gambar bisa tetapi belum rapi. Ibunya telaten
mengajari dia. Abi suka menggambar, dia suka menggambar kapal laut, tetapi dia
belum bisa kalau disuruh melipat kertas dan membentuk benda, karena ibunya
tidak bisa kalau untuk melipat kertas.

Setiap pulang kerja, Silis sering mengajak Abi bercerita, hal ini membantu
kemampuan bicaraAbi meski terkadang ucapan yang disampaikan belum terlalu

jelas dan masih sulit untuk dipahami. Abi sudah bisa menjawab pertanyaan yang
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diberikan ibunya dan dia sudah mengerti jika mendapat perintah. Abi belum bisa
memahami cerita dari orang atau cerita lainnya, tetapi dia sudah bisa
menceritakan kejadian yang telah dia alami meski tidak telalu jelas lafalnya. Oleh
ibunya Abi kalau sore hari harus mengaji. Abi anaknya pemalu dan dia jarang
bermain bersama-sama teman sebayanya. Dia lebih sering menyendiri, murung
dan diam. Abi anaknya cukup mandiri dia tidak tergantung sama temannya.
Mandipun terkadang dia mandi sendiri ibunya hanya menyiapkan airnya saja.
Buang airpun dia sudah bisa sendiri.

Rasa empati yang dimiliki Abi cukup besar. Hal itu tidak terlepas dari
kebiasaan Silis untuk mengajari Abi berbagi makanan dengan teman-temannya.
Silis juga memberi contoh untuk membiasakan diri mengucapkan salam ketika
akan pergi maupun pulang kerja. Hal ini menjadikan Abi ikut menirukan.

Di rumah Silis juga selalu mengajarkan sholat dan menghafal ayat-ayat
pendek dalam kitab suci. Perilaku Abi sudah baik tetapi anaknya cenderung
minder dengan teman-temannya, pendiam dan pemalu.

Model pengasuhanj yang diberikan Silis kepada abi demokrasi. Silis selalu
mengetahui perkembangan anaknya. Silis selalu memberikan yang terbaik untuk
abi. Silis selalu memberikan nasihat dan pengertian kepada abi supaya abi bisa
baik sama siapa saja. Meskipun Silis membiarkan Abi bermain apa saja tetapi abi
selalu bisa nurut apa yang yang dibilang ibunya.

Informan ketujuh bernama Nur lda, usianya 25 tahun. Sehari-hari dia
bekerja sebagai buruh pabrik. Anisa biasanya dititipkan kepada neneknya sampai

pulang kerja. Anisa anaknya sangat nakal dan susah diatur. Nisa sudah sekolah di
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TK kelas B. di sekolah dia menjadi siswa yang sangat nakal, suka mengganggu
temannya yang sedang belajar bahkan sering mengganggu gurunya yang sedang
mengajar.

Tindakan yang dilakukan oleh Anisa tidak terlepas dari kebiasaan Nur
yang membiarkan anaknya bermain sendiri setelah diambil dari rumah neneknya.
Dalam waktu senggang tersebut sampai Anisa tidur, Nur lebih sering
menghabiskan waktunya sendiri untuk mencuci, memasak dan menyelesaikan
pekerjaan rumah. sedangkan Anisa akan bermain sendiri di depan televisi.

Hal ini kurang begitu baik pengaruhnya karena tidak ada filter penyaring
informasi yang masuk ke dalam pikiran Anisa. Dia seringkali melakukan
tindakan-tindakan seperti tayangan di televisi tanpa mengetahui baik atau
buruknya tindakan tersebut. Selain itu, Anisa juga sering menirukan kata-kata
dalam iklan ketika menjawab pertanyaan orang sehingga terkesan tidak sopan.

Kurangnya peran Nur dalam perkembangan Anisa berdampak buruk
bahkan ketika Anisa bersekolah. Dia lebih senang bermain daripada belajar. Hal
itu berdampak pada baiknya kemampuan motorik Anisa, tetapi kurang baik
perkembangan emosional yang dimiliki.

Nisa sudah mampu berbicaranya dengan sangat lancar dan mengerti dan
perintah yang disampaikan oleh gurunya. Tetapi sifat penolakan yang dimiliki
seringkali mengganggu perkembangan Nisa sendiri. ketika gurunya memberi
tugas dengan sedikit memaksa, Nisa akan melakukan dengan baik, tetapi ketika
guru menawarkan untuk seluruh anak di kelas, Nisa cenderung mengacuhkan dan

tidak mempedulikan perintah yang diberikan gurunya.
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Meskipun Nisa nakal tetapi dia kalau sore hari dia mengaji. Dia mengaji di
masjid dekat rumahnya. Dia bisa menghafal doa-doa dan bisa membaca suratan
pendek. Dia bisa mengikuti gerakan sholat dan wudhu tetapi dia belum bisa
mempraktekannya di rumah. Karena di rumah tidak ada yang mengajarinya
sholat. Dia belajar menghafal huruf dan menyebut bilangan dari 1-20. Dia sudah
mengenal pola dan membedakan sesuai dengan warna, bentuk dan ukuran. Di
rumah ibunya tidak mengajarkan yang baik kepada nisa. Untuk masuk rumah saja
tidak mengucap salam. Nisa belum bisa berperilaku baik baik di rumah ataupun di
sekolah.

Nur Ida membolehkan Nisa bermain apapun dan melakukan apa saja yang
bisa membuat Nisa senang. Ida hanya mengasuhnya dari sore sampai malam hari.
Waktunya relatif sebentar untuk Ida mengetahui perkembangan anaknya.
Neneknya yang mengasuhnya setiap hari. Nisa juga jarang nurut kalau dinasihatin
ibunya.

2. Aspek Latar Belakang Keluarga
a. Tingkat Ekonomi

Ditinjau dari tingkat ekonominya, responden dalam penelitian ini rata-rata
memiliki pekerjaan sebagai pegawai pabrik dengan penghasilan kurang lebih Rp
800.000,00 /bulan dan tidak memiliki pekerjaan lain. Untuk memenuhi
kebutuhannya, ada beberapa orang tua single parent yang masih mendapatkan
bantuan dari orang tuanya.

b. Tingkat Pendidikan
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Usia orang tua single parent di Desa Kalimanah rata-rata lulusan SMP
dengan usia berkisar antara 16 — 22 tahun. Rata-rata sebagai pegawai pabrik,
mereka tidak memiliki ketrampilan dalam bidang lain sehingga selalu
menggantungkan diri pada pendapatan dari tempat mereka bekerja.

C. Lingkungan Sosial

Begitu padatnya jam kerja yang harus mereka lakukan, kegiatan di
lingkungan yang bisa mereka ikuti hanya arisan ibu-ibu tingkat RT yang
dilakukan satu minggu sekali. Untuk sekedar membawa anaknya ke posyandu,
rata-rata mereka meminta tolong orang tuanya (nenek dari bayinya) untuk
memeriksakan perkembangan mereka. Kesadaran untuk melestarikan lingkungan
sangat rendah meskipun dalam hal kebersihan rumah relatif terjaga. Padatnya jam
kerja juga tidak memberikan waktu yang cukup lapang untuk mengajak anaknya
berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

3. Aspek Pendidikan Anak
a. Pendidikan Informal

Anak single parent di desa kalimanah kurang mendapatkan perhatian dari
orang tuanya. Hal itu dapat dilihat dari minimnya pengetahuan yang disampaikan
orang tua single parent kepada anaknya mengenai anggota keluarga, kerabatnya
dan lingkungnnya. Selain itu mereka juga relatif memberi kelonggaran untuk
anaknya sehingga tidak menerapkan peraturan-peraturan yang harus dilakukan
oleh anak ketika berada di rumah.

b. Pendidikan Formal
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Meskipun memandang bahwa pendidikan formal merupakan sesuatu hal
yang penting bagi anak, tetapi dalam penelitian ini rata-rata anak dari orang tua
single parent belum menempuh pendidikan formal, sehingga indikator ini belum
cukup terukur dengan baik.

C. Pendidikan Nonformal

Pendidikan nonformal seperti mengaji sudah diterapkan kepada anak-anak
single parent di desa Kalimanah. Menurut mereka dengan membekali anak
melalui pendidikan nonformal akan memberikan bekal kepada anaknya mengenai
beberapa hal yang tidak dapat dilakukan orang tua single parent sendiri.

4. Aspek Perhatian orang tua terhadap perkembangan anak
a. Ketersediaan Waktu

Rata-rata orang tua single parent di desa Kalimanah memiliki waktu yang
cukup luang hanya pada hari minggu. Meskipun tidak selalu mengajak anaknya
untuk berwisata, tetapi pada waktu-waktu tersebut mereka bisa mengajak anaknya
bermain dan berinteraksi dengan lingkungan. Orang tua single parent bisa
membantu kesulitan-kesulitan yang dialami anaknya dan memberikan bimbingan
sesuai dengan kemampuan mereka.

b. Ketersediaan Alat Permainan

Jenis permainan yang biasa diberikan kepada anak single parent di desa
kalimanah rata-rata sama dengan jenis mainan yang diberikan oleh anak-anak
yang lain seperti mobil-mobilan dan sejenisnya. Mainan tersebut bisa dibeli ketika
mereka sedang berwisata atau dari para penjual mainan keliling. Pemilihan jenis

mainan biasanya dilakukan atas dasar kompromi anak dengan orang tua. Hal ini
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dilakukan karena permintaan anak belum tentu sesuai dengna kemampuan
ekonomis yang dimiliki orang tua single parent di desa Kalimanah.
C. Fasilitas

Fasilitas yang diberikan kepada anak single parent di desa Kalimanah
disesuaikan dengan kemampuan orang tua. Kondisi ekonomi yang terbatas dengan
pendapatan rata-rata Rp 800.000,00 hanya mampu mereka gunakan untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok dan beberapa kebutuhan tambahan saja.
Kondisi lingkungan yang masih sepi dan keadaan anak yang diawasi oleh kerabat
menurut mereka cukup memberikan rasa nyaman dan aman untuk anak mereka.
Meski begitu, menurut orang tua single parent di desa Kalimanah kondisi
lingkungan tempat anaknya bermain cukup kondusif meski mereka sendiri merasa

kurang memperhatikan lokasi dan kebersihan tempat bermain anak-anaknya.
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4.3. Pembahasan
Pada tahap *“golden age” (usia emas), seorang anak mengalami
pertumbuhan danperkembangan yang sangat pesat. Pertumbuhan dan

perkembangan pada usia dini tersebut sangat unik dengan karakteristik yang khas,
baik secara psikis, sosial maupun moral. Oleh karena itu orang tua harus benar-
benar memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan mereka melalui pola
pengasuhan yang dilakukan, karena pola pengasuhan anak akan sangat
menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak yang bersangkutan.
Berdasarkan hasil penelitian, diketahu Model Pengasuhan anak Pada
Keluarga Wanita Pada Posyandu Kemuning Desa Kalimanah Kulon seperti yang

ditunjukan dalam tabel 4.4.

Tabel 4.4

Model Pengasuhan anak Pada Keluarga Wanita Pada Posyandu Kemuning Desa

Kalimanah Kulon

Model Pengasuhan Anak

No

Buruh Pabrik

Buruh Tani

Model Pengasuhan Permisif

Model Pemngasuhan Demokratis

— Waktu luang yang diberikan | — Waktu luang yang diberikan
kepada anak terbatas anak lebih lama

— Pengasuhan diberikan kepada | — Pengasuhan dilakukan sendiri
kerabat (nenek, kakak dan tanpa dititipkan dan lebih
tetangga) sehingga orang tua memperhatikan perkembangan
kurang mengetahui anaknya.
perkembangan anaknya — Ada kerjasama antara orang tua

— Membebaskan anaknya dan anak sehingga anak selalu
melakukan apa saja yang dalam pengawasan orang tua

diinginkan anak. Karena bagi
orang tua yang penting anaknya
diam dan tidak rewel.

— Anaknya cenderung nakal dan
semaunya sendiri.

— Alat permainan yang diberikan

— Anaknya cenderung diam dan
pemalu

— Alat permainan yang diberikan
kepada anak sesuai dengan
permintaan anak tetapi selalu
dalam pengawasan orang tua.
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kepada anak sesuai permintaan
anak meski mainan itu bisa
membahayakan diri anak.

Orang tua merupakan seseorang yang mendampingi dan membimbing
semua tahapan pertumbuhan anak, yang merawat, melindungi, mengarahkan
kehidupan baru anak dalam setiap tahapan perkembangannya (Brooks, 2001).
Dalam hubungannya dengan anak, orang tua sebagai pengasuh erat kaitannya
dengan kemampuan suatu keluarga/ rumah tangga dan komunitas dalam hal
memberikan perhatian, waktu dan dukungan untuk memenuhi kebutuhan fisik,
mental, dan social anak-anak yang sedang dalam masa pertumbuhan serta bagi
anggota keluarga lainnya (ICN 1992 dalam Engel et al. 1997).

Hoghughi (2004) menyebutkan bahwa pengasuhan mencakup beragam
aktifitas yang bertujuan agar anak dapat berkembang secara optimal dan dapat
bertahan hidup dengan baik. Prinsip pengasuhan menurut Hoghughi tidak
menekankan pada siapa (pelaku) namun lebih menekankan pada aktifitas dari
perkembangan dan pendidikan anak. Oleh karenanya pengasuhan meliputi
pengasuhan fisik, pengasuhan emosi dan pengasuhan sosial.

Pengasuhan fisik mencakup semua aktifitas yang bertujuan agar anak
dapat bertahan hidup dengan baik dengan menyediakan kebutuhan dasarnya
seperti makan, kehangatan, kebersihan, ketenangan waktu tidur, dan kepuasan
ketika membuang sisa metabolisme dalam tubuhnya. Pengasuhan emosi
mencakup pendampingan ketika anak mengalami kejadian-kejadian yang tidak
menyenangkan seperti merasa terasing dari teman-temannya, takut, atau

mengalami trauma. Pengasuhan emosi ini mencakup pengasuhan agar anak
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merasa dihargai sebagai seorang individu, mengetahui rasa dicintai, serta
memperoleh kesempatan untuk menentukan pilihan dan untuk mengetahui
resikonya. Pengasuhan emosi ini bertujuan agar anak mempunyai kemampuan
yang stabildan konsisten dalam berinteraksi dengan lingkungannya, menciptakan
rasa aman, serta menciptakan rasa optimisme atas hal-hal baru yang akan ditemui
oleh anak. Sementara itu, pengasuhan sosial bertujuan agar anak tidak merasa
terasing dari lingkungan sosialnya yang akan berpengaruh terhadap
perkembangan anak pada masa-masa selanjutnya. Pengasuhan sosial ini menjadi
sangat penting karena hubungan sosial yang dibangun dalam pengasuhan akan
membentuk sudut pandang terhadap dirinya sendiri dan
lingkungannya.Pengasuhansosial yang baik berfokus pada memberikan bantuan
kepada anak untuk dapat terintegrasi dengan baik di lingkungan rumah maupun
sekolahnya dan membantu mengajarkan anak akan tanggung jawab sosial yang
harus diembannya (Hughoghi, 2004).

Sementara itu, menurut Jerome Kagan seorang psikolog perkembangan
mendefinisikan pengasuhan (parenting) sebagai serangkaian keputusan tentang
sosialisasi pada anak, yang mencakup apa yang harus dilakukan oleh orang tua/
pengasuh agar anak mampu bertanggung jawab dan memberikan kontribusi
sebagai anggota masyarakat termasuk juga apa yang harus dilakukan orang tua/
pengasuh ketika anak menangis, marah, berbohong, dan tidak melakukan
kewajibannya dengan baik (Berns, 1997). Berns (1997) menyebutkan bahwa
pengasuhan merupakan sebuah proses interaksi yang berlangsung terus-menerus

dan mempengaruhi bukan hanya bagi anak juga bagi orang tua. Senada dengan
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Berns, Brooks (2001) juga mendefinisikan pengasuhan sebagai sebuah proses
yang merujuk pada serangkaian aksi dan interaksi yang dilakukan orang tua untuk
mendukung perkembangan anak. Proses pengasuhan bukanlah sebuah hubungan
satu arah yang mana orang tua mempengaruhi anak namun lebih dari itu,
pengasuhan merupakan proses interaksi antara orang tua dan anak yang
dipengaruhi oleh budaya dan kelembagaan sosial dimana anak dibesarkan.

Beberapa definisi tentang pengasuhan tersebut menunjukkan bahwa
konsep pengasuhan dalam penelitian ini mencakup pengasuhan untuk mendorong
pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal, baik secara fisik, mental
maupun social sebagai proses interaksi yang terus menerus antara orang tua
dengan anak. Selain itu, pengasuhan sebagai proses sosialisasidan interaksi
pengasuhan yang tidak bisa terlepas dari kebiasaan dan budaya dimana anak
dibesarkan sehingga kebiasaan orang tua akan sangat berpengaruh pula terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anaknya.
4.3.1 Model Pengasuhan Anak Bagi Keluarga Wanita

Tidak semua keluarga single parent adalah broken home families.
Kehidupan keluarga besar pada kultur kolektivistik adalah faktor yang membantu
keluarga tersebut beradaptasi dengan perubahan kondisi pasca perpisahan dengan
pasangan sekaligus orangtua. Nilai-nilai kultur kolektivistik justru menghasilkan
terjalinnya hubungan yang erat antara orangtua tunggal dengan anak. Komunikasi
penagasuhan dalam kultur kolektivistik fokus pada kecenderungan menolong satu
sama lain (helping relationship). Nilai penghormatan dan kepatuhan menjadi

komunikasi kontrol yang kuat bagia ank dari kenakalan remaja dan perbuatan
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delinkuen lainnya. Namun demikian, di sisi lain komunikasi pengasuhan
mengarah pada dominasi orangtua tunggal sehingga anak tergantung dengan
orangtua tunggal dan menjadi peragu dalam mengambil keputusan.Keluarga
merupakan tempat dimana individu dianggap sebagai subjek dan dimanusiakan.
Oleh karena itu, teori diri ini dilengkapi oleh Martin Buber dalam A First Look
At Communication Theory” yang ditulis oleh EM Griffin mengatakan bahwa kita
bisa menjalani sebuah hubungan hanya dengan dialog. Buber fokus pada
pengalaman dalam hubungan dan empati. Buber juga menjelaskan bahwa dalam
komunikasi antar pribadi atau komunikasi antarpribadi selalu membangun
hubungan 1-Thou (aku-engkau). Hubungan aku-engkau ini disebut dapat
dikatakan hubungan yang memanusiakan orang lain, jadi lawan bicara dianggap
sebagai individu yang unik (Griffin: 2006: 241-242).

Sesuai dengan pengamatan dan hasil wawancara dengan kepala keluarga
wanita di Desa Kalimanah Kulon model pengasuhan yang diterapkan adalah
model pengasuhan demokratis dan permisif. Berikut ungkapan dari kepala
keluarga wanita sebagai buruh pabrik :

“pengasuhan anak sehari-hari saya berikan kepada orang tua saya atau
kakek dan neneknya.waktu yang saya berikan untuk mengasuh anak saya
sedikit.kalau tidak lembur anak saya dikembalikan pukul 5 sore,
sedangkan jika saya lembur anak dikembalikan pada malam hari.saya
cenderung kurang perhatian sama perkembangan anak saya.bagi saya
anak diam dan tidak rewel itu pengasuhannya sudah bener.saya
membiarkan anak saya bermain apa saja dan saya berikan mainan apa
saja yang terpenting anak saya diam dan tidak rewel.”

Berbeda dengan yang diungkapkan oleh kepala keluarga wanita yang bekerja

sebagai buruh tani :
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“waktu luang saya untuk mengasuh anak cukup longgar.anak saya asuh
sendiri supaya saya bisa mengetahui perkembangan anak saya.saya
mengasuh anak setelah saya bekerja dari pukul 11 siang sampai malam
hari.meskipun terkadang ada pekerjaan sampingan tetapi saya tidak
mengabaikan anak saya.saya selalu menemani anak saya jika belajar atau
bermain.anak saya selalu nurut apa yang saya katakana.jika saya bilang
tidak ya tidak.jika anak saya berantem atau masalah lain anak saya selalu
cerita dengan apa yang terjadi dan kalau saya bisa membantu pasti saya
bantu.”

Orang tua yang bekerja sebagai buruh pabrik sebagian besar model
pengasuhan yang dilakukan yaitu model permisif atau pembolehan. Menurut
orang tuanya yang dilakukan sudah benar anak diberi mainan atau cenderung
membiarkan anak melakukan apa saja yang menurut anak itu benar asalkan anak
tersebut tidak menangis atau rewel. Orang tua selalu memenuhi apa yang anak
mintaMulai dari pagi mereka bekerja dan pulangnya sore bahkan terkadang juga
malam kalau lembur. Anaknya mereka titipkan kepada mbahnya atau tetangganya.
Orang tuanya hanya bisa mengasuhnya jika sore hari pada saat mereka sudah
pulang bekerja. Orang tua kurang memperhatikan perkembangan anaknya secara
baik. Meskipun tidak semua orang tua yang bekerja sebagai buruh pabrik kurang
memperhatikan perkembangan anaknya ada juga yang memperhatikan
perkembangannya. Orang tua mengajarkan yang baik pada anaknya.

Orang tua yang lebih banyak meluangkan waktu untuk anaknya atau yang
hanya bekerja sebagai buruh tani cenderung lebih bisa mengawasi dan
memgontrol anaknya di rumah. Orang tua lebih banyak waktu luang untuk
bermain atau belajar dengan anaknya. Model pengasuhan yang diberikan orang

tua yaitu pengasuhan yang demokratis. Orang tua lebih banyak kerjasama dengan

anak. Meskipun orang tua tidak selalu bersamanya tetapi anak bisa bersikap baik
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dan nurut pada orang tua. Perhatian yang diberikan orang tua lebih banyak
dituangkan untuk anak. Orang tua mau berkomunikasi dengan baik dengan orang
tuanya dan setiap anak ada masalah orang tua selalu membantu memecahkan
masalah tersebut secara bersama.

Model pengasuhan yang ada pada keluarga wanita di Desa Kalimanah
Kulon ada dua model pengasuhan yaitu pengasuhan yang demokratis dan
permisif. Dari uraian di atas peneliti menambahkan teori untuk memperkuat hasil
penelitian yaitu Hurlock (Yusuf LN, 2004 : 48 ) pola perlakuan orang tua terhadap
anak permissiveness yaitu pembolehan, orang tua membolehkan apa aja yang
dilakukan anak dan selalu memberikan apa yang anak minta.

4.3.2 Perbedaan Model Pengasuhan Antara Kepala Keluarga Buruh Tani
dan Buruh Pabrik

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa orang tua single parent di
Desa Kalimanah Kulon kurang begitu memperhatikan perkembangan anaknya.
Meskipun mereka menerapkan model pengasuhan yang demokratis dan permisif,
tetapi dengan minimnya waktu yang diberikan kepada anaknya menjadikan
pengasuhan mereka kepada anak kurang maksimal.

Anak hanya dititipkan oleh kerabat atau tetangganya dan orang tuanya
bekerja dari pagi sampai sore hari. Waktu yang diberikan hanya sedikit untuk
mengawasi dan mendidik anaknya. Tidak semua single parent memperhatikan
perkembangan anaknya. Untuk ibu yang bekerja sebagai buruh pabrik
membolehkan anak bermain apa saja. Bagi orang tua yang terpenting anaknya

diam dan tidak menangis. Tidak banyak orang tua yang mengerti apa yang
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diinginkan anaknya. Jarang ada kerja samanya antara ibu dan anak. Bagi ibunya
membelikan mainan tanpa didampingi pada saat bermain mungkin itu sudah
cukup yang penting anak senang dengan mainan yang dimilikinya, padahal disisi
lain anaknya menginginkan ibunya selalu mendampingi pada saat bermain bahkan
pada saat belajar.

Perbedaan yang cukup jelas dari model pengasuhan orang tua single
parent yang menjadi buruh pabrik dan buruh tani lebih dipengaruhi oleh waktu
yang tersedia. Orang tua single parent yang menjadi buruh pabrik memiliki waktu
yang relatif lebih singkat untuk berinteraksi dengan anaknya, hal ini berbeda
dengan orang tua single parent di Desa kalimanah yang memiliki pekerjaan
sebagai buruh tani. Rata-rata buruh tani bekerja antara jam 06.30 — 11.00 WIB,
sedangkan buruh pabrik bekerja antara jam 07.00-16.00 WIB.

Kelonggaran waktu di luar jam kerja merupakan faktor paling dominan
yang mempengaruhi pola asuh yang dilakukan. Orang tua single parent yang
memiliki pekerjaan sebagai buruh pabrik cenderung memiliki pola asuh permisif,
sedangkan orang tuasingle parent yang memiliki pekerjaan sebagai buruh tani
lebih demokratis.

Tugas seorang single parents tidak mudah. Mereka harus mampu
membagi waktu untuk pekerjaan dan pengasuhan anaknya. Berikut ungkapan
yang disampaikan oleh Sdr. Novi yang bekerja sebagai buruh pabrik :

“saya bekerja sebagai buruh pabrik hanya untuk bisa mencukupi

kebutuhan saya dan anak saya.karena saya sudah bercerai dengan suami

saya dan saya harus menanggung semua kebutuhan anak.saya bekerja
dari pagi sampai sore kalau saya lembur juga terkadang sampai malam

hari baru pulang.tidak ada waktu untuk bermain dengan anak.anak saya
titipkan kepada kakeknya.bagi saya yang terpenting bisa mencukupi
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kebutuhan anak sudah senang.saya selalu menuruti apa yang diminta

anak saya apapun yang dia minta saya turuti yang penting anak saya

senang dan tidak menangis atau rewel pada saat sedang bekerja.”

(wawancara tanggal 30 Juni 2012)

Sebelum saya wawancara dengan Sdr. Novi yang jadi single parent karena
bercerai dengan suaminya dan bekerja sebagai buruh pabrik, saya mewawancarai
single parent yang bekerja sebagai buruh tani yang jadi single parentkarena
suaminya sudah satu tahun yang lalu pergi dan sampai sekarang belum pulang dan
tidak memberi kabar kepada keluarganya dan harus mengasuh anaknya sendirian
dan menjadi tulang punggung untuk anaknya, berikut ungkapannya :

““saya sejak setahun yang lalu ditinggal suami, karena suami saya tidak

pulang dan tidak memberi nafkah untuk keluarga dan saya harus bisa

mencukupi keluarga.saya hidup dengan anak saya.sekarang anak saya
sudah sekolah dan saya harus bisa mencukupi kebutuhan anak
saya.meskipun saya cuma sebagai buruh tani dan bekerja ditanah milik
orang lain tetapi saya bisa mencukupi kebutuhan saya dan anak saya.buat
saya yang terpenting saya bersama anak saya, bisa mengontrol anak saya
bermain, belajar di rumah.perhatian saya berikan sepenuhnya intuk anak
saya.yang penting komunikasi yang baik antara saya dan anak saya lebih

penting dari segalanya.”(wawancara tanggal 28 Juni 2012).

Menurut Gunarsa (2003) yang mengemukakan bahwa pola asuh orang tua
merupakan cara mendidik anak sesuai denga sifat dan titik berat orang tua dalam
hubungan antar orang tua dan anak. Tidak ada orang tua yang sengaja mendidik
anaknya supaya tidak berhasil dalam hidupnya tetapi kenyataannya sering Kali
orang tua tanpa disadari megambil suatu sikap tertentu yang sebenarnya merupaka
sikap yang salah tetapi dianggap benar.

Menurut teori dengan uraian di atas maka peneliti dapat menyimpulkan

bahwa tindakan orang tua dalam mengasuh anak belum sepenuhnya benar. Karena

orang tua lebih mementingkan jika anaknya tidak rewel atau menangis dengan
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memberikan mainan apa yang anak minta tanpa menyadari bahwa sang anak
membutuhkan perhatian yang lebih dari orang tuanya. Untuk orang tua yang
waktu luangnya cukup banyak untuk mengasuh anaknya lebih bisa mengawasi
dam memperhatikan perkembangan anaknya. Mereka lebih tahu apa yang
dibutuhkan sang anak. Lebih bisa bekerja sama dalam mengambil keputusan dan

orang tua lebih bisa mengetahui apa yang diinginkan anaknya.



5.1.

5.11

5.1.2

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

Terdapat dua model pengasuhan anak yang dilakukan oleh kepala keluarga
wanita (single parent) di Desa Kalimanah Kulon yaitu model demokratis
dan permisif. Model pengasuhan demokratis mengutamakan adanya
kompromi antara orang tua dengan anak, sedangkan model pengasuhan
permisif merupakan model pengasuhan yang cenderung membebaskan
perkembangan anak dengan peran orang tua yang sangat sedikit/minim.
Perbedaan yang terlihat dari model pengasuhan antara kepala keluarga
sebagai buruh pabrik dan buruh tani adalah orang tua yang menjadi buruh
pabrik cenderung kurang memperhatikan perkembangan anaknya (lebih
permisif) dan menyerahkannya kepada kerabat (saudara dan nenek dari
anaknya), sedangkan orang tua single parent yang menjadi buruh tani
memiliki waktu yang cukup lapang sehingga model pengasuhan yang
dilakukan bersifat demokratis. Dari dua model pengasuhan tersebut, anak
yang diasuh oleh orang tua single parent yang menjadi buruh tani mampu
menguasai aspek-aspek sosial, emosi, moral dan agama yang lebih baik
dibandingkan anak-anak yang diasuh secara permisif oleh orang tua single
parent yang menjadi buruh pabrik meskipun jika ditinjau dari fasilitas

yang dimiliki mereka kurang memiliki fasilitas yang cukup baik.
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adalah:

5.2.1

5.2.2
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Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini

Diharapkan orang tua single parent yang menjadi buruh pabrik
meluangkan lebih banyak waktu untuk memberi kasih sayang kepada
anaknya melalui interaksi secara langsung. Selain untuk mendekatkan
emosi anak kepada orang tua single parent, hal tersebut juga akan
mempengaruhi perkembangan sosial anak sehingga memiliki perantara
yang akan memperkenalkan mereka dengan lingkungan dan tata cara
kehidupannya.

Diharapkan orang tua single parent yag menjadi buruh tani mengutamakan
pendidikan anaknya agar mereka mampu berkembang dengan baik.
Minimnya fasilitas yang diberikan kepada anak dapat mempengaruhi
perkembangan anak, hal tersebut dapat diminimalisir melalui pendidikan
formal karena dalam pendidikan formal anak akan diperlakukan dan diberi

fasilitas yang seragam.
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Lampiran 1
CATATAN LAPANGAN
Nama orang tua : Astriana Nilandani
Nama anak / usia : Dafa / 4 tahun
Deskripsi

Pertama saya melakukan penelitian di rumah sdr. Astriana Nilandani usia
ibu tersebut adalah 23 tahun dia single parent karena ditinggal suaminya pergi dan
sampai sekarang suaminya belum pulang kerumah. Dia hanya lulusan SMA saja.
Setiap harinya dia bekerja sebagai buruh pabrik untuk mencukupi kebutuhan
anaknya. Dia bekerja dari pukul 7 pagi sampai pukul 4 sore itu kalau tidak lembur
biasanya kalau lembur pulangnya sampai pukul 7 malam. Terkadang sampai dia
mengabaikan anaknya karena pulang kerja dia lelah terus istirahat dan anaknya
terkadang kalau ibunya pulang anaknya sudah tidur. Biasanya Dafa dititipkan
orang tuanya dari pagi sampai ibunya pulang kerja. Perkembangannya sesuai
dengan usianya. Secara motorik Dafa sudah bisa melakukan apa yang biasanya
anak seusianya lakukan. Kalau pagi Dafa biasanya ikut bermain dan belajar di
PAUD di desanya. Secara motorik kasarnya Dafa sudah bisa melakukan gerakan
melempar dan menangkap bola dengan baik karena setiap harinya dia bermain
bola dengan teman sebayanya. Berlari pun dia sudah bisa cepat dan kencang
sambil membawa benda seperti bola ataupun mainan lainnya. Gerakan yang
lainnya juga bisa meniru gerakan binatang seperti kuda, kucing, kambing dengan
membungkukkan badannya lalu berjalan dengan lutut dan tangannya dengan
cepat. Gerakan pohon yang sedang tertiup angin juga bisa diperagakkan dengan
bergerak ke samping kanan dan Kiri seperti pohon yang akan roboh dan gerakan
pesawat dia bisa berdiri dengan satu kaki lalu membungkukan badannya sambil
kedua tangannya direntangkan. Dia juga berani naik turun tangga tanpa bantuan
dari siapapun. Dilihat Dafa sudah bisa melakukan gerakan-gerakan menggunakan

motorik kasarnya dengan baik. Untuk motorik halusnya Dafa belum begitu bisa
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seperti menempel gambar Dafa masih dibantu untuk menempel mengguanakan
lem kemudian ditempel dikertas. Kalau menggunting dia sudah bisa meskipun
tidak rapi sesuai garis. Untuk melipat kertas dan menggambar dia belum begitu
bisa yang digambar bentuk lingkaran atau hanya gambar bentuk orang. Melipat
kertas bisa jika ada yang mengajarinya tetapi kalau disuruh melipat sendiri dia
belum bisa membentuk suatu benda. Secara motorik baik kasar maupun halus dafa

dapat melakukan dengan baik meski masih sedikit dibantu.

Dari segi bahasanya Dafa sudah lancar dalam berbicara. Dia sudah
mengerti jika dia diperintah oleh siapapun meski terkadang dia tidak mau
menjalankan apa yang diperintah. Jika ditanya orang jawaban dia pasti panjang
misal ditanya ““Dafa sudah makan? jawab : Dafa sudah makan, makan sama telur
makannya habis dafa pinter kan.”. Kalau dia sedang duduk sendiri atau mainan
dia sering bernyanyi, dia bisa menyayikan beberapa lagu dan lagu kesukaan Dafa
Naik Kereta Api. Dafa tergolong anak yang cukup nakal tetapi dia bisa mengerti
dengan apa yang dikatakan oleh guru atau neneknya kalau dirumah. Kalau guru
atau neneknya bercerita dia bisa memahami apa yang diceritakan. Dia sangat
senang jika disuruh menceritakan sesuatu yang sudah dia kerjakan seperti

kegiatan di sekolahnya

“tadi di sekolah aku disuruh mewarnai gambar kapal, kapalnya warnanya
hitam aiarnya biru terus aku disuruh nyanyi naik naik kepuncak gunung
sama nyanyi naik kereta api. Di sekolah dafa jajan permen sama es. Dafa

nggak maem nasi tapi nenek bawa nasi sama telur”

Dafa belajar tidak hanya di sekolah, di rumahpun dia belajar dengan
neneknya. Dafa tergolong anak yang pintar dia bisa menghitung dari 1-10. Setiap
hari dia diajari berhitung dan mengenal huruf dengan dia mengenal huruf dia
sudah bisa belajar membaca beberapa kata. Selain berhitung dan mengenal huruf
dia juga bisa mengenal pola missal : lingkaran, segitiga, persegi kemudian bisa

menbedakan bentuk, warna dan ukuran.

Lingkungan sekitar mengajarkan dia untuk berbuat baik terhadap siapa

saja tidak hanya dengan teman sebayanya. Dia bisa menghargai orang lain selain
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itu dia juga bisa berbagi dengan teman sebayanya jika dia memiliki mainan atau
makanan lebih. Tidak hanya di rumah, di sekolah pun dia berbagi dengan
temannya, peraturan yang ada di sekolah pun dilaksanakan dengan baik misal
tidak datang terlambat, sabar menunggu giliran , tidak nakal sama temannya yang
sedang bermain ataupun belajar. Di sekolah dibiasakan berdoa sebelum dan
sesudah belajar agar anak terbiasa berdoa sebelum dan sesudah kegiatan tidak
hanya di sekolah di rumah pun bisa diterapkan. Dafa juga diajarkan mengucap
salam jika akan keluar dan masuk rumah. Pelajaran agama diajarkan tidak hanya
di sekolah tetapi di rumah juga diajarkan oleh orang tua dan neneknya. Dafa
diajarkan gerakan sholat oleh neneknya di rumah selain gerakan sholat dafa juga
diajarkan doa dan suratan pendek. Dia sudah bisa berdoa seperti doa sebelum

makan dan sebelum tidur.

Nama orang tua : Indrianingsih
Nama anak / usia : Yuniar Dwi Aprilia / 4,5 tahun
Deskripsi

Hari kedua saya melakukan penelitian di rumah sdr. Indrianingsih usia ibu
tersebut adalah 26 tahun. Setiap harinya bekerja di pabrik. Dia bekerja dari pulul 7
pagi sampai dengan pukul 4 sore. Sampai rumah dia pukul 5. Dia ditinggal
suamimya karena bercerai. Dia sendiri hanya lulusan SMA. Penghasilan per bulan
cukup untuk mencukupi kebutuhan dia dan anaknya. Setiap hari anaknya dititikan
kepada tetangga kalau tidak repot saya titipkan sama neneknya. Dia hanya punya
waktu bersama anaknya dari pukul 5 sore sampai dengan anaknya tidur malam.
Waktu dia memang tidak banyak tetapi dia berusaha memberikan yang terbaik
untuk anaknya. Waktu sore sampai malam hari dia gunakan untuk mempelajari

April anaknya. Kalau siang April bermain dengan tetangga dan teman sebayanya.

Dilihat dari segi motoriknya April sudah cukup bagus. Meskipun April
belum bersekolah tetapi tetangganya bersedia mengajarkan April belajar dan
bermain. Tidak hanya anak laki-laki yang bisa bermain bola, anak perempuan
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juga bisa bermain bola. April bisa melempar dan menangkap bola meskipun
melemparnya tidak lurus. Larinya pun sudah cepat dan sudah bisa sambil
membawa mainan yang dipegangnya. Untuk naik turun tangga April masih
dibantu dia belum berani sendiri. Dia sangat senang kalau menirikan gerakan
binatang seperti katak, kelinci dan burung. Kalau katak dan kelinci gerakan dia
melompat-lompat sedangkan gerakan burung kedua tangannya direntangkan
kemudian sambil lari-lari. Selain binatang, April juga bisa menirukan gerakan
pohon yang tertiup angin dengan menggoyangkan badannya kedepan dan
belakang seolah-olah pohonnya tertiup angin kencang dan gerakan pesawat
dengan merentangkan kedua tangannya, mengangkat satu kaki dan badannya
dibungkukkan. Motorik halusnya April pun sudah bisa dengan baik dari
menggunting gambar dengan lurus dan baik kemudian menempelnya di kertas dia
sudah bisa dan rapi menempelkannya. Dengan Kkertas lipat dia juga bisa
membentuk benda seperti kapal terbang.meskipun April belum dimasukkan
sekolah PAUD tetapi dia sudah bisa melakukan kegiatan yang diajarkan di
sekolah, dia bisa menggambar apa yang dia inginkan seperti menggambar dirinya
dan ibunya. Dia menggambarnya dengan menggunakan crayon biar lebih jelas

gambarnya.

Berbicara Apri pun sudah lancar. Dia bisa menjawab pertanyyan siapapun
yang bertanya pada dia. Selain bisa menjawab pertanyaan dia juga selalu
melakukan apa yang sudah diperintahkan oleh orang yang merawatnya jika
ibunya sedang bekerja. Dia sangat senang kalau disuruh bernyanyi. Dia bisa
bernyanyi lagu anak-anak bahkan bisa menghafal lagu orang dewasa seperti grup
band dia hafal lagunya. Dia bisa bercerita sama temannya tetapi ceritanya dia
hanya pada saat dia bermain atau di rumah karena dia belum bersekolah jadi dia
belum bisa menceritakan keadaan di sekolah. Anaknya cukup pintar untuk
memahami perkataan orang atau kalau dia habis di dongengin sama ibunya atau

pun cerita dari tempat dia mengaji dia bisa memahami itu.

Meskipun dia belum sekolah tetapi untuk menyebut bilangan dan
menghafal huruf dia sudah cukup mengerti. Dia bisa menghafal bilangan dari 1-10
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dan sudah bisa menghafal huruf. April sudah bisa membaca beberapa kata. Tidak
hanya itui April sudah bisa menghafal pola dan menbedakannnya sesuai dengan
bentuk, ukuran dan warna. Oleh ibunya april dilatih untuk bisa berbagi dengan
sesama. Dia akan memberikan mainannya kepada teman jika teman itu ingin
mainan yang April punya. April juga berbagi jajan dengan temannya meskipun
temannya tidak meminta jajannya April. Peraturan tidak hanya di sekolah di
rumah pun april memtaati peraturan yang dibuat oleh ibunya antara lain kalau
mau buang air april harus bilang sama yang menjaga atau dia bisa sendiri
langsung ke kamar mandi, tidak boleh boros, tidak boleh berantem dengan
temannya. April bisa sabar menunggu giliran pada saat mainannya dipinjam sama
temannya dia menunggu sampai mainannya dikembalikan sama April. Rasa
empati April cukup besar pada saat ada temannya yang jatuh dari sepeda April

menolongnya dan membawanya ke rumah biar diobatin oleh ibunya.

Untuk masalah moral agama April sudah diajarkan di rumah. Meskipun
April bertemu ibunya di sore hari dan waktunya relatif sebentar tetapi ibunya
tidak lelah untuk mengjarkan April agar dia menjadi anak yang solehah.lbunya
membiasakan diri jika masuk rumah mengucap salam dan April pun dapat
menjawab salam dari ibunya. Pada saat tiba waktu sholat April diajak ibunya
untuk belajar shalat dan mengikuti gerakan ibunya. Sehabis shalat April diajari
membaca suratan dan menghafal doa. Setelah shalat ibunya April mengajak April
belajar sebelum belajar dimulai ibunya mengingatkan agar berdoa begitu juga

kalau sudah selesai belajar juga harus berdoa.

Nama orang tua . Maryatun
Nama anak / usia : Rendi Afif / 6 tahun
Deskripsi

Hari ketiga saya melakukan penelitian di rumah sdr. Maryatun usia ibu
tersebut adalah 25 tahun. Setiap harinya dia bekerja sebagai buruh tani. Dia
bekerja dari pukul 7 pagi sampai pukul 11 siang. Dia bekerja di sawah milik
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orang. Dia hanya lulusan SMP. Dia bekerja hanya 4 sampai 5 jam saja dan lebih
banyak memiliki waktu luang untuk mengasuh anaknya dengan baik. Selama dia
bekerja di sawah anaknya pergi ke sekolah. Rendi sekolah di TK Aisiyah kelas B.
Dia termasuk anak pintar di kelasnya dan dia aktif dalam kegiatan sekolah. Secara
motoriknya Rendi sudah sangat baik, dari melempar dan menangkap bola bahkan
dia juga bisa bermain sepak bola. Naik turun tangga sampai dia berjalan di atas
kayu titian tanpa bantuan siapapun. Untuk gerakan lainnya Rendi juga sudah bisa
seperti mengikuti gerakan sesuai dengan irama yaitu gerakan senam yang sering
dilaksanakan setiap satu minggu sekali di sekolahnya. Rendi juga bisa meniru
gerakan binatang dari binatang yang berkaki empat yang jalannya menggunakan

tangan dan lutut sam pai binatang yang melompat seperti katak dan kelinci.

Materi belajar yang sudah disampaikan di sekolah biasanya dia diulangi
lagi di rumah dengan ibunya. Di rumah Rendi belajar menggunting, dia sudah
bisa menggunting garis lurus dan mengguntig sesuai dengan pola yang sudah ada
dan kemudian menempelkannya di kertas dengan rapi. Selain menggunting Rendi
juga sudah bisa membentuk benda dengan kertas lipat. Dia bisa membentuk benda
seperti kapal terbang, kapal laut. Ibunya juga mengajarka dia menggambar dan
Rendi juga bisa menggambar apa yang dia inginkan seperti menggambar

pemandangan.

Berbicaranya Rendi sudah sangat lancar dan dia sudah bisa atau mengerti
jika dia diperintah oleh siapapun baik oleh ibunya atau guru di sekolahnya. Untuk
menjawab pertanyaan pun dia tidak ragu untuk menjawab karena ibunya sering
bertanya apa yang dilakukan di sekolahnya. Sesampai di rumah Rendi bisa
bercerita apa yang sudah dilakukan di sekolah. Di rumah dia senang sekali
menyanyi. Malah Rendi hafal beberapa lagu anak-anak dan lagu yang diajarkan di
sekolahnya. Dia juga bisa memahami apa yang sudah pernah diceritakan baik oleh

ibunya atau oleh gurunya.

Ibunya di rumah mengajarkan dia berhitung. Rendi sudah bisa berhitung
dari 1-20 dan diajarkan penjumlahan. Selain berhitung dia juga bisa sudah bisa

membentuk pola dan membedakan dari segi bentuk, ukuran dan warna. Rendi
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sudah mengenal huruf dan bisa membaca beberapa kata meskipun kata itu tidak

terlalu panjang.

Peraturan di sekolah ataupun di rumah Rendi patuhi. Di sekolah Rendi
menjadi anak yang baik dan penurut. Dia selalu berbagi apapun dengan
temannnya, dia selalu mengalah apabola temannya ingin bermain duluan dan
Rendi sabar menunggu giliran dia bermain. Dia juga bisa menghargai orang lain
dengan tidak mengganggu temannya yang sedang belajar bahkan untuk buang air
saja dia lakukan sendiri tanpa harus dibantu. Jika temannya ada yang merasa
kesulitan dan dia bisa mengerjakan pasti rendi selalu membantu temannya yang
kesusahan. Dalam segi agama Rendi bisa tetapi tidak terlalu paham. Dia selalu
dibiasakan berdoa sebelum belajar dan sesudah belajar. Ibunya di rumah juga
mengajarkan gerakan sholat agar Rendi kelak bisa menjadi anak yang soleh.
Sesudah sholat biasanya ibunya mengajak Rendi untuk menghafal suratan pendek
dan membaca doa yang kegiatannya dilakukan sehari-hari. Perilaku Rendi baik,
baik di sekolah maupun di rumah. Rendi masih belum biasa mengucap salam

bahkan membalas salam jika masuk dan keluar rumah.

Nama orang tua : Lisa Apriyani
Nama anak / usia - Aurel / 4,5 tahun
Deskripsi

Hari keempat penelitian berada di rumah sdr. Lisa Apriyani, usia ibu
tersebut adalah 24 tahun. Sehari-hari dia bekerja sebagai buruh pabrik untuk
mencukupi kebutuhan keluarganya. Dia bekerja dari pukul 7 pagi sampai dengan
pukul 5 sore. Dia hanya lulusan SMA. Setiap hari anaknya dititipkan kepada
neneknya dari pagi sampai dia pulang bekerja. Aurel sudah sekolah di TK. Tetapi
perkembangannya agak lambat dan tidak sesuai denagn anak seusianya. Secara
motorik dia masih belum bisa melakukan apa yang seharusnya bisa dilakukanh
oleh anak seusianya. Dari motorik kasarnya saja dia belum seluruhnya bisa
melakukannya. Aurel masih dibantu oleh gurunya. Dia masih merasa takut jika
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dia naik turum tangga bahkan untuk berjalan pada sepotong kayu. Untuk
melempar bola pun tidak bisa jarak yang cukup jauh. Kalau untuk menirukan
gerakan binatang atau pohon yang tertiup angin dan pesawat dia bisa menirukan
tetapi dengan rasa males. Dia senang berjoget atau mengikuti gerakan sesuai
dengan irama. Untuk motorik halusnya dia juga belum begitu bisa karena orang
tuanya jarang mengajarkan Aurel belajar atau cenderung cuek. Menggunting garis
aurek belum bisa mengikuti pola garis lurus, dia menggunting semaunya dia.
Hasil yang sudah digunting kemudian akan ditempel dikertas, dalam menempel
belum begitu rapi. Untuk menggambarpun dia semaunya sendiri. Apalagi untuk

menbentuk suatu benda dari kertas lipat dia belum bisa.

Aurel lancar dalam berbicara, dia sudah mengerti jika diperintah baik oleh
ibunya, nenek dan gurunya di sekolah. Dia juga sudah bisa menjawab pertanyaan
yang diberikan guru di sekolah atau neneknya di rumah. Sesampai di rumah dia
bisa menceritakan kejadian yang sudah dia alami dan dilakukan di sekolah. Untuk
memahami cerita bahkan omongan dia sudah mengerti. Aurel lebih suka
menyayikan lagu orang dewasa daripada lagu anak-anak. Neneknya cenderung
cuek atau membiarkan Aurel bermain sendiri dengan temannya tanpa ada
pengawasan dari neneknya. Di lingkugannya Aurel lebih nakal dari teman-
temannya. Omongannya kasar, belum bisa bertata karma dan memiliki sopan
santun. Dia belum bisa berbagi dengan temannya, cenderung marah jika mainan
atau dia mempunyai makanan dibagikan kepada temannya. Anaknya ingin
menang sendiri tidak mau sabar menunggu giliran bermain, inginnya dia yang
pertama, jadi dia lebih dijauhi teman-temannya saat bermain karena dia ingin
selalu menang sendiri. Dia lebih senang bermain sendiri tanpa teman yang

mengganggu.

Ibunya pulang kerja pukul 5 sore. Aurel langsung dikembalikan oleh
ibunya jika sudah pulang kerja. Di rumahpun ibunya tidak mengajarkan dia
belajar, malah ibunya lebih suka menonton tv. Belajarpun ibunya membiarka
Aurel belajar sendiri tanpa didampingi ibunya. Menyebut angka dari 1-10 Aurel
masih belum bisa urut atau berbalik-balik, untuk huruf dia bisa mengenal hurul
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dan membaca beberapa kata. Kalau Aurel baru menemukan kesulitan ibunya baru
mendampingi. Dia sudah bisa membedakan pola sesuai bentuk, ukuran dan warna
tetapi dia belum bisa mengenal pola. Untuk agamanya ibunya belum mengajarkan
pada Aurel. Aurel belum bisa mengerti gerakan sholat, menghafal surat pendek.

Dia juga tidak dibiasakan untuk mengucap salam jika ada yang memberi salam.

Nama orang tua : Novi Dwi Astuti
Nama anak / usia . Arganta Avel / 6 tahun
Deskripsi

Hari kelima saya melakukan penelitian di rumah sdr. Novi Dwi Astuti.
Sehari-hari dia bekerja sebagai buruh pabrik. Dia ditinggal suaminya karena
bercerai. Dia bekerja dari pukul 7 pagi sampai pukul 5 sore itu saja kalau tidak
lembur bekerja, kalau lembur dia pulang sampai pukul 8 malam. Penghasilannya
lumayan besar dan cukup untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. Sdr Novi
hannya lulusan SMA. Sebelum bekerja Avel biasanya dititipkan kepada
kakeknya. Neneknya berjualan di pasar jadi anaknya di rumah bersama kakeknya.
Avel sudah sekolah di TK kelas B. di sekolah dia menjadi siswa yang sangat
nakal. Suka mengganggu temannya yang sedang belajar bahkan sering
mengganggu gurunya yang sedang mengajar. Di sekolah dia lebih senang bermain
daripada belajar. Sukanya bermain bola dan sering naik turun tangga sekolah.
Untuk belajar yang berhubungan dengan gerakan badan atau motorik kasar dia
sangat senang sekali dibandingkan jika belajar dalam ruang kelas dan hanya
duduk saja. Jika sedang belajar Avel mengikuti tetapi inginnya dia cepat selesai.
Dia belum bisa menggunting garis lurus, dia menggunting sesuai keinginan dia.

Untuik menempel gambarpun dia masih belum bisa rapi.

Avel bicaranya sangat lancar dia bisa mengerti dan menjalankan perintah
yang diberikan guru. Dia juga sudah bisa menjawab pertanyaan yang guru berikan
kepada dia. Di sekoalh dia bisa menyayikan beberapa lagu, tetapi lagunya yang
dia nyanyikan bukan lagu anak-anak. Dia kurang bisa memahami cerita dari



93

gurunya. Sesampai di rumah Avel bisa menceritakan kepada kakeknya apa saja
yang sudah dialami dan dia lakukan di sekolah. Sesampai di rumah dia langsung
bermain. Di rumah ataupun di sekolah Avel belum bisa mentaati peraturan. Dia
anaknya cenderung pemarah jika apa yang dia inginkan tidak tercapai. Dia sering
marah-marah kepada kakeknya jika apa yang dia inginkan tidak sesuai. Avel bisa
membuang air sendiri tanpa dibantu. Di lingkungan Avel kurang bisa bersopan
santun dan bertata karma. Omongan dia sangat kasar. Dia tidak bisa menghargai
orang lain bahkan dia sering bertengkar dengan teman sebayanya. Dia tidak mau
berbagi dengan teman siapapun. Bagi Avel dia memiliki sesuatu ya milik dia
sendiri. Temannya pun tidak boleh meminjam barang miliknya. Anaknya tidak
sabar, sering marah jika bermain dia kalah atau kalau bermain giliran dia tidak
mau giliran maunya dia yang pertama. Dia akan membiarkan temannya menangis
jika habis bertengkar dengan avel. Dia belum bisa menunjukkan rasa empati

terhadap temannya.

Meskipun avel nakal tetapi dia kalau sore hari dia mengaji. Dia mengaji di
masjid dekat rumahnya. Dia bisa menghafal doa-doa dan bisa membaca suratan
pendek. Dia bisa mengikuti gerakan sholat dan wudhu tetapi dia belum bisa
mempraktekannya di rumah. Karena di rumah tidak ada yang mengajarinya
sholat. Avel anaknya tidak betah di rumah. Belajar pun dia di rumah tetangganya.
Dia belajar menghafal huruf dan menyebut bilangan dari 1-20. Dia sudah
mengenal pola dan membedakan sesuai dengan warna, bentuk dan ukuran. Di
rumah ibunya tidak mengajarkan yang baik kepada avel. Untuk masuk rumah saja

tidak mengucap salam. Avel belum bisa berperilaku baik baik di rumah ataupun di

sekolah.
Nama orang tua . Silis
Nama anak / usia : Abi / 4 tahun

Deskripsi
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hari keenam saya melakukan penelitian di rumah sdr. Silis. Usia ibu itu
adalah 24 tahun. Dia single parent karena tidak punya suami. Sehari-hari dia
bekerja sebagai buruh tani. Dia bekerja di sawah milik orang. Penghasilannya pun
hanya cukup untuk makan sehari-hari. Selain jadi buruh tani dia juga kerja
sambilan jadi buruh cuci di rumah tetangga. Dia hanya lulusan SMP dan tidak
mempunyai keterampilan apa-apa. Dia bekerja sebagai buruh tani dari jam 8 pagi
sampai 11 siang. Setelah itu dia mencuci di rumah tetangga yang membutuhkan.
Anaknya Abi usianya 4 tahun. Dia belum masuk sekolah TK bahkan PAUD. Dia
hanya belajar di rumah bersama ibunya. Dia di rumah bermain dengan teman
sebayanya. Motorik kasarnya dia sudah cukup baik. Abi sering bermain lempar
tangkap bola dengan temannya. Dia juga sering ikut temannya jika sedang menari
atau melakuakn gerakan denagn musik. Dia sudah bisa naik turun tangga sendiri
tanpa bantuan dari orang lain. Meskipun di belum bersekolah dia di rumah diajari
ibunya belajar seperti menggunting garis Abi sudah bisa, menempel gambar bisa
tetapi belum rapi. Ibunya telaten mengajari dia. Abi suka menggambar, dia suka
menggambar kapal laut, tetapi dia belum bisa kalau disuruh melipat kertas dan

membentuk benda, karena ibunya tidak bisa kalau untuk melipat kertas.

Kosa kata bicaranya Abi belum terlalu jelas jadi terkadang sulit untuk
dipahami. Dia sudah bisa menjawab pertanyaan yang diberikan ibunya dan dia
sudah mengerti jika dia sedang diperintah oleh ibunya. Abi belum bisa memahami
cerita dari orang atau cerita lainnya, tetapi dia sudah bisa menceritakan kejadian
yang telah dia alami meski tidak telalu jelas lafalnya. Oleh ibunya Abi kalau sore
hari harus mengaji. Abi anaknya pemalu dan dia jarang bermain bersama-sama
teman sebayanya. Dia lebih sering menyendiri, murung dan diam. Abi anaknya
cukup mandiri dia tidak tergantung sama temannya. Mandipun terkadang dia
mandi sendiri ibunya hanya menyiapkan airnya saja. Buang airpun dia sudah bisa

sendiri.

Di lingkungannya dia anak yang pendiam dan pemalu. Dia bisa berbagi
dengan temannya anaknya sabar dalam menunggu giliran. Rasa empati dia cukup
besar, ada temannya dia yang menangis karena jajannya jatuh, abi rela ngasih
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jajannya dan berbagi dengan temannya tersebut. Abi dibiasakan kalau masuk
rumah mengucap salam sebaliknya jika ibunya atau siapa yang member salam abi
membalas salam tersebut. Dia selalu berdoa saat akan melakukan dan setelah
kegiatan. Di rumah ibunya selalu mengajarkan dia sholat dan menghafal suratan
pendek. Perilaku abi sudah baik tetapi anaknya cenderung minder dengan teman-

temannya, pendiam dan pemalu.

Nama orang tua : Nur lda
Nama anak / usia : Anissa / 5 tahun
Deskripsi

hari ketujih saya melakukan penelitian di rumah sdr. Nur lda. Sehari-hari dia
bekerja sebagai buruh pabrik. Usia dia 25 tahun. Dia bekerja dari pukul 7 pagi
sampai 4 sore. Dia single parent karena tidak mempunyai suami. Penghasilan dia
lumayan besar dan cukup untuk menafkahi Nisa. Sebelum bekerja Ida menitipkan
Nisa kepada neneknya. Nisa sudah sekolah di TK kelas B. di sekolah dia menjadi
siswa yang sangat nakal. Suka mengganggu temannya yang sedang belajar bahkan
sering mengganggu gurunya yang sedang mengajar. Di sekolah dia lebih senang
bermain daripada belajar. Sukanya bermain bola dan sering naik turun tangga
sekolah. Untuk belajar yang berhubungan dengan gerakan badan atau motorik
kasar dia sangat senang sekali dibandingkan jika belajar dalam ruang kelas dan
hanya duduk saja. Jika sedang belajar Nisa mengikuti tetapi inginnya dia cepat
selesai. Dia belum bisa menggunting garis lurus, dia menggunting sesuai

keinginan dia. Untuik menempel gambarpun dia masih belum bisa rapi.

Nisa bicaranya sangat lancar dia bisa mengerti dan menjalankan perintah
yang diberikan guru. Dia juga sudah bisa menjawab pertanyaan yang guru berikan
kepada dia. Di sekolah dia bisa menyayikan beberapa lagu, tetapi lagunya yang
dia nyanyikan bukan lagu anak-anak. Dia kurang bisa memahami cerita dari
gurunya. Sesampai di rumah Nisa bisa menceritakan kepada neneknya apa saja
yang sudah dialami dan dia lakukan di sekolah. Sesampai di rumah dia langsung
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bermain. Di rumah ataupun di sekolah Nisa belum bisa mentaati peraturan. Dia
anaknya cenderung pemarah jika apa yang dia inginkan tidak tercapai. Dia sering
marah-marah kepada kakeknya jika apa yang dia inginkan tidak sesuai. Nisa bisa
membuang air sendiri tanpa dibantu. Di lingkungan Nisa kurang bisa bersopan
santun dan bertata karma. Omongan dia sangat kasar. Dia tidak bisa menghargai
orang lain bahkan dia sering bertengkar dengan teman sebayanya. Dia tidak mau
berbagi dengan teman siapapun. Bagi Nisa dia memiliki sesuatu ya milik dia
sendiri. Temannya pun tidak boleh meminjam barang miliknya. Anaknya tidak
sabar, sering marah jika bermain dia kalah atau kalau bermain giliran dia tidak
mau giliran maunya dia yang pertama. Dia akan membiarkan temannya menangis
jika habis bertengkar dengan Nisa. Dia belum bisa menunjukkan rasa empati

terhadap temannya.

Meskipun Nisa nakal tetapi dia kalau sore hari dia mengaji. Dia mengaji di
masjid dekat rumahnya. Dia bisa menghafal doa-doa dan bisa membaca suratan
pendek. Dia bisa mengikuti gerakan sholat dan wudhu tetapi dia belum bisa
mempraktekannya di rumah. Karena di rumah tidak ada yang mengajarinya
sholat. Dia belajar menghafal huruf dan menyebut bilangan dari 1-20. Dia sudah
mengenal pola dan membedakan sesuai dengan warna, bentuk dan ukuran. Di
rumah ibunya tidak mengajarkan yang baik kepada nisa. Untuk masuk rumah saja
tidak mengucap salam. Nisa belum bisa berperilaku baik baik di rumah ataupun di

sekolah.

CATATAN LAPANGAN

POSYANDU KEMUNING I
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KETUA : IBU RESMIYATUN

Biasanya anak-anak itu kan bermain sendirian di rumah. Meskipun mereka
memiliki teman entah kerabat atau tetangga, tetapi tidak akan seperti ketika
mereka diasuh oleh orang tuanya sendiri. Karena mereka tidak punya pasangan
ketika bermain itulah yang menjadikan beberapa hal yang seharusnya bisa
mereka lakukan tidak bisa dilakukan dengan baik.

Ada beberapa terjadinya single parent di desa kalimanah. Selain karena perceraian
dan kematian, penyebab lain yang dominan adalah terjadinya hamil di luar nikah.

Anak single parent biasanya memiliki perangai yang lebih kasar dibandingan
mereka yang memiliki orang tua lengkap karena kurangnya perhatian dan kasih
sayang yang diberikan.

POSYANDU KEMUNING 11
BENDAHARA : IBU SUHARSIH

Rata-rata orangtua single parent di desa kalimanah kulon bekerja sebagai
karyawan pabrik. Kesibukan pada jam kerja menjadikan perhatia ke anak sangat
kurang. Biasanya anak akan dititipkan ke kerabat, tetangga atau ke nenek mereka.

Kemampuan ekonomi yang rendah menjadikan fasilitas yang diberikanpun sangat
minim. Hal ini menjadikan anak kurang mampu berkembang secara maksimal.
Kecenderungan yang seringkali muncul, anak single parent lebih suka menyendiri
dan kurang bisa bergaul dengan anak-anak sebayanya karena mereka seringkali
diejek dan diolok-olok.

POSYANDU KEMUNING I11
KETUA - 1BU EMI RAHAYU

Selama ini kesehatan aak single parent bisa dibilang bagus dan tidak berbeda jauh
dengan anak-anak lain. Meski begitu, rendahnya kemampuan ekonomi orang tua
menjadikan anak single parent tidak mendapatkan fasilitas yang baik untuk
mendukung perkembangan mereka.

Ada beberapa anak single parent yang sejak kelahirannya memang sudah tidak
memiliki ayah karena ibunya hamil diluar nikah.

Dan single parent di desa kalimanah kulon semuanya adalah single parent
perempuan.

POSYANDU KEMUNING IV
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KETUA : 1BU KATIYAH

Jam kerja orang tua mereka biasaya antara jam delapan sampai jam empat, tetapi
mereka sampai rumah bisa sampai jam lima atau jam enam malam.

Kurangnya perhatian orang tua single parent menjadikan anak berkembang secara
mandiri dan lebih dipengaruhi lingkungan daripada oleh kasih sayang ibunya.
Mungkin hal ini yang menjadikan mereka kurang begitu tahu tata krama dalam
pergaulan dan cenderung minder kalau dikumpulkan dengan kawan seusianya.
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PENEMUAN LAPANGAN
Berdasarkan penelitian di lapangan juga diperoleh hal-hal sebagai berikut:
Dampak Negatif single parent
a. Perubahan Perilaku Anak.

Bagi seorang anak yang tidak siap ditinggalkan orang tuanya bisa
menjadi mengakibatkan perubahan tingkah laku. Menjadi pemarah,
barkatakasar, suka melamun, agresif, suka memukul, menendang,
menyakiti temanya. Anakjuga tidak berkesempatan untuk belajar

perilaku yang baik sebagaimana perilakukeluagra yang harmonis.

b. Perempuan Merasa Terkucil.

Terlebih lagi pada perempuan yang sebagai janda atau yang tidak

dinikahi, di masyarakat terkadang mendapatkan cemooh dan ejekan.
c. Psikologi Anak Terganggu.

Anak sering mendapat ejekan dari teman sepermainan sehingga
anak menjadi murung, sedih. Hal ini dapat mengakibatkan anak menjadi

kurang percaya diri dan kurang kreatif.
Dampak positif single parent

1. Anak terhindar dari komunikasi yang kontradiktif dari orang tua, tidak
akan terjadi komunikasi yang berlawanan dari orang tua, misalnya
ibunya mengijinkan tetapi ayahnya melarangnya, Nilai yang diajarkan
oleh ibu atau ayah diterima penuh karenatidak terjadi pertentangan.

2. lbu berperan penuh dalam pengambilan keputusan dan tegar.
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3. Anak lebih mandiri dan berkepribadian kuat, karena terbiasa tidak selalu

hal didampingi, terbiasa menyelesaikan berbagai masalah kehidupan.

Dampak Single Parent bagi Perkembangan Anak

1.

Tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya dengan baik sehingga anak
kurang dapat

berinteraksi dengan lingkungan, menjadi minder dan menarik diri.

Pada anak single parent dengan ekonomi rendah, biasanya nutrisi tidak
seimbang sehingga menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan
terganggu.

Single parent kurang dapat menanamkan adat istiadat dan murung dalam
keluarga, sehingga anak kurang dapat bersopan santun dan tidak
meneruskan budaya keluarga,serta mengakibatkan kenakalan karena
adanya ketidakselarasan dalam keluarga.

Dibidang pendidikan, single parent sibuk untuk mencari nafkah sehingga
pendidikan anak kurang sempurna dan tidak optimal.

Dasar pendidikan agama pada anak single parent biasanya kurang
sehingga anak jauhdari nilai agama.

Single parent kurang bisa melindungi anaknya dari gangguan orang lain,
dan bila dalam jangka waktu lama, maka akan menimbulkan kecemasan
pada anak atau gangguan psikologis yang sangat berpengaruh pada

perkembangan anak.

Dampak Single Parent Terhadap Ibu

1.

Beban ekonomi

Ibu mencari nafkah sendiri untuk mencukupi kebutuhan anaknya. Setiap
harinya ibu bekerja dari pagi sampai sore. Untuk penghasilannya hanya
cukup untuk mencukupi kebutuhan ibu dan anakya. Ada juga ibu yang
bekerjanya sebagai buruh tani beliau juga bekerja sambilan sebagai buruh
cuci di rumah tetangga yang membutuhkan untuk menambah penghasilan.

Ibu bekerja sendiri dan beban yang dipikul sangat berat. Mungkin jika
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masih ada suaminya beban yang dipikul tidak terlalu berat karena bisa
membantu ibu mencari nafkah untuk kebutuhan sehari-hari.

Hubungan dalam interaksi sosial

Di lingkungan tempat tinggalnya ibu kurang bisa bersosialisasi dengan
masyarakat yang lainnya karena beliau sibuk bekerja dan juga jarang
mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh ibu-ibu disekitar rumahnya.
Waktunya lebih banyak dihabiskan untuk mencari nafkah mereka bekerja
dari pagi hingga sore hari di pabrik. Mereka jarang bahkan tidak pernah
untuk berkumpul dengan ibu-ibu atau masyarakat yang lain. Kegiatan
yang rutin dilaksanakan yaitu arisan, pengajian. Ibu yang bekerja untuk
kegiatan pengajian jarang mengikuti karena mereka bekerja sampai sore
dan sehabis bekerja mereka lelah dan langsung istirahat, tetapi untuk
kegiatan arisannya dia mengikuti meski hanya nitip uangnya saja. Tetapi
terkadang jika kegiatannya dilakukan pada hari minggu mereka mengikuti.
Mereka sebenarnya mengikuti kegiatan tersebut mempunyai perasaan
malu bahkan terkadang minder karena mereka menganggap tidak seperti
yang lainnya yang mempunyai suami dan tidak harus bekerja keras untuk
mencukupi kebutuhan keluarganya. Tetapi ibu-ibu yang lain tidak
meremehkan dan tidak mencemooh mereka karena pekerjaan bahkan

karena tidak mempunyai suami.



Lampiran 2

Identitas Responden

Nama

Usia

Pekerjaan

Nama anak / usia

Alamat

Tanggal / waktu

Pedoman Wawancara
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No

Aspek

Pertanyaan

Deskripsi

Perkembangan

anak

f.
Motorik Kasar

Fisik Motorik

Bagaimana anda melatih
kemampuan gerak anak?

Apa yang anda lakukan jika anak
anda tidak mampu melakukan
gerakan-gerakan yang anda
contohkan?

Apakah anak anda bisa
menirukan gerakan pohon yang
tertiup angin, binatang dan
pesawat terbang?

Apakah anda menggunakan
peralatan untuk melatih gerakan
anak anda?

Motorik Halus

Apakah anda mengajarkan anak
anda menulis?

Apakah anda melatih anak anda
melukis?

Alat apa yang anda gunakan
untuk melatih mereka?

Apakah anda memperhatikan
keselamatan alat yang akan
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digunakan anak anda?

. Bahasa

Bahasa apa yang anda gunakan
untuk berkomunikasi dengan
anak?

Apakah anda lebih banyak
menggunakan bahasa jawa
ketika mengajak berbincang
anak anda?

Apakah anak anda mengerti
ketika anda berbicara dengan
bahasa Indonesia?

Apakah anak anda pernah
bertanya sesuatu dari yang anda
sampaikan?

Apakah anda selalu bisa
menjawab pertanyaan yang
mereka sampaikan?

. Kognitif

e Apakah anda memberitahu

nama-nama benda di sekeliling
anda ke anak-anak anda?
Apakah anak anda bisa
memahami benda yang anda
sebutkan?

Bagaimana anda mengajari
mereka mengenal huruf?
Apakah anak anda sudah bisa
mengenali nama benda-benda di
sekelilingnya?

Apakah anak anda sudah bisa
mengenal warna yang anda
sebutkan?

i. Sosial Emosional

Apakah anda pernah memarahi
anak anda karena anda memiliki
masalah dengan pekerjaan anda?
Apa yang anda lakukan jika
marah ke anak anda?

Apakah anda sering mengajak
anak anda untuk berinteraksi
dengan tetangga?

Apakah anda mengajari mereka
untuk berbagi makanan?
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Apakah anak anda mau berbagi
dengan yang lain?

Bagaimana anda mengajari
mereka tentang sopan santun?

j. Moral dan Agama

Apakah anda mengajak anak
anda ketika sedang beribadan?
Apakah anda mengajari anak
anda untuk mengucapkan salam
setelah anda pulang kerja?
Apakah anak anda sudah bisa
berdoa saat sebelum dan sesudah
kegiatan?

Apakah anak anda berlaku sopan
ke orang yang lebih tua?
Kenakalan apa yang biasanya
dilakukan oleh anak anda?

Latar Belakang
Keluarga

. Tingkat Ekonomi

Apakah pekerjaan anda?
Berapa penghasilan anda setiap
bulan?

Apakah anda mempunyai
pekerjaan lain?

Apakah anda mempunyai
penhghasilan lain selain dari
pekerjaan anda?

. Tingkat Pendidikan
e Berapa usia anda?

Apakah pendidikan terakhir
anda?

Apakah anda memiliki keahlian
dalam bidang lain?

. Lingkungan Sosial

Apakah anda mengikuti kegiatan
di lingkungan sekitar?

Upaya apa yang anda lakukan
untuk melestarikan lingkungan?
Apakah anda memperhatikan
kebersihan rumah?

Apakah anda membawa anak
anda untuk berinteraksi dengan
yang lain?

Pendidikan Anak

. Pendidikan Informal

Apakah anda mengajari anak
anda mengaji atau melakukan
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ibadah lainnya?

Apakah anda memberikan
peraturan kepada anak di rumah?
Apakah anda selalu memberikan
pengetahuan tentang lingkungan
disekitar rumah?

. Pendidikan Formal
e Apa pentingnya pendidikan

formal menurut anda?
Dimanakah anda menyekolahkan
anak anda?

Apakah anak anda bisa
mengikuti pembelajaran di
sekolah?

. Pendidikan Nonformal

Apakah pendidikan nonformal
lebih efektif dibandingkan
pendidikan formal?

Menurut anda kualitas
pendidikan nonformal dan
formal lebih baik mana?
Apakah anda lebih memilih
pendidikan nonformal dibanding
formal? Alasannya apa?

Perhatian orang
tua terhadap
perkembangan
anak

. Ketersediaan Waktu
e Pernahkah anda mengajak anak

anda untuk bermain dengan
anda?

Berapa waktu yang anda berikan
untuk bermain bersama anak?
Apakah anda membatasi jadwal
bermain anak?

Apakah yang anda lakukan
ketika anak mengalami kesilitan
pada saat memainkan
mainannya?

. Ketersediaan Alat Permainan
e Permainan apa saja yang biasa

anda berikan kepada anak?
Bagaimana anda mendapatkan
alat permainan itu?
(membeli/membuat sendiri)
Permainan apa yang biasa
dimainkan anak?

Siapakah yang biasanya memilih
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alat bermain itu? Anak atau
anda?

. Fasilitas

Fasilitas apa yang anda berikan
kepada anak?

Menurut anda, bagaimana
suasana yang nyaman dan aman
bagi anak?

Apakah lingkungan yang
sekarang ini sudah kondusif bagi
anak?

Ketika anak sedang bermain,
apakah anda memperhatikan
juga lokasi bermain?
(bersih/kotor)
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Lampiran 3

Hasil Wawancara

Identitas responden

1. Nama - Astriana Nilandani
Usia : 23 tahun
Pekerjaan : Buruh pabrik
Nama Anak / usia : Dafa / 4 tahun
Alamat : RT. 01/ 1 Kalimanah Kulon
Tanggal / Waktu : 26 Juni 2012 / Pukul 17.00 s.d selesai

Hasil wawancara
1. Bagaimana anda melatih kemampuan gerak anak?
— Dengan cara anak berlari dan bermain bola
2. Apa yang anda lakukan jika anak anda tidak mampu melakukan gerakan-
gerakan yang anda contohkan?
— Dituntun sampai bisa melakukan gerakan tersebut
3. Apa anak anda bisa menirukan gerakan pohon yang tertiup angin, binatang
dan pesawat terbang?
— Sudah bisa
4.  Apakah anda menggunakan peralatan untuk melatih gerakan anak anda?
- lya
5. Apakah anda mengajarkan anak anda menulis?
— lya kadang-kadang

6.  Apakah anda melatih anak anda melukis?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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— Tidak
Alat apa yang anda gunakan untuk melatih mereka?
— Bola, pensil untuk menulis
Apakah anda memperhatikan keselamatan alat yang digunakan anak anda?
— lya saya perhatikan
Bahasa apa yang anda gunakan untuk berkomunikasi dengan anak?
— Bahasa Jawa
Apakah anda lebih banyak menggunakan bahasa jawa ketika mengajak
berbincang anak anda?
— liya
Apakah anak anda mengerti ketika berbicara dengan bahasa Indonesia?
— Mengerti
Apakah anak anda pernah bertanya sesuatu dari yang anda sampaikan?
— Sering bertanya
Apakah anda selalu menjawab pertanyaan yang mereka sampaikan?
— lyaselalu saya jawab
Apakah anda memberitahu nama-nama benda di sekeliling anda ke anak-
anak anda?
— lya saya beritahu benda-benda yang ada disekelilingnya
Apakah anak anda sudah bisa memahami benda yang anda sebutkan?
— Dafa sudah paham
Bagaimana anda mengajari mereka mengenal huruf?

— Menyebuh urutan huruf dari A sampai Z



17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.
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Apakah anak anda sudah bisa mengenali nama benda-benda
disekelilingnya?
— Sudah bisa
Apakah anak anda sudah bisa mengenal warna yang anda sebutkan?
— Bisa
Apakah anda sering memarahi anak anda karena anda memiliki masalah
dengan pekerjaan anda?
— Kadang-kadang
Apakah yang anda lakukan jika marah ke anak anda?
— Saya bentak Dafa
Apakah anda sering mengajak anak anda untuk berinteraksi dengan
tetangga?
— Tidak sering
Apakah anda mengajari mereka untuk berbagi makanan?
— lyasaya ajari Dafa untuk berbagi
Apakah anak anda mau berbagi dengan yangt lain?
— Dafa mau berbagi kalau punya makanan atau mainan
Bagaimana anda mengajari mereka tentang sopan santun?
— Tidak boleh berbicara kasar kepada yang lain
Apakah anda mengajak anak anda ketika sedang beribadah?
— Tidak pernah
Apakah anda mengajari anak anda untuk mengucap salam setelah anda

pulang kerja?



27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

110

lya dafa saya ajarkan mengucap salam

Apakah anak anda sudah bisa berdoa saat dan sebelum kegiatan?

Bisa, jika ada yang membimbing jika akan makan, tidur, belajar

Dafa selalu berdoa telebih dahulu

Apakah anak anda berlaku sopan ke orang yang lebih tua?

lya dafa sopan

Kenakalan apa yang biasanya dilakukan oleh anak anda?

Dafa anaknya usil sama siapa saja

Apakah pekerjaan anda?

Buruh Pabrik

Berapa penghasilan anda setiap bulan?

850.000 tiap bulan belum termasuk lembur kalau lembur sampai Rp

1.200.000 tidak setiap hari lembur

Apakah anda mempunyai pekerjaan lain?

Tidak punya jadi buruh pabrik saja sudah cape

Apakah anda mempunyai penghasilan lain selain dari pekerjaan anda?

Tidak ada

Berapa usia anda?

23 tahun

Apakah pendidikan terakhir anda?

Hanya lulusan SMA saja

Apakah anda memiliki keahlian dalam bidang lain?

Tidak punya
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Apakah anda mengikuti kegiatan di lingkungan sekitar?
— Hanya arisan RT saja itu pun kalau hari minggu tidak bekerja
/lembur
Upaya apa yang anda lakukan untuk melestarikan lingkungan?
— Kerja bakti
Apakah anda memperhatikan kebersihan rumah?
— lya saya memperhatikan karena saya tidak mau kalau anak saya
sakit karena rumah tidak bersih
Apakah anda membawa anak anda untuk berinteraksi dengan yang lain?
— Jarang, karena saya sibuk bekerja dan saya juga jarang keluar
rumah
Apakah anda mengajari anak anda mengaji atau melakukan ibadah lainnya?
— Kadang-kadang
Apakah anda memberikan peraturan kepada anak anda di rumah?
— Tidak, tetapi dafa tau kalau saatnya dia belajar ya belajar, tidur ya
tidur tidak ada peraturan yang tertulis
Apakah anda selalu memberikan pengetahuan tentang lingkungan disekitar
rumah?
— Kadang-kadang
Apa pentingnya pendidikan formal menurut anda?
— Agar anak saya bisa pintar dan mendapat pengetahuan di sekolah
Dimanakah anda menyekolahkan anak anda?

— Di PAUD di Desa Kalimanah Kulon
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Apakah anak anda bisa mengikuti pembelajaran di sekolah?

— Bisa, Dafa anaknya pintar meski dia nakal
Apakah pendidikan nonformal lebih efektif dibandingkan pendidikan
formal?

— Efektif formal
Menurut anda kualitas pendidikan nonformal dan formal lebih baik mana?

— Formal
Apakah anda lebih memilih pendidikan nonformal dibanding formal?
Alasan?

— Tidak, karena pendidikan formal/sekolah lebih mendidik anak dan

member ilmu pengetahuan yang banyak buat anak

Pernahkah anda mengajak anak anda untuk bermain dengan anda?

— Pernah kalau libur kerja atau hari minggu kalau tidak lembur
Berapa waktu yang anda berikan untuk bermain bersama anak?

— Hari minggu itu saja kalau libur
Apakah anda membatasi jadwal bermain anak?

— Tidak
Apakah yang anda lakukan ketika anak mengalami kesulitan pada saat
memainkan mainannya?

— Membantunya sampai mainan itu bisa dimainkan Dafa
Permainan apa saja yang biasa anda berikan kepada anak?

— Mobil-mobilan dan bola

Bagaimana anda mendapatkan alat permainan itu?
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— Membeli jika saya gajian
Permainan apa yang biasa dimainkan anak?
— Bola dan mobil-mobilan
Siapakah yang biasanya memilih alat bermain itu? Anak atau anda?
— Dafa yang memilih semua mainan
Fasilitas apa yang anda berikan kepada anak?
— Mainan bola dan mobil-mobilan
Menurut anda, bagaimana suasana yang nyaman dan aman bagi anak?
— Suasana yang ramai yang banyak teman sebayanya
Apakah lingkungan yang sekarang ini sudah kondusif bagi anak?
— Sudah
Ketika anak sedang bermain, apakah anda memperhatikan lokasi bermain?
(Bersih/kotor)
— Kadang-kadang, kalau dirumah iya tetapi kalau di luar rumah saya

biarkan.
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> Indrianingsih

: 26 tahun

: Buruh pabrik

: April / 4,5 tahun

: RT. 03/ 1l Kalimanah Kulon

: 27 Juni 2012 / Pukul 18.00 s.d selesai

1. Bagaimana anda melatih kemampuan gerak anak?

— Meremas kertas, melatih berlari

2. Apa yang anda lakukan jika anak anda tidak mampu melakukan gerakan-

gerakan yang anda contohkan?

— Menuntun gerakan yang saya ajarkan

3. Apakah anak anda sudah bisa menirukan gerakan pohon yang tertiup angin,

binatang, dan pesawat terbang?

— Sudah bisa

4.  Apakah anda menggunakan peralatan untuk melatih gerakan anak anda?

— Tidak ada

Apakah anda mengajarkan anak menulis?
— lyasaya ajarkan

Apakah anda melatih anak untuk melukis?
— Belum saya latih

Alat apa yang anda gunakan untuk melatih mereka?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

115

— Pensil / bolpen untuk menulis
Apakah anda memperhatikan keselamatan alat yang digunakan anak anda?
— Sangat saya perhatikan
Bahasa apa yang anda gunakan untuk berkomunikasi dengan anak?
— Bahasa jawa
Apakah anda lebih banyak menggunakan bahasa Jawa ketika mengajak
berbincang anak anda?
— lya memakai bahasa Jawa
Apakah anak anda mengerti ketika anda berbicara dengan bahasa Indonesia?
— April mengerti
Apakah anak anda pernah bertanya sesuatu dari yang anda sampaikan?
— Sering bertanya
Apakah anda selalu bisa menjawab pertanyaan yang mereka sampaikan?
— lya saya selalu menjawab pertanyaan april
Apakah anda memberitahu nama-nama benda di sekeliling anda ke anak-
anak anda?
— Saya beritahu
Apakah anak anda bisa memahami benda yang anda sebutkan?
— April sudah memahami
Bagaimana anda mengajari mereka mengenal huruf?
— Melatih april menulis huruf
Apakah anak anda sudah bisa mengenali nama-nama benda di

sekelilingnya?
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— Sudah bisa
Apakah anak anda sudah bisa mengenal warna yang anda sebutkan?
— April sudah bisa mengenal warna
Apakah anda pernah memarahi anak anda karena anda memiliki masalah
dengan pekerjaan anda?
— Tidak pernah
Apa yang anda lakukan jika marah ke anak anda?
— April kadang saya bentak
Apakah anda sering mengajak anak anda untuk berinteraksi dengan
tetangga?
— Kadang-kadang
Apakah anda mengajari mereka untuk berbagi makanan?
— lyasaya selalu mengajarkan April untuk berbagi
Apakah anak anda mau berbagi dengan yang lain?
— Selalu berbagi jajan sama siapapun
Bagaimana anda mengajari mereka tentang sopan santun?
— lya april saya ajarkan sopan santun
Apakah anda mengajak anak anda ketika sedang beribadah?
— Kadang-kadang
Apakah anda mengajari anak anda untuk mengucapkan salam setelah anda
pulang kerja?
— Kadang - kadang

Apakah anak anda sudah bisa berdoa saat sebelum dan sesudah kegiatan?
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— Saya selalu mengingatkan april kalau akan melakukan sesuatu harus
membaca bismillah dulu dan membaca hamdallah sesudah kegiatan
Apakah anak anda sudah bisa berlaku sopan ke orang yang lebih tua?
— Sudah bisa
Kenakalan apa yang biasanya dilakukan oleh anak anda?
— Suka memukul kalau permintaanya tidak dituruti
Apakah pekerjaan anda?
— Buruh Pabrik
Berapa penghasilan anda setiap bulan?
— 900.000 tiap bulan belum sama lembur.
Apakah anda mempunyai pekerjaan lain?
— Tidak punya
Apakah anda mempunyai penghasilan lain selain dari pekerjaan anda?
— Tidak ada
Berapa usia anda?
— 26 tahun
Apakah pendidikan terakhir anda?
— Cuma lulus SMA saja
Apakah anda memiliki keahlian dalam bidang lain?
— Tidak ada
Apakah anda mengikuti kegiatan di lingkungan sekitar?
— Cuman arisan saja

Upaya apa yang anda lakukan untuk melestarikan lingkungan?
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— Membuang sampah pada tempatnya
Apakah anda memperhatikan kebersihan rumah?
— lya saya sangat memperhatikan kebersihan rumah karena saya gak
suka kotor
Apakah anda membawa anak anda untuk berinteraksi dengan yang lain?
— Jarang tapi mbahnya yang selalu membawa april dan berkumpul
dengan yang lain
Apakah anda mengajari anak anda mengaji atau melakukan ibadah lainnya?
— Kadang-kadang saya ajarkan
Apakah anda memberikan peraturan kepada anak anda di rumah?
— lya saya berikan tetapi paling hanya kalau mau belajar sama tidur
saja yang lain tidak
Apakah anda selalu memberikan pengetahuan tentang lingkungan disekitar
rumah?
— Tidak tentu
Apa pentingnya pendidikan formal menurut anda?
— Supaya anak menjadi lebih banyak mendapat ilmu pengetahuan
Dimanakah anda menyekolahkan anak anda?
— Anak saya belum saya masukkan sekolah masih senang bermain
Apakah anak anda bisa mengikuti pembelajaran di sekolah?
— Tidak tahu karena april belum sekolah
Apakah pendidikan nonformal lebih efektif dibandingkan pendidikan

formal?
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— Tidak
Menurut anda kualitas pendidikan nonformal dan formal lebih baik mana?
— Kayaknya formal
Apakah anda lebih memilih pendidikan nonformal dibanding formal?
Alasan?
— Tidak, karena pengetahuan dinonformal terbatas tidak seperti
dipendidikan formal
Pernahkah anda mengajak anak anda untuk bermain dengan anda?
— Pernah jika hari minggu
Berapa waktu yang anda berikan untuk bermain bersama anak?
— Hari minggu
Apakah anda membatasi jadwal bermain anak?
— Tidak membatasi
Apakah yang anda lakukan ketika anak mengalami kesulitan pada saat
memainkan mainannya?
— Yadibantuin biar mainannya bisa dimainin
Permainan apa saja yang biasa anda berikan kepada anak?
— Boneka, buku mewarnai
Bagaimana anda mendapatkan alat permainan itu?
— Beli jika gajian awal bulan
Permainan apa yang biasa dimainkan anak?
— Boneka

Siapakah yang biasanya memilih alat bermain itu? Anak atau anda?
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— Anak saya
Fasilitas apa yang anda berikan kepada anak?
— Mainan boneka
Menurut anda, bagaimana suasana yang nyaman dan aman bagi anak?
— Jika tidak ada orang yang mengganggu saat dia bermain
Apakah lingkungan yang sekarang ini sudah kondusif bagi anak?
— Sudah
Ketika anak sedang bermain, apakah anda memperhatikan lokasi bermain?
(Bersih/kotor)
— lya kalau di dalam rumah kalau di luar rumah saya membiarkan

bermain dimana saja.
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Identitas responden

3. Nama : Maryatun
Usia : 25 tahun
Pekerjaan : Buruh tani

Nama Anak / usia : Rendi Afif / 6 tahun
Alamat :RT. 01/ 11l Kalimanah Kulon
Tanggal / Waktu : 28 Juni 2012 / Pukul 11.00 s.d selesai

Hasil wawancara
1. Bagaimana anda melatih kemampuan gerak anak?
— Saya lati main bola, naik turun tangga, berlari
2. Apa yang anda lakukan jika anak anda tidak mampu melakukan gerakan-
gerakan yang anda contohkan?
— saya melakukan gerakan tersebut dengan berulang-ulang
3. Apakah anak anda sudah bisa menirukan gerakan pohon yang tertiup angin,
binatang, dan pesawat terbang?
— Bisa
4.  Apakah anda menggunakan peralatan untuk melatih gerakan anak anda?
— Bola
5. Apakah anda mengajarkan anak anda menulis?
— lya saya mengajarkan rendi menulis
6.  Apakah anda melatih anak anda melukis?
— lya saya ajarkan melukis

7. Alat yang anda gunakan untuk melatih mereka?
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— Pensil, bolpen, bola, dll
Apakah anda memperhatikan keselamatan alat yang akan digunakan anak
anda?
— lya saya perhatikan
Bahasa apa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan anak?
— Bahasa Jawa
Apakah anda lebih banyak menggunakan bahasa Jawa ketika mengajak
berbincang anak anda?
— lyalebih sering bahasa jawa
Apakah anak anda mengerti ketika anda berbicara dengan bahasa Indonesia?
— Mengerti
Apakah anak anda pernah bertanya sesuatu dari yang anda sampaikan?
— Sering bertanya
Apakah anda selalu bisa menjawab pertanyaan yang mereka sampaikan?
— lya saya selalu menjawab
Apakah anda memberitahu nama-nama benda di sekeliling anda ke anak-
anak anda?
- lya
Apakah anak anda bisa memahami benda yang anda sebutkan?
— Rendi sudah bisa memahami
Bagaimana anda mengajari mereka mengenal huruf?

— Mengurutkan huruf dan belajar menulis huruf
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Apakah anak anda sudah bisa mengenali nama benda-benda di

sekelilingnya?

Rendi sudah bisa

Apakah anak anda sudah bisa mengenal warna yang anda sebutkan?

Sudah bisa

Apakah anda pernah memarahi anak anda karena anda memiliki masalah

dengan pekerjaan anda?

Tidak pernah

Apa yanmg anda lakukan jika marah ke anak anda?

Kadang saya pukul atau saya bentak

Apakah anda sering mengajak anak anda untuk berinteraksi dengan

tetangga?

Sering saya mengajak Rendi biar bisa bersosialisasi dengan yang

lain

Apakah anda mengajari mereka untuk berbagi makanan?

Saya selalu mengajarkan untuk berbagi

Apakah anak anda mau berbagi dengan yang lain?

Rendi selalu berbagi sama siapapun

Bagaimana anda mengajari mereka tentang sopan santun?

Mengajarkan tidak berkata kasar, selalu bertanya jika ada orang

lewat

Apakah anda mengajak anak anda ketika sedang beribadah?

lya saya mengajak rendi beribadah
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Apakah anda mengajari anak anda untuk mengucapkan salam setelah anda
pulang?
— lyaselalu saya ajarkan
Apakah anak anda sudah bisa berdoa saat sebelum dan sesudah kegiatan?
— lya sudah bisa saya ajarkan jika akan melakukan membaca
bismillah jika sudah selesai membaca alhamdulillah
Apakah anak anda berlaku sopan ke orang yang lebih tua?
— lyarendi sopan
Kenakalan apa yang biasanya dilakukan oleh anak anda?
— Suka menang sendiri
Apakah pekerjaan anda?
— Buruh tani
Berapa penghasilan anda setiap bulan?
— Tidak tentu kadang 250.000 kadang 300.000
Apakah anda mempunyai pekerjaan lain?
— Tidak ada
Apakah anda mempunyai penghasilan lain selain dari pekerjaan anda?
— Tidak punya
Berapa usia anda?
— 25tahun
Apakah pendidikan terakhir anda?
— Hanya SMP

Apakah anda memiliki keahlian dalam bidang lain?
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— Tidak punya
Apakah anda mengikuti kegiatan di lingkungan sekitar?
— Arisan ibu-ibu
Upaya apa yang anda lakukan untuk melestarikan lingkungan?
— Bakar sampah
Apakah anda memperhatikan kebersihan rumah?
— lya kalau bersih kan enak dilihat
Apakah anda membawa anak anda untuk berinteraksi dengan yang lain?
— lya saya selalu membawa rendi jika bertemu dengan orang lain biar
rendi bisa mengenal dan berinteraksi dengan yang lain
Apakah anda mengajari anak anda mengaji atau melakukan ibadah lainnya?
— lya Rendi saya ajarkan
Apakah anda memberikan peraturan kepada anak anda di rumah?
— Saya beri peraturan tetapi tidak terlalu ketat
Apakah anda selalu memberikan pengetahuan tentang lingkungan disekitar
rumah?
— lyatetapi tidak semuanya
Apa pentingnya pendidikan formal menurut anda?
— Biar anak saya pintar di sekolah
Dimanakah anda menyekolahkan anak anda?
— Di TK Aisiyah
Apakah anak anda bisa mengikuti pembelajaran di sekolah?

— Bisa mengikuti
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Apakah pendidikan nonformal lebih efektif dibandingkan pendidikan
formal?
— Tidak tahu
Menurut anda kualitas pendidikan nonformal dan formal lebih baik mana?
— Kurang tahu
Apakah anda lebih memilih pendidikan nonformal dibanding formal?
Alasan?
— Tidak, yang baik ya formal
Pernahkah anda mengajak anak anda untuk bermain dengan anda?
— Sering bahkan setiap hari
Berapa waktu yang anda berikan untuk bermain bersama anak?
— Setiap hari
Apakah anda membatasi jadwal bermain anak?
— Tidak membatasi
Apakah yang anda lakukan ketika anak mengalami kesulitan pada saat
memainkan mainannya?
— Membantunya
Permainan apa saja yang biasa anda berikan kepada anak?
— Bola, mobil-mobilan
Bagaimana anda mendapatkan alat permainan itu?
— Kadang beli kadang bekas dikasih orang
Permainan apa yang biasa dimainkan anak?

— Bola dan mobil-mobilan
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Siapakah yang biasanya memilih alat bermain itu? Anak atau anda?
— Rendi
Fasilitas apa yang anda berikan kepada anak?
— Bola, mobil-mobilan
Menurut anda, bagaimana suasana yang nyaman dan aman bagi anak?
— Jika anak tenang dalam bermain
Apakah lingkungan yang sekarang ini sudah kondusif bagi anak?
— Sudah
Ketika anak sedang bermain, apakah anda memperhatikan lokasi bermain?
(Bersih/kotor)

— lya saya perhatikan kalau bersih kan enak dilihat.
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: Lisa Apriyani

: 24 tahun

: Buruh pabrik

- Aurel / 4,5 tahun

: RT. 02/ 1l Kalimanah Kulon

:29 Juni 2012 / Pukul 18.00 s.d selesai

1. Bagaimana anda melatih kemampuan gerak anak?

— Dengan cara melatih Aurel menari

2. Apa yang anda lakukan jika anak anda tidak mampu melakukan gerakan-

gerakan yang anda contohkan?

— Melakukan gerakan berulang ulang sampai Aurel bisa melakukan

3. Apakah anak anda sudah bisa menirukan gerakan pohon yang tertiup angin,

binatang, dan pesawat terbang?

— Bisa menirukan

4.  Apakah anda menggunakan peralatan untuk melatih gerakan anak anda?

— Kadang dengan boneka

5. Apakah anda mengajarkan anak anda menulis?

— Kadang-kadang saya ajarkan

6.  Apakah anda melatih anak anda melukis?

— Belum saya ajarkan

7. Alat apa yang anda gunakan untuk melatih mereka?
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Pensil untuk menulis

Apakah anda memperhatikan keselamatan alat yang akan diguakan anak

anda?

lya saya perhatikan

Bahasa apa yang anda gunakan untuk berkomunikasi dengan anak?

Bahasa Jawa

Apakah anda lebih banyak menggunakan bahasa Jawa ketika mengajak

berbincang anak anda?

lya saya lebih sering menggunakan bahasa Jawadibanding Bahasa

Indonesia

Apakah anak anda mengerti ketika anda berbicara dengan bahasa Indonesia?

Aurel mengerti meskipun sedikit

Apakah anak anda pernah bertanya sesuatu dari yang anda sampaikan?

Sering bertanya

Apakah anda selalu menjawab pertanyaan yang mereka sampaikan?

lya saya selalu menjawab

Apakah anda memberitahu nama-nama benda di sekeliling anda ke anak

anda?

lya saya memberitahu benda pa saja yang ada disekelilingnya

Apakah anak anda bisa memahami benda yang anda sebutkan?

Aurel sudah bisa memahami

Bagaimana anda mengajari mereka mengenal huruf?

Saya latih menulis dikertas huruf kemudian dibaca
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Apakah anak anda sudah bisa mengenali nama-nam benda di sekelilingnya?

— Sudah bisa

Apakah anak anda sudah bisa mengenal warna yang anda sebutkan?

— Aurel sudah bisa mengenal warna

Apakah anda pernah memarahi anak karena anda memiliki masalah dengan

pekerjaan anda?
— Tidak pernah
Apa yang anda lakukan jika marah ke anak anda?

— Saya bentak

Apakah anda sering mengajak anak anda untuk berinteraksi dengan

teteangga?

— Kadang-kadang kalau saya ada waktu
Apakah anda mengajari mereka berbagi makanan?

— lya saya ajarkan tetapi anaknya susah untuk berbagi
Apakah anak anda mau berbagi dengan yang lain?

— Tidak mau berbagi dengan teman yang lain
Bagaimana anda mengajari mereka tetntang sopan santun?

— Tidak berbicara kasar dan jika ada orang lewat bertanya
Apakah anda mengajak anak anda ketika sedang beribadah?

— Jarang saya ajak beribadah

Apakah anda mengajari anak anda untuk mengucap salam setelah anda

pulang kerja?

— Tidak mengucap salam
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Apakah anak anda sudah bisa berdoa saat sebelum dan sesudah kegiatan?

— Tidak terbiasa berdoa
Apakah anak anda berlaku sopan ke orang yang lebih tua?
— Anaknya agak kurang sopan sama orang lain
Kenakalan apa yang biasanya dilakukan anak anda?
— Bicaranya agak kurang sopan
Apakah pekerjaan anda?
— Buruh pabrik
Berapa penghasilan anda setiap bulan?
— Hanya 800.000
Apakah anda mempunyai pekerjaan lain?
— Tidak punya pekerjaan lain
Apakah anda mempunyai penghasilan lain selain dari pekerjaan anda?
— Tidak ada
Berapa usia anda?
— 24 tahun
Apakah pendidikan terakhir anda?
— Lulusan SMA
Apakah anda memiliki keahlian dalam bidang lain?
— Tidak
Apakah anda mengikuti kegiatan di lingkungan sekitar?
— Tidak ikut kegiatan apa-apa

Upaya apa yang anda lakukan untuk melestarikan lingkungan?
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— Buang sampah pada tempatnya mungkin
Apakah anda memperhatikan kebersihan rumah?

- lya
Apakah anda membawa anak anda untuk berinteraksi dengan yang lain?

— Kadang-kadang kalau saya sempet
Apakah anda mengajari anak anda mengaji atau melakukan ibadah lainnya?

— belum saya ajari
Apakah anda memberikan peraturan kepada anak anda di rumah?

— Tidak ada peraturan
Apakah anda selalu memberikan pengetahuan tentang lingkungan disekitar
rumah?

— Tidak pasti
Apa pentingnya pendidikan formal menurut anda?

— Biar pintar
Dimanakah anda menyekolahkan anak anda?

— Di TK Kalimanah Kulon
Apakah anak anda bisa mengikuti pembelajaran di sekolah?

— Kurang tahu karena saya tidak pernah nunggu kalau dia sekolah
Apakah pendidikan nonformal lebih efektif dibandingkan pendidikan
formal?

— Kurang tahu
Menurut anda kualitas pendidikan nonformal dan formal lebih baik mana?

— Tidak tahu
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Apakah anda lebih memilih pendidikan nonformal dibanding formal?
Alasan?
— Tidak, pendidikan terbatas
Pernahkah anda mengajak anak anda untuk bermain dengan anda?
— Pernah tetapi tidak sering
Berapa waktu yang anda berikan untuk bermain bersama anak?
— Hari minggu
Apakah anda membatasi jadwal bermain anak?
— Tidak membatasi
Apakah yang anda lakukan ketika anak mengalami kesulitan pada saat
memainkan mainannya?
— Saya bantu sebisa saya
Permainan apa saja yang biasa anda berikan kepada anak?
— Boneka
Bagaimana anda mendapatkan alat permainan itu?
— Membeli kalau saya gajian
Permainan apa yang biasa dimainkan anak?
— Boneka
Siapakah yang biasanya memilih alat bermain itu? Anak atau anda?
— Aurel sendiri
Fasilitas apa yang anda berikan kepada anak?
— Boneka

Menurut anda, bagaimana suasana yang nyaman dan aman bagi anak?
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— Jika dia bermain sendiri
60. Apakah lingkungan yang sekarang ini sudah kondusif bagi anak?
— Sudah
61. Ketika anak sedang bermain, apakah anda memperhatikan lokasi bermain?
(Bersih/kotor)

— Saya perhatikan.
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Identitas responden

5. Nama : Novi Dwi
Usia : 24 tahun
Pekerjaan : Buruh pabrik

Nama Anak / usia : Arganta Avel / 6 tahun
Alamat : RT. 01/ 1 Kalimanah Kulon
Tanggal / Waktu : 30 Juni 2012 / Pukul 17.00 s.d selesai

Hasil wawancara
1. Bagaimana anda melatih kemampuan gerakan anak?
— Saya latih dengan berlari, bermain bola, bersepeda
2. Apa yang anda lakukan jika anak anda tidak mampu melakukan gerakan-
gerakan yang anda contohkan?
— Saya lakukan berulang-ulang
3. Apakah anak anda sudah bisa menirukan gerakan pohon yang tertiup angin,
binatang, dan pesawat terbang?
— Bisa
4.  Apakah anda menggunakan peralatan untuk melatih gerakan anak anda?
— lya saya gunakan bola, sepeda dll
5. Apakah anda mengajarkan anak anda menulis?
— Kalau ada waktu saya ajarkan
6.  Apakah anda melatih anak anda melukis?
— Belum saya latih biasanya anaknya menggambar sendiri

7. Alat apa yang anda gunakan untuk melatih mereka?
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— Bola untuk bermain bola
Apakah anda memperhatikan keselamatan alat yang digunakan anak anda?
— lya saya perhatikan
Bahasa apa yang anda gunakan untuk berkomunikasi dengan anak?
— Bahasa Jawa
Apakah anda lebih banyak menggunakan bahasa Jawa ketika mengajak
berbincang anak anda?
— lya karena sehari-hari menggunakan bahasa Jawa
Apakah anak anda mengerti ketika anda berbicara dengan bahasa Indonesia?
— Anak saya sudah mengerti
Apakah anak anda pernah bertanya sesuatu dari yang anda sampaikan?
— Jarang bertanya anaknya
Apakah anda selalu bisa menjawab pertanyaan yang mereka sampaikan?
— Kalau saya bisa jawab pasti saya jawab kalau tidak ya saya diam
saja
Apakah anda memberitahu nama-nama benda disekeliling anda ke anak
anda?
— lyasaya beritahu benda yang ada si sekelilingnya
Apakah anak anda bisa memahami benda yang anda sebutkan?
— Anaknya sangat paham
Apakah anak anda sudah bisa mengenali nama benda-benda di
sekelilingnya?

— Sudah sangat paham
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Apakah anak anda sudah bisa mengenal warna yang anda sebutkan?
— Sudah bisa mengenal semua warna
Apakah anda pernah memarahi anak anda karena anda memiliki masalah
dengan pekerjaan anda?
— Pernah saya marahi sampai menangis
Apa yang anda lakukan jika marah ke anak anda?
— Kadang saya pukul dan saya bentak
Apakah anda sering mengajak anak anda berinteraksi dengan tetangga?
— Jarang sekali saya mengajak berinteraksi tidak ada waktu
Apakah anda mengajari mereka berbagi makanan?
— Saya ajari tetapi anaknya tidak mau berbagi sukanya menang
sendiri
Apakah anak anda mau berbagi dengan yang lain?
— Tidak bisa berbagi dengan temannya dan sukanya menang sendiri
Bagaimana anda mengajari mereka tentang sopan santun?
— Saya Cuma bilang jangan ngomong kasar
Apakah anda mengajak anak anda ketika sedang beribadah?
— Tidak pernah
Apakah anda mengajari anak anda untuk mengucap salam setelah anda
pulang kerja?
— Belum saya ajarkan
Apakah anak anda sudah bisa berdoa saat sebelum dan sesudah kegiatan?

— Sudah bisa tetapi belum diterapkan
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Apakah anak anda berlaku sopan ke orang yang lebih tua?
— Agak kurang sopan
Kenakalan apa yang biasanya dilakukan oleh anak anda?
— Suka berantem dan menang sendiri
Apakah anak anda sudah bisa berperilaku baik?
— Belum bisa karena anaknya sangat nakal
Apakah pekerjaan anda?
— Buruh Pabrik
Berapa penghasilan anda setiap bulan?
— 1.000.000 belum termasuk lembur
Apakah anda mempunyai pekerjaan lain?
— Tidak ada
Apakah anda mempunyai penghasilan lain selain dari pekerjaan anda?
— Tidak ada
Berapa usia anda?
— 24 tahun
Apakah pendidikan terakhir anda?
— lulus SMA saja
Apakah anda memiliki keahlian dalam bidang lain?
— Tidak ada
Apakah anda mengikuti kegiatan di lingkungan sekitar?
— Tidak ikut apa-apa

Upaya apa yang anda lakukan untuk melestarikan lingkungan?
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— Menyapu lingkungan biar bersih
Apakah anda memperhatikan kebersihan rumah?
— Saya memperhatikan kebersihan biar tidak jadi sarang penyakit
Apakah anda membawa anak anda untuk berinteraksi dengan yang lain?
— Saya jarang membawa avel untuk berinteraksi dengan orang lain
Apakah anda mengajari anak anda mengaji atau melakukan ibadah lainnya?
— Tidak saya ajarkan
Apakah anda memberikan peraturan kepada anak anda di rumah?
— Tidak ada peraturan tertulis
Apakah anda selalu memberikan pengetahuan tentang lingkungan disekitar
rumah?
— Tidak tentu
Apa pentingnya pendidikan formal menurut anda?
— Penting biar tambah pengetahuan
Dimanakah anda menyekolahkan anak anda?
— Di TK Aisiyah
Apakah anak anda bisa mengikuti pembelajaran di sekolah?
— Bisa mengikuti meski anaknya sangat nakal
Apakah pendidikan nonformal lebih efektif dibandingkan pendidikan
formal?
— Tidak efektif
Menurut anda kualitas pendidikan nonformal dan formal lebih baik mana?

— formal
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Apakah anda lebih memilih pendidikan nonformal dibanding formal?
Alasan?
— Tidak, karena nonformal terbatas
Pernahkah anda mengajak anak anda untuk bermain dengan anda?
— Pernah tetapi jarang
Berapa waktu yang anda berikan untuk bermain bersama anak?
— Hari minggu
Apakah anda membatasi jadwal bermain anak?
— Tidak membatasi
Apakah yang anda lakukan ketika anak mengalami kesulitan pada saat
memainkan mainannya?
— Dibantu sebisa saya
Permainan apa saja yang biasa anda berikan kepada anak?
— Bola dan mobil-mobilan
Bagaimana anda mendapatkan alat permainan itu?
— Beli jika gajian awal bulan
Permainan apa yang biasa dimainkan anak?
— Seringnya main bola
Siapakah yang biasanya memilih alat bermain itu? Anak atau anda?
— Avelk sendiri
Fasilitas apa yang anda berikan kepada anak?
— Bola dan mobil-mobilan

Menurut anda, bagaimana suasana yang nyaman dan aman bagi anak?
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— Jika tidak ada orang yang mengganggu saat dia bermain
60. Apakah lingkungan yang sekarang ini sudah kondusif bagi anak?
— Sudah
61. Ketika anak sedang bermain, apakah anda memperhatikan lokasi bermain?
(Bersih/kotor)
— lya saya perhatikan lokasi bermain kalau dirumah jika di luar saya

biarkan.
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Identitas responden

6. Nama . Silis
Usia : 24 tahun
Pekerjaan : Buruh tani

Nama Anak / usia : Abi / 4 tahun
Alamat : RT. 02 /V Kalimanah Kulon
Tanggal / Waktu : 01 Juli 2012 / Pukul 11.00 s.d selesai

Hasil wawancara
1. Bagaimana anda melatih kemampuan gerak anak?
— Berlari dan bermain bola
2. Apa yang anda lakukan jika anak anda tidak mampu melakuan gerakan-
gerakan yang anda contohkan?
— Melakukan berulang-ulang biar bisa
3. Apakah anak anda sudah bisa menirukan gerakan pohon yang tertiup angin,
binatang, dan pesawat terbang?
— Sudah saya ajarkan dirumah
4.  Apakah anda menggunakan peralatan untuk melatih gerakan anak anda?
— Paling saya menggunakan bola
5. Apakah anda mengajarkan anak anda menulis?
— Setiap hari saya ajarkan anak saya menulis
6.  Apakah anda melatih anak anda melukis?
— Saya ajarkan tetapi masih belum bisa menggambar baik

7. Alat apa yang anda gunakan untuk melatih mereka?
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— Pensil apa bolpen untuk menulis kalau tidak ya bola
Apakah anda memperhatikan keselamatan alat yang akan digunakan anak
anda?
— Saya sangat memperhatikan keselamatan anak saya
Bahasa apa yang anda gunakan untuk berkomunikasi dengan anak?
— Bahasa Jawa
Apakah anda lebih banyak menggunakan bahasa Jawa ketika mengajak
berbincang anak anda?
— lya karena bahasa sehari-hari
Apakah anak anda mengerti ketika anda berbicara dengan bahasa Indonesia?
— Sudah mengerti
Apakah anak anda pernah bertanya sesuatu dari yang anda sampaikan?
— Sering bertanya
Apakah anda selalu bisa menjawab pertanyaan yang mereka sampaikan?
— lya saya selalu menjawab pertanyaan tersebut
Apakah anda memberitahu nama-nama benda di sekeliling anda ke anak-
anak anda?
— lya saya perkenalkan benda-benda yang ada disekitar dia
Apakah anak anda bisa memahami benda yang disebutkan?
— Dia bisa memahami
Bagaimana anda mengajari mereka mengenal huruf?

— Saya latih dia menulis huruf dan menghafal huruf tersebut
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Apakah anak anda sudah bisa mengenali nama bendaObenda di
sekelilingnya?
— Sudah bisa mengenal
Apakah anak anda sudah bisa mengenal warna yang anda sebutkan?
— Bisa menghafal semua warna
Apakah anda pernah memarahi anak anda karena anda memiliki masalah
dengan pekerjaan anda?
— Tidak pernah
Apakah yang anda lakukan juka marah ke anak anda?
— Biasanya saya bentak anaknya
Apakah anda sering mengajak anak anda untuk berinteraksi dengan
tetangga?
— Setiap hari saya ajak berinteraksi biar bisa mengenal orang
Apakah anda mengajari mereka berbagi makanan?
— Saya selalu ajarkan anak saya berbagi
Apakah anak anda mau berbagi dengan yang lain?
— Abi selalu berbagi dengan temannya
Bagaimana anda mengajari mereka tentang sopan santun?
— Saya selalu mengingatkan dia supaya jangan berbicara kasar
terhadap siapaun
Apakah anda mengajak anak anda ketika sedang beribadah?

— lya saya selalu mengajak abi untuk beribadah
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Apakah anda mengajari anak anda untuk mengucap salam setelah anda
pulang kerja?
— Saya selalu ,mengajarkan untuk mengucap salam
Apakah anak anda sudah bisa berdoa saat sebelum dan sesudah kegiatan?
— Saya biasakan biar selalu berdoa
Apakah anak anda belaku sopan ke orang yang lebih tua?
— lyadia selalu sopan terhadap siapapun
Kenakalan apa yang biasanya dilakukan anak anda?
— Anaknya usil sama teman
Apakah pekerjaan anda?
— Buruh tani
Berapa penghasilan anda setiap bulan?
— 300.000
Apakah anda mempunyai pekerjaan lain?
— Ada sebagai tukang cuci di rumah tetangga
Apakah anda mempunyai penghasilan lain selain dari pekerjaan anda?
— lya saya punya dari tukang cuci
Berapa usia anda?
— 24 tahun
Apakah pendidikan terakhir anda?
— Cuma SMP
Apakah anda memiliki keahlian dalam bidang lain?

— Tidak punya
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Apakah anda mengikuti kegiatan di lingkungan sekitar?
— lkut arisan
Upaya apa yang anda lakukan untuk melestarikan lingkungan?
— Kerja bakti
Apakah anda memperhatikan kebersihan rumah?
— Selalu saya perhatikan
Apakah anda membawa anak anda untuk berinteraksi dengan yang lain?
— lya biar Abi tidak minder jika bertemu siapapun
Apakah anda mengajari anak anda mengaji atau melakukan ibadah lainnya?
— lya saya ajarkan setiap hari
Apakah anda memberikan peraturan kepada anak anda di rumah?
— Tidak
Apakah anda selalu memberikan pengetahuan tentang lingkungan disekitar
rumah?
— Saya berikan tetapi tidak sering
Apa pentingnya pendidikan formal menurut anda?
— Biar anak tambah pintar
Dimanakah anda menyekolahkan anak anda?
— Belum sekolah
Apakah anak anda bisa mengikuti pembelajaran di sekolah?
— Belum tau karena Abi belum sekolah
Apakah pendidikan nonformal lebih efektif dibandingkan pendidikan

formal?
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Menurut anda kualitas pendidikan nonformal dan formal lebih baik mana?

Kurang tahu

Apakah anda lebih memilih pendidikan nonformal dibanding formal?

Alasan?

Pernahkah anda mengajak anak anda untuk bermain dengan anda?

Berapa waktu yang anda berikan untuk bermain bersama anak?

Tidak

Setiap hari

Setiap hari

Apakah anda membatasi jadwal bermain anak?

Saya batasi sampai sore

Apakah yang anda lakukan ketika anak mengalami kesulitan pada saat

memainkan mainannya?

Permainan apa saja yang biasa anda berikan kepada anak?

Bagaimana anda mendapatkan alat permainan itu?

Selalu saya bantu kalau Abi ada kesulitan

Bola

Beli jika ada uang

Permainan apa yang biasa dimainkan anak?

Siapakah yang biasanya memilih alat bermain itu? Anak atau anda?

Abi suka main bola

Kadang saya kadang abi
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Fasilitas apa yang anda berikan kepada anak?

— Bola
Menurut anda, bagaimana suasana yang nyaman dan aman bagi anak?

— Jika abi diam dan merasa tidak ada yamg mengganggu dia bermain
Apakah lingkungan yang sekarang ini sudah kondusif bagi anak?

— Sudah
Ketika anak sedang bermain, apakah anda memperhatikan lokasi bermain?
(Bersih/kotor)

— Jarang saya perhatikan
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Identitas responden

7. Nama : Nur Ida
Usia : 25 tahun
Pekerjaan : Buruh pabrik
Nama Anak /usia  : Anissa/5 tahun
Alamat : RT. 03/ 1V Kalimanah Kulon
Tanggal / Waktu : 02 Juli 2012 / Pukul 18.00 s.d selesai

Hasil wawancara
1. Bagaimana anda melatih kemampuan gerak anak?
— Dengan bersepeda
2. Apa yang anda lakukan jika anak anda tidak mampu melakukan gerakan-
gerakan yang anda contohkan?
— Saya tuntun dia pelan pelan supaya bisa melakukan gerakan tersebut
3. Apakah anak anda sudah bisa menirukan gerakan pohon yang tertiup angin,
binatang, dan pesawat terbang?
— Bisa menirukan
4.  Apakah anda menggunakan peralatan untuk melatih gerakan anak anda?
— Saya memakai sepeda untuk melatih gerakan kaki
5. Apakah anda mengajarkan anak anda menulis?
— lyasaya ajarkan menulis
6.  Apakah anda melatih anak anda melukis?
— Sudah saya ajarkan menggambar tetapi saya lebih membiarkan

nissa menggambar sendiri
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Alat apa aja yang anda gunakan untuk melatih mereka?
— Ya paling pensil untuk menulis atau pensil warna
Apakah anda memperhatikan keselamatan alat yang digunakan anak anda?
— Sangat saya perhatikan
Bahasa apa yang anda gunakan untuk berkomunikasi dengan anak?
— Bahasa Jawa
Apakah anda lebih banyak mengguankan bahasa Jawa ketika berbincang
dengan anak anda?
— lya lebih banyak menggunakan bahasa Jawa
Apakah anak anda mengerti ketika anda berbicara dengan bahasa Indonesia?
— Sudah bisa mengerti
Apakah anak anda pernah bertanya sesuatu dari yang anda sampaikan?
— Pernah
Apakah anda selalu menjawab pertanyaan yang mereka sampaikan?
— Kalau yang bisa saya jawab jkalu tidak saya diam saja
Apakah anda memberitahu nama-nama benda di sekeliling anda ke anak
anda?
— lya saya beritauhu benda-benda yang ada disekitarnya
Apakah anak anda bisa memahami benda yang anda sebutkan?
— Sudah bisa paham
Bagaimana anda mengajari mereka mengenal huruf?

— Saya latih dia menulis huruf dan mengurutkan huruf
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Apakah anak anda sudah bisa mengenali nama benda-benda
disekelilingnya?

— Nissa sudah mengenali benda-benda tersebut
Apakah anak anda sudah bisa mengenal warna yang anda sebutkan?

— Sudah bisa
Apakah anda pernah memarahi anak anda karena anda memiliki masalah
dengan pekerjaan anda?

— Kadang - kadang
Apa yang anda lakukan jika marah ke anak anda?

— Nissa saya bentak sampai kadang dia menangis
Apakah anda sering mengajak anak anda berinteraksi dengan tetangga?

— Jarang, karena saya kan bekerja jadi jarang saya ajak ke tetangga
Apakah anda mengajari mereka berbagi makanan?

— Saya ajarkan tetapi nissa tidak mau berbagi dengan temannya
Apakah anak anda mau berbagi dengan yang lain?

— Nissa tidak mau berbagi
Bagaimana anda mengajari mereka tetntang sopan santun?

— Berbicara yang baik terhadap orang lain
Apakah anda mengajak anak anda ketika sedang beribadah?

— Tidak pernah saya ajak
Apakah anda mengajari anak anda untuk mengucap salam setelah anda
pulang kerja?

— Jarang saya ajarkan
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Apakah anak anda sudah bisa berdoa pada saat sebelum dan sesudah
kegiatan?
— Sudah bisa tetapi kadang-kadang berdoanya
Apakah anak anda berlaku sopan ke orang yang lebih tua?
— Kadang sopan kadang tidak sopan
Kenakalan apa yang biasanya dilakukan anak anda?
— Suka berebut mainan dengan teman yang lain dan selalu menang
sendiri
Apakah pekerjaan anda?
— Buruh pabrik
Berapa penghasilan anda setiap bulan?
— 900.000
Apakah anda mempunyai pekerjaan lain?
— Tidak punya
Apakah anda mempunyai penghasilan lain selain dari pekerjaan anda?
— Tidak ada
Berapa usia anda?
— 25 tahun
Apakah pendidikan terakhir anda?
— Hanya SMP
Apakah anda memiliki keahlian dalam bidang lain?
— Tidak

Apakah anda mengikuti kegiatan di lingkungan sekitar?
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47.
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— Tidak ikut apa-apa
Upaya apa yang anda lakukan untuk melestarikan lingkungan?
— Menyapu
Apakah anda memperhatikan kebersihan rumah?
— Kadang-kadang
Apakah anda membawa anak anda untuk berinteraksi dengan yang lain?
— Jarang karena saya bekerja
Apakah anda mengajari anak anda mengaji atau melakukan ibadah lainnya?
— Jarang saya ajarkan
Apakah anda memberikan peraturan kepada anak anda di rumah?
— Tidak ada peraturan
Apakah anda selalu memberikan pengetahuan tentang lingkungan disekitar
rumah?
— Tidak selalu
Apa pentingnya pendidikan formal menurut anda?
— Biar pengetahuannya banyak
Dimanakah anda menyekolahkan anak anda?
— Di TK Kalimanah Kulon
Apakah anak anda bisa mengikuti pembelajaran di sekolah?
— Bisa mengikuti
Apakah pendidikan nonformal lebih efektif dibandingkan pendidikan
formal?

— Kurang tahu
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58.
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Menurut anda kualitas pendidikan nonformal dan formal lebih baik mana?
—  Mungkin formal
Apakah anda lebih memilih pendidikan nonformal dibanding formal?
Alasan?
— Tidak, formal ilmunya lebih banyak
Pernahkah anda mengajak anak anda untuk bermain dengan anda?
— Perenah tetapi jarang
Berapa waktu yang anda berikan untuk bermain bersama anak?
— Hari minggu
Apakah anda membatasi jadwal bermain anak?
— Tidak saya batasi
Apakah yang anda lakukan ketika anak mengalami kesulitan pada saat
memainkan mainannya?
— Bantu nissa
Permainan apa saja yang biasa anda berikan kepada anak?
— Boneka
Bagaimana anda mendapatkan alat permainan itu?
— Membeli tetapi juga ada yang di kasih saudaranya
Permainan apa yang biasa dimainkan anak?
— Boneka
Siapakah yang biasanya memilih alat bermain itu? Anak atau anda?
— Nissa sendiri

Fasilitas apa yang anda berikan kepada anak?
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— Boneka
Menurut anda, bagaimana suasana yang nyaman dan aman bagi anak?
— Jika tidak banyak orang
Apakah lingkungan yang sekarang ini sudah kondusif bagi anak?
— Cukup kondusif
Ketika anak sedang bermain, apakah anda memperhatikan lokasi bermain?
(Bersih/kotor)

— Kurang saya perhatikan



156

Lampiran 4

Dokumentasi Hasil Wawancara dengan orang tua single parents
di Desa Kalimanah Kulon dan Kegiatan Anak di Posyandu
Kemuning
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